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ABSTRAK

Media pembelajaran kimia yang belum bervariasi
dengan metode teacher centered dapat menurunkan
ketertarikan dan pemahaman peserta didik terhadap kegiatan
belajar mengajar. Kurangnya pemahaman peserta didik juga
disebabkan oleh pembelajaran kimia yang bersifat abstrak,
mikroskopis dan matematis, seperti materi hukum dasar
kimia. Hal ini memicu peneliti mengembangkan media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian serta dapat
memudahkan peserta didik dalam belajar dengan
pemanfaatan teknologi smartphone. Pengembangan ini
bertujuan untuk mengetahui nilai kelayakan, respons dan
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian R&D (Research and Development) dengan model
pengembangan 4D Thiagajaran. Model ini meliputi define,
design, develpe dan disseminate. Subjek dalam penelitian
adalah kelas X SMA N 4 Semarang sebanyak 35 peserta didik.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan aiken’s
V sebagai uji validasi ahli, kiriteria presentase sebagai
respons peserta didik dan N-Gain sebagai uji peningkatan
hasil belajar. Hasil penelitian ini diperoleh media
pembelajaran web learning berbasis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun pada materi hukum dasar
kimia. Nilai validasi ahli materi dan media sebesar 0,81
dengan kategori validitas yang tinggi. Presentase respons
peserta didik sebesar 86% dengan kategori respons tinggi.
Peningkatan hasil belajar sebesar 0.45 dengan kategori
sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci : chemo-edutainment, hukum dasar kimia, web
learning.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses belajar, mengetahui, meneliti
atau mengembangkan sesuatu melalui pembelajaran tertentu
(Megawanti, 2012). Pendidikan memiliki tujuan yaitu
meningkatkan kompetensi peserta didik. Pendidikan juga
dapat menambah kemampuan untuk menjadi agent of change
atau kemampuan peserta didik dalam menghasilkan generasi
emas bangsa (Rahmawati, 2018). Menurut Arthur dan Wilson
(2010) pendidikan menghasilkan output berupa generasi
yang profesional serta berkualitas dan tetap mempunyai
keinginan untuk melanjutkan belajar hingga mencapai sebuah
kemanfaatan untuk diri sendiri maupun orang lain. Hal ini
sesuai dengan salah satu program prioritas dari Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu pendidikan yang berkualitas
(Pribadi, 2017).

Pendidikan berhubungan erat dengan pengetahuan
atau keilmuan, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai cabang
keilmuan seperti kimia, matematika, fisika dan biologi.
Keilmuan tersebut merupakan pengetahuan dasar yang dapat
didefinisikan sebagai ilmu serta memiliki peran penting

dalam berkembangnya sains dan teknologi pada abad 21.
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Salah satu bagian dari pengetahuan dasar adalah ilmu kimia.
[Imu kimia membahas seluruh aspek dalam kehidupan sehari-
hari seperti susunan partikel, unsur, molekul, senyawa, reaksi
senyawa dan lain sebagainya (Hidayanti, 2021).

Kimia menjadi salah satu ilmu yang kurang diminati
oleh peserta didik karena dianggap sulit. Penjelasan mengenai
materi kimia dianggap abstrak dan banyak simbol yang sulit
dipahami oleh peserta didik. Kimia juga membahas sesuatu
yang mikroskopis seperti unsur dalam air, besi dan lainya
yang sulit ditangkap oleh peserta didik (Kirna, 2012). Ilmu
kimia dianggap sulit dipahami oleh peserta didik SMA karena
konsep dalam reaksi serta perhitungan kimia yang bersifat
abstrak. Selain itu, kimia merupakan materi yang baru bagi
peserta didik SMA, karena tidak didapatkan di bangku SMP
(Ismawati, 2017). Salah satu materi kimia yang sering
menjadi permasalahan adalah hukum dasar kimia. Materi
setelah persamaan reaksi ini adalah pengetahuan dasar untuk
mendukung pembelajaran selanjutnya. Peserta didik yang
belum memahami hukum dasar kimia dengan baik, maka
untuk materi selanjutnya seperti konsep mol dan stoikiometri
akan sulit dipahami pula.

Hukum dasar kimia memiliki lima hukum yang perlu
diketahui untuk pemahaman awal seperti hukum kekekalan

massa, hukum perbandingan tetap, hukum perbandingan



berganda, hukum perbandingan volume dan hukum
Avogadro. Kelima hukum ini berkaitan erat dengan reaksi-
reaksi pada kimia yang sering muncul pada pembelajaran. Hal
tersebut menjadikan materi hukum dasar kimia sulit
dipelajari. Laliyo et al. (2020) menyatakan bahwa materi
hukum dasar kimia dianggap sulit karena memiliki dua faktor
yaitu abstrak serta matematis, sehingga peserta didik
cenderung menyamaratakan satu hukum saja dari kelima
hukum tersebut.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta
didik, hukum dasar kimia adalah materi yang belum diberikan
secara komprehensif. Pemahaman peserta didik mengenai
kelima hukum ini masih lemah. Hal ini dibuktikan dengan
presentase pemilihan materi tersulit pada kelas X mencapai
48,6% untuk materi hukum dasar kimia. Dilanjutkan materi
sulit nomor dua yaitu stoikiometri dengan presentase sebesar
20%. Hasil angket juga menyatakan bahwa guru masih
menggunakan media ajar konvensional seperti mengisi LKPD,
buku paket, pemahaman dengan penampilan youtube,
penyampaian melalui power point dan bersifat teacher
centered. Beberapa peserta didik juga mengatakan bahwa
materi hukum dasar kimia adalah salah satu materi tanpa
demonstrasi secara langsung (praktikum). Hal ini

mengakibatkan kurangnya pemahaman materi dengan baik.
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Kurangnya pemahaman peserta didik dalam materi kimia
juga menimbulkan hasil belajar yang kurang memuaskan
walaupun rata-rata ulangan harian sebesar 77 dengan
ketuntasan minimal (KKM) pembelajaran kimia adalah 75.
Kurangnya pemahaman peserta didik tersebut dikarenakan
selama proses belajar mengajar yang masih teacher centered,
kurang menarik perhatian dan belum adanya media
pembelajaran yang menyenangkan. Pemahaman materi kimia
bergantung pada serangkaian proses seperti metode, model,
media, instrumen dan evaluasi pembelajaran. Salah satu
proses pembelajaran yang penting untuk diperhatikan adalah
media pembelajaran (Nurseto, 2012).

Media pembelajaran adalah salah satu alat penunjang
proses belajar mengajar agar tujuan atau pesan yang ingin
disampaikan tercapai dengan baik dan efektif (Nurrita, 2018).
Pemilihan media pembelajaran yang baik menjadi salah satu
solusi suatu pembelajaran yang berkualitas. Seorang pendidik
harus memiliki sebuah inovasi untuk mengembangkan
maupun memperoleh media pembelajaran yang menarik agar
peserta didik tidak merasa bosan atau jenuh, sehingga dapat
memahami materi dengan baik. Penelitian Putra, Wijayanti &
Mahatmanti (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan

memiliki respons positif yang sangat tinggi.
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Media pembelajaran dapat berupa benda diam,
bergerak, dua dimensi, tiga dimensi dan yang lainya. Contoh
media pembelajaran yang sering digunakan yaitu buku
pembelajaran (modul dan buku paket), power point, animasi
atau video audio, lembar kerja peserta didik dan sebagainya.
Selain permasalahan mengenai media pembelajaran,
perkembangan teknologi era 21 ini juga menuntut kreativitas
dari berbagai bidang dan subjek yang terlibat. Perkembangan
teknologi dalam ranah pendidikan berlangsung begitu cepat
dan tidak dapat dihentikan (Hamdani, 2021).

Indonesia telah memasuki era teknologi menuju 5.0.
Sama halnya dengan pendidikan yang telah memasuki era
digital, peserta didik dituntut dapat mengoperasikan
teknologi dengan baik. Begitu juga bagi pendidik yang
dituntut agar dapat mengembangkan teknologi (Purnasari
dan Sadewo, 2021). Adanya perkembangan teknologi pada
bidang pendidikan ini menandakan bahwa pembelajaran
model konvensional telah dikembangkan menjadi
pembelajaran model digital. Salah satu perkembangan
teknologi mengenai media pembelajaran adalah media yang
berupa web.

Web adalah salah satu produk perkembangan teknologi
yang memiliki beberapa kelebihan. Kelebihanya adalah

interaksi antara peserta didik dan pendidik dapat terbangun



baik secara dekat maupun jauh (Muzayanati, Prastowo &
Triwulandari 2019). Peserta didik juga dapat mengakses
pembelajaran kapanpun dan dimanapun dengan alat
tekonologi apapun seperti smartphone, komputer, laptop,
notebook dan lainya. Media berupa web tidak menuntut
peserta didik untuk memiliki alat teknologi dengan
penyimpanan besar karena web tidak perlu diinstall sebelum
digunakan. Namun media web juga terdapat kelemahan
seperti alat yang digunakan harus memiliki jaringan internet
yang cukup dan stabil. Penelitian Rilanty dan Juwitaningsih
(2020) mengatakan bahwa media web belum optimal
penggunaanya untuk proses belajar mengajar jika hanya
berupa materi saja tanpa menggunakan hal baru seperti
hiburan, video, motivasi dan lain sebagainya.

Media web tidak dapat berjalan dengan baik jika
didalamnya tidak memiliki ketertarikan = mengenai
pembelajaran yang diajarkan. Ketertarikan peserta didik
dalam pembelajaran apabila terdapat hiburan atau
permainan penunjang terhadap materi yang disampaikan.
Pembelajaran dengan hiburan atau permainan disebut
dengan chemo-edutainment. Prinsip dari chemo-edutainment
adalah terciptanya pembelajaran yang menarik, sehingga
peserta didik tertarik dengan materi yang diajarkan (Daniyati,

Kurniati & Rizmahardian, 2020).



Penelitian Mardani dan Azra (2021) telah
mengembangkan  permainan  Chemistry = Backgammon
(Chemmon) dalam upaya memperkuat pemahaman peserta
didik mengenai materi hukum dasar kimia. Penelitian ini juga
menggunakan prinsip chemo edutainment karena memiliki
perpaduan antara pembelajaran dan permainan, sehingga
hasil dari penelitian ini memiliki uji kevalidan dan
kepraktisan yang tinggi. Demikian permainan Chemistry
Backgammon (Chemmon) dikatakan valid dan praktis sebagai
media pembelajaran. Penelitian yang akan dikembangkan
juga menggunakan prinsip chemo-edutainment dengan tujuan
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka
dibutuhkan inovasi baru untuk menunjang pembelajaran
yang menarik, interaktif dan dapat menjadikan peserta didik
paham akan materi yang disampaikan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yakni
dengan menerapkan Chemo-Edutainment dengan permainan
harta karun. Penelitian ini berjudul “PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN WEB LEARNING BERBASIS
CHEMO-EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN HARTA
KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, identifikasi

masalah dalam penelitian ini antara lain :

1.

Materi kimia cenderung sulit bagi peserta didik karena
bersifat abstrak, mikroskopis dan matematis.

Peserta didik kurang memahami materi hukum dasar
kimia dengan baik.

Perlu adanya inovasi dalam pembuatan media
pembelajaran karena kurang menarik dan masih bersifat
konvensional.

Ketersediaan bahan ajar yang kurang bervariasi.

Hasil belajar peserta didik kurang memuaskan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan,

perlu adanya batasan masalah agar penelitian lebih terarah

dan tidak keluar dari topik yang akan dibahas. Adapun

batasan masalah yang digunakan adalah :

1.

Pembelajaran yang akan dikembangkan adalah
pembelajaran kimia.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi hukum dasar kimia.

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah web
learning berbasis chemo-edutainment dengan permainan

harta karun.
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4. Produk yang akan dikembangkan diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang

telah disebutkan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana karakteristik dari media pembelajaran web
learning berbasis chemo-edutainment dengan permainan
harta karun pada materi hukum dasar kimia ?

2. Bagaimana kelayakan dari media pembelajaran web
learning berbasis chemo-edutainment dengan permainan
harta karun pada materi hukum dasar kimia ?

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap media
pembelajaran web learning berbasis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun pada materi hukum dasar
kimia ?

4. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta karun pada

materi hukum dasar kimia ?
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E. Tujuan Pengembangan
Dari berbagai rumusan masalah maka tujuan penelitian

ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui karakteristik dari media pembelajaran
web learning berbasis chemo-edutainment dengan
permainan harta karun pada materi hukum dasar kimia.

2. Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran
web learning berbasis chemo-edutainment dengan
permainan harta karun pada materi hukum dasar kimia.

3. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap media
pembelajaran web learning berbasis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun pada materi hukum dasar
kimia.

4. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik menggunakan pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta karun pada

materi hukum dasar kimia ?

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat penggunaan metode pembelajaran ini :

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
produk baru yang berupa media pembelajaran web
learning  berbasis = chemo-edutainment  dengan

permainan harta karun pada Sekolah Menengah Atas.
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi kepada
kurikulum dan teknologi pendidikan dalam bidang
pengembangan media pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Media pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta karun
pada materi hukum dasar kimia dapat digunakan
untuk bahan ajar, referensi, dan sarana untuk
meningkatkan mutu serta kualitas sekolah.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber
referensi dan informasi bagi pendidik dalam memilih
media pembelajaran yang inovatif. Kreativitas
pendidik juga dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas belajar peserta didik dan memperkaya
sumber belajar alternatif khususnya media
pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada
materi hukum dasar kimia.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan memiliki respons
yang baik dari peserta didik mengenai media

pembelajaran web learning berbasis chemo-
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edutainment dengan permainan harta karun pada
materi hukum dasar kimia.
Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat melatih peneliti dalam
membuat dan mengembangkan media pembelajaran
web learning berbasis chemo-edutainment dengan
permainan harta karun pada materi hukum dasar
kimia. Penelitian dari pengembangan ini juga dapat
menambah wawasan dan pengalaman peneliti
terkait pengembangan media pembelajaran.
Bagi Pengembang teori
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menyempurnakan dan menyelaraskan serta
mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan
pembelajaran kimia khususnya dalam materi
hukum dasar kimia. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai acuan untuk melakukan
penelitian selanjutnya terkait penggunaan media
pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada

materi hukum dasar kimia.
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G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Media pembelajaran ini dapat memberikan aspek
kognitif dan afektif.

2. Media pembelajaran web leaning berbasis chemo-
edutainment dikemas menarik karena terdapat
permainan harta karun.

3. Media pembelajaran menyajikan informasi atau materi
dalam bentuk gambar, video, permainan dan penjalasan

materi yang lengkap.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Produk merupakan media pembelajaran web learning
berbasis chemo-edutainment dengan permainan harta
karun didalamnya, sehingga menarik untuk dipahami
peserta didik.

2. Isi yang terdapat dalam media pembelajaran web
learning tersebut berupa pendahuluan, kompetensi,
tujuan, fitur untuk bertanya kepada pembuat media,
video sebagai penunjang pembelajaran sebelum

memasuki materi, materi yang lengkap, evaluasi
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pembelajaran yang dikemas dalam permainan harta
karun.

Hasil akhir dari media pembelajaran ini berupa web atau
situs sehingga tidak memerlukan smartphone atau
komputer khusus untuk mengakses.

Media pembelajaran web learning ini dapat digunakan di
berbagai perangkap elektronik seperti smartphone,
computer, notebook dan perangkat lainya yang dapat
untuk mengakses web atau internet.

Media pembelajaran berupa web learning digunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta

didik pada materi hukum dasar kimia.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu
“medium” yang artinya perantara atau pengantar.
Association  for Education and Communication
Technology (AECT) mengatakan bahwa media adalah
sebagai segala bentuk dan saluran yang
dipergunakan untuk proses informasi. National
Education Association (NEA) mendefinisikan media
sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan,
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan
tersebut (Nurseto, 2012).

Media pembelajaran diartikan sebagai alat,
metode dan teknik yang digunakan pendidik dalam
melakukan pembelajaran kepada peserta didik dalam
rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi

antara pendidik dan peserta didik dalam proses

15
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pembelajaran (Sunzuphy, 2012). Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau
keterampilan peserta didik, sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Media
pembelajaran dapat disampaikan melalui buku, film,
video dan lainnya dari pendidik dan peserta didik
hingga membentuk sebuah interaksi belajar (Ekayani,
2021).
Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran

Adapun tujuan dari media pembelajaran adalah
sebagai berikut :
1) Mempermudah proses belajar mengajar.
2) Meningkatkan efisiensi waktu dalam

pembelajaran.
3) Menjaga relevansi dengan tujuan belajar.
4) Membantu meningkatkan konsentrasi peserta
didik.

5) Dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
6) Membantu mengumpulkan informasi atau pesan

intruksional (Ekayani, 2021).

Lalu dengan media pembelajaran yang
dilakukan, manfaat yang didapat adalah sebagai
berikut :
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2)

3)

4)

5)

6)
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Dapat menyamakan persepsi peserta didik dalam
belajar.

Dapat mengkonkritkan konsep-konsep
pembelajaran yang masih bersifat abstrak.
Pendidik dapat memperkenalkan objek, gerakan,
animasi maupun lainya kepada peserta didik agar
menambah pengetahuan dan memahami materi
yang diajarkan (Nurseto, 2012).

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi peserta didik.

Metode pembelajaran akan lebih bervariasi tidak
serta merta komunikasi secara verbal saja.
Peserta didik akan lebih banyak mengikuti
pembelajaran aktif (Septiani dan Setyowati,

2020).

Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan

seperti metode, media, instrumen maupun evaluasi

pembelejaran memiliki ciri-ciri tersendiri. Ciri-ciri

tersebut diharapkan agar setiap pendidik maupun

pengembang dapat membedakan setiap proses

pembelajaran yang tersedia. Salah satunya adalah

ciri-ciri media pembelajaran yang memiliki tiga ciri-
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ciri menurut Supriyah (2019), ciri-ciri tersebut

antara lain adalah :

iy

2)

Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri fiksatif dalam media pembelajaran
menggambarkan kemampuan media merekam,
melestarikan serta menyimpan suatu objek atau
peristiwa. Objek atau suatu peristiwa disusun
dengan rapi yang dapat menghasilkan fotografi,
audio, video maupun disket dan film bergerak.
Media yang berupa gambar atau video rekaman
suatu objek atau peristirwa dapat digunakan
dengan mudah dan kapan saja jika diperlukan.

Ciri fiksatif ini menggambarkan bahwa
media digunakan tanpa mengenal waktu.
Contohnya adalah media demosntrasi atau
prosedur dalam laboratorium yang direkam
menjadi suatu video atau film, sehingga dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja.

Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Perubahan suatu kejadian atau objek bisa
dilakukan dengan ciri manipulatif. Kejadian atau
suatu objek yang memakan waktu berhari-hari
dapat disajikan kepada peserta didik dalam watu

dua sampai lima menit saja. Misalnya pada proses
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larva menjadi kepompong dan berakhir menjadi
kupu-kupu dapat dibuat dengan rekaman
fotografi (hanya bagian yang penting dan tidak
direkam semua dari awal hingga akhir), sehingga
dapat dipercepat maupun diperlambat serta
penayangan berulang. Ciri manipulatif dapat
diartikan sebagai media yang sengaja disusun
kembali menjadi alat bantu yang mudah dan
efektif.

Kelemahan dari ciri manipulatif adalah jika
pendidik kurang mampu menyusun setiap
kejadian atau bagian dengan urut, maka akan
terjadi kesalahan penafsiran yang dapat
membingungkan peserta didik. Hal ini perlu
menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk
menggunakan media dengan ciri maniulatif.

Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media pembelajaran
adalah suatu objek atau kejadian yang diberikan
kepada peserta didik memiliki persamaan.
Peserta didik diberikan stimulus atau apersepsi
yang  melibatkan  kehidupan  sehari-hari.
Contohnya adalah video mengenai kayu yang

dibakar menjadi hitam dan mengandung arang,
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maka peserta didik dapat memahami bahwa kayu
mengandung unsur karbon. Ciri distributif tidak
hanya diberikan kepada Kkelas terbatas saja,
namun dapat digunakan dalam cakupan yang
lebih luas dan dapat dibagikan kapan saja.

Adapun ciri-ciri media pembelajaran menurut

Tafonao (2018). antara lain adalah :

1

2)

3)

4)

5)

Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat
dilihat, didengar, diamati maupun diraba melalui
panca indera.

Media pembelajaran ditekanankan untuk hal yang
berhubungan dengan indera penglihatan dan
indera pendengaran.

Media pembelajaran digunakan sebagai media
komunikasi dalam proses belajar mengajar antara
pendidik dan peserta didik.

Media pembelajaran dikhususkan sebagai alat
bantu dalam proses belajar mengajar dalam kelas
maupun diluar kelas.

Media pembelajaran sangat erat hubungan
dengan metode pembelajaran, karena metode
pembelajaran di kelas membutuhkan media

sebagai penunjang proses belajar mengajar.
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Jenis Media Pembelajaran
Teknologi, tingkah laku ataupun pola
komunikasi dan lainya dapat mempengaruhi
perkembangan dari media pembelajaran. Salah satu
yang berkembang dari media pembelajaran adalah
format media seperti cetak, audio, video maupun
berbasis IT yang sedang berkembang saat ini (Aghni,
2012). Munadhi (2013) mengelompokkan media
pembelajaran seperti berikut ini :
1) Klasifikasi Media Berdasarkan Perkembangan
Teknologi
a) Media visual diam yang diproyeksikan seperti
slide atau animasi yang bergerak
b) Media visual yang tidak diproyeksikan seperti
gambar, foto, grafik dan lain sebagainya.
2) Klasifikasi Media Berdasarkan Karakteristik
Stimulus
a) Media berbasis komunikasi seperti media
konferensi jarak jauh yang kita lakukan saat
pandemic.
b) Media berbasis teknologi seperti computer
atau ponsel yang dapat digunakan untuk

mengoperasikan media pembelajaran.
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3) Klasifikasi Media Berdasarkan Indera yang
Terlibat
Klasifikasi ini lebih mengarah pada karakteristik
pendidik untuk menguji psikomotorik dan
karakteristik peserta didik seperti dengan objek,
suara langsung, papan tulis, video interaktif dan
lain sebagainya.

Pemilihan Media

Pembelajaran yang berkualits tidak luput
dengan perencanaan yang matang. Perencanaan
pembelajaran salah satunya adalah rencana media
pembelajaran yang efektif bertujuan agar peserta
didik mampu belajar dengan nyaman dan paham
akan ilmu yang didapat.

Sebelum memilih media yang akan digunakan,
terdapat beberapa prinsip atau hal yang perlu
diperhatikan seperti :

1) Kejelasan maksud dan tujuan dalam pemilihan
media.

Tujuan pemilihan media sama dengan
tujuan penggunaan seperti untuk mengisi waktu
luang, hiburan, informasi umum atau untuk
pembelajaran. Jika tujuan pemilihan media untuk

pembelajaran maka harus dilihat peran media
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pembelajaran tersebut, apakah sebagai alat bantu,
pendamping pembelajaran guru atau media
untuk pembelajaran individu maupun kelompok.
Lalu jika tujuan pemilihan media untuk
pembelajaran juga harus diperhatikan tujuan
kognitif, afektif dan psikomotorik dari masing-
masing aspek tujuan pembelajaran.
Adanya familiaritas media

Familiaritas berasal dari kata keluarga yang
artinya mengenal utuh tentang media yang akan
dipilih dari karakteristiknya, sifatnya, kelebihan
maupun kekurangnya.
Perbandingan media yang dipilih dengan media
yang sudah ada

Pemilihan media pembelajaran yang akan
diambil dalam proses belajar mengajar harus
memiliki beberapa media yang telah ada untuk
dibandingkan. Jenis media yang dibandingkan
adalah media yang dulu ditetapkan dan terbatas
ketika digunakan. Semakin banyak media yang
dibandingkan. maka semakin menentukan

kualitas media yang akan dipilih.
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4) Terdapat kriteria atau norma yang dipakai dalam
proses pemilihan
Kriteria atau norma adalah hal terpenting
dalam proses pemilihan karena dapat digunakan
untuk menentukan jenis media yang ditentukan.
Kriteria yang dipakai harus disesuaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai, fasilitas, dana, dampak,
efisien dan efektivitasnya (Mahnun, 2012).
Setelah memperhatikan hal-hal penting
sebelum memili media pembelajaran yang akan
digunakan, perlu  sejumlah  faktor  yang
mempengaruhi media dalam kegiatan belajar
mengajar. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
media mencakup aspek-aspek berikut :
1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Tujuan pembelajaran memang hal yang
sangat penting dalam menentukan media
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat
ditentukan apakah termasuk kognitif, afektif atau
psikomotorik. Lalu apakah sesuai dengan tingkat
tinggi atau rendah tujuan yang akan dipakai,
apakah benar media tersebut dapat menunjang
tingkat kemampuan peserta didik dengan kriteria

tertentu dan lain sebagainya.
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Karakteristik peserta didik atau sasaran

Pemilihan media pada proses belajar
mengajar memiliki sasaran utama yaitu peserta
didik. Peserta didik dalam hal ini sebagai pelaku
yang menentukan keberhasilan pembelajaran,
sehingga faktor ini sangat penting untuk
dipertimbangkan. Faktor-faktor tersebut meliputi
peserta didik secara individu, kelompok, massal
dan lebih luas lagi, jenis minat, jenis kepribadian,
tingkat pengetahuan, gaya belajar, keterampilan
peserta didik. Semua yang berhubungan dengan
peserta didik dapat dipertimbangkan dalam
menentukan media pembelajaran.
Jenis rangsangan belajar yang diinginkan

Setiap materi yang akan dipelajari memiliki
sifat dan karakteristik yang berbeda. Misalnya isi
materi bersifat faktual, teoritik, konseptual,
prosedural dan lain sebagainya. Jenis rangsangan
ini digunakan untuk memilih apakah media
dikemas dalam bentuk audio, gambar, simbol,
video dan lain sebagainya. Jenis rangsangan
diperlukan agar pembelajaran berjalan dengan

efisien dan efektif.
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Keadaan latar dan lingkungan

Segala sesuatu di luar media yang dapat
mempengaruhi fungsi dari media yang akan
digunakan merupakan faktor keadaan latar dan
lingkungan. Misalnya dalam keadaan sosial,
ekonomi, budaya, keamanan, kemajuan ilmu
pengetahuan dan lainya. Maka pendidik harus
memiliki rancangan atau rencana yang matang
dalam pemilihan media pembelajaran.
Luasnya jangkauan yang ingin dilayani

Media yang dipilih harus
mempertimbangkan aspek luas jangkauan.
Apakah media bersifat terbatas satu kelompok
saja, atau satu kelas bahkan lebih luas lagi
misalnya satu sekolah dalam acara seminar
pembelajaran. Hal ini perlu dipertimbangkan agar
media menjadi efisien dan efektif penggunaanya
(Abidin, 2016). Setelah mempersiapkan hal yang
perlu dipertimbangkan dalam memilih media,
maka media pembelajaran telah siap dibuat dan
dipilih untuk melakukan proses belajar mengajar
di sekolah.

Beberapa pemaparan mengenai media

pembelajaran, dapat dikatakan bahwa media
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pembelajaran adalah sebuah perangkat atau
penunjang proses belajar mengajar di kelas. Media
pembelajaran memiliki banyak sekali fungsi dan
manfaat untuk peserta didik, sehingga sangat
penting diperhatikan. Media pembelajaran juga
memiliki jenis yang dapat disesuaikan dengan tujuan
serta kemampuan peserta didik dalam memahami
materi. Sebelum memilih media pembelajaran,
hendaknya pendidik melihat faktor dan hal-hal yang
harus diperhatikan ketika memilih media yang tepat
bagi peserta didik. Keseluruhan aspek ini dapat
memberikan media pembelajaran yang baik, efisien,
efektif dan mudah dalam pemahaman bagi peserta
didik. Media yang akan dikembangkan pada
penelitian ini adalah media berbasis web atau web

learning.

2. Website Learning
a. Pengertian Website Learning
Website atau web adalah suatu singkatan dari
www (world wide web). Website adalah bagian dari
internet yang dapat diartikan sebagai suatu sistem
tekno-sosial yang mendukung interaksi manusia
dalam suatu jaringan teknologi (Nurdin, 2017).

Website merupakan sebuah teknologi yang bertujuan
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untuk melakukan diseminasi informasi yang pada
awalnya ditujukan sebagai sarana diseminasi hasil
riset dari CERN (Lembaga Riset Bidang Fisika di
Eropa). Website dikembangkan oleh Tim Bornes Lee
yang merupakan salah satu peneliti dari CERN.
Website dapat dianalogikan sebagai majalah digital
yang diakses menggunakan jaringan internet
(Marselino, 2022).

Website learning atau dapat diartikan sebagai
pembelajaran berbasis web merupakan media
pembelajaran yang digunakan selama proses belajar
mengajar dalam bentuk website. Website learning
memungkinkan interaksi antara pendidik dan peserta
didik dengan bantuan jaringan internet. Internet
adalah sebuah jaringan yang mengubungkan satu
pemakai ke pemakai yang lain dengan jarak jauh.
Website learning berisikan pembelajaran penunjang
yang terdapat di internet, dapat diakses kapanpun dan
dimananpun.

Fungsi Website Learning

Secara umum, website learning mempunyai
fungsi sebagai berikut :

1) Fungsi komunikasi, beberapa fasilitas

memberikan fungsi komunikasi dalam website
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3)

4)

29

learning. Misalnya diskusi dalam media web
seperti dalam schology, e-learning, google
classroom dan lainya

Fungsi informasi, dalam website learning dapat
mencakup informasi mengenai cakupan materi,
kompetensi dan hal yang mendukung
pembelajaran yang akan diajarkan

Fungsi intertainment atau fungsi hiburan, dalam
website learning tidak hanya membahas
mengenai materi yang diajarkan saja, namun ada
kalanya terdapat hiburan yang berkaitan dengan
pembelajaran. Hiburan ini dapat berupa
permainan  penunjang pembelajaran, Kkuis
interaktif untuk pembelajaran dan lain
sebagainya.

Fungsi evalusi, website learning memiliki fungsi
sebagai evalusi pembelajaran dengan tujuan agar
peserta didik dapat ditinjau berapa tingkat
pemahaman terhadap materi tersebut. Website
memiliki banyak sekali platform yang dapat
digunakan sebagai evaluasi seperti quiziz, kahoot

dan lainya (Hastanti, Purnama & Wardati, 2015).
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Kelebihan Website Learning

Website learning sebagai media pembelajaran

pastinya mempunyai kelebihan dan kelemahan.

menurut Rusman (2015), Kelebihan umum

penggunaan website learning adalah sebagai berikut :

iy

2)

3)

4)

5)

6)

Setiap peserta didik dapat mengakses dimanapun
dan kapanpun untuk belajar.

Bersifat individual, sehingga peserta didik dapat
belajar sesuai dengan karakteristik dirinya
sendiri.

Kemampuan untuk menyalin tautan (link),
sehingga peserta didik dapat mengakses
pembelajaran dari berbagai perangkat.

Dapat digunakan untuk sumber belajar dan
sumber belajar tambahan, sehingga dapat
memperkaya materi pembelajaran.

Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan
mandiri dalam belajar.

Isi materi pembelajaran dapat diperbarui dengan
mudah, sehingga tidak akan Kketinggalan

perbaruan materi atau kurikulum.
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d. Kelemahan Website Learning

Beberapa kelebihan yang telah tercantum

mengenai website learning, maka kelemahan umum

yang terdapat dalam website learning antara lain :

iy

2)

3)

4)

Keberahasilan = pembelajaran berbasis web
bergantung pada kemandirian dan motivasi
belajar peserta didik

Akses mengikuti pembelajaran berbasis web
seringkali menjadi masalah bagi peserta didik
karena harus memiliki koneksi internet yang
stabil

Pembelajaran dapat membosankan jika peserta
didik tidak dapat mengakses informasi karena
tidak memiliki peralatan yang memadahi
Dibutuhkan panduan bagi peserta didik terkait
informasi yang relevan karena informasi yang
terdapat dalam web sangat beragam.

Beberapa penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa website learning adalah sebuah

teknologi yang dapat digunakan dengan jaringan

internet sebagai sebuah media pembelajaran yang

menggunakan web dalam proses belajar mengajar.

Website learning memiliki fungsi yang sangat banyak

seperti sebagai penunjang pembelajaran, sumber
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belajar, sumber komunikasi dan lain sebagainya.
Website learning memiliki beberapa kelebihan seperti
dapat diakses dimanapun, kapanpun dan lewat
beberapa teknologi, tidak hanya smartphone saja.
Website learning juga memiliki kelemahan seperti
harus didukung dengan jaringan internet yang stabil,
sehingga jika berada di desa dengan sinyal yang buruk
dapat menjadi masalah tersendiri. Pada penelitian ini
peneliti mengembangkan website learning berbasis

chemo-edutainment.

3. Chemo-edutainment
a. Pengertian Edutainment

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis
Edutainment  dinilai  sangat relevan untuk
dikembangkan sebagai upaya pemerintah dalam
mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Sebagai
media pendidikan yang memiliki sisi menghibur,
peran edutainment tidak hanya membantu tenaga
pendidik dalam mengajar namun juga membantu
siswa belajar mandiri. Edutainment merupakan
suatu  proses pembelajaran yang didesain
sedemikian rupa yang memiliki unsur pendidikan
dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis

untuk menciptakan pembelajaran yang
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menyenangkan. Media edutainment ini digunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan belajar peserta didik dengan melibatkan
emosi mereka melalui media visual ataupun audio
visual seperti video, animasi bahkan permainan
(games) yang bersifat edukatif yang mendidik.

Media edutainment juga melibatkan sebuah
pengajaran interaktif dan menyeluruh sesuai dengan
prinsip bahwa proses pembelajaran haruslah
menyenangkan. Bermain dalam suasana
menyenangkan merupakan faktor yang sangat
penting dalam pendidikan. Johan Huizinga
menyatakan bahwa bermain dan bersenang-senang
merupakan aktivitas yang esensial bagi semua
(Bahriah, Feronika & Suharto, 2017).

Pengertian Chemo-Edutainment

Dapat diketahui bersama bahwa media
pembelajaran adalah salah satu alat yang paling
penting dalam melaksanakan pembelajaran. Media
pembelajaran dalam kimia yang menarik adalah
chemo edutainment. Media Chemo edutainment (CET)
adalah media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, sehingga dapat memotivasi dan

membuat mahasiswa tertarik untuk mempelajari
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kimia. Media Chemo edutainment (CET) akan
menumbuhkan  suasana  pembelajaran  yang
menyenangkan oleh peserta didik (Sufyanto, Linda &
Herdini 2014).

Model pembelajaran dan media pembelajaran
yang terdapat perpaduan antara menghibur dan
menyenangkan adalah edutainment (education-
entertainment). Edutainment dalam segi bahasa
memiliki arti pendidikan yang menyenangkan.
Sedangkan chemo berasal dari kata chemistry yang
berarti kimia. Chemo-edutainment adalah sebuah
konsep belajar kimia yang menarik yang salah
satunya dapat diwujudkan melalui media
pembelajaran (Suryana, supardi & Kasmui, 2018).

Chemo-Edutainment ~ merupakan  sebuah
konsep pembelajaran kimia yang menarik dan salah
satunya dapat diwujudkan melalui media
pembelajaran kimia. Christianti (2012) dalam
penelitian mengenai model pembelajaran guided
note taking dengan bantuan media chemo-
edutainment menunjukan adanya peningkatan
ketuntasan hasil belajar dengan bantuan media
chemo-edutainment ini. Pada penelitian ini pula

disebutkan faktor yang mempengaruhi adanya
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peningkatan ketuntasan hasil belajar dipengaruhi
oleh media berbasis chemo-edutainment (Bahriah,
Feronika & Suharto, 2017).

Media yang berbasis chemo edutainment dapat
membantu peserta didik memahami materi dan
memperoleh hasil belajar yang baik. Keinginan
menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, dengan peserta didik yang dituntut
mengauasai semua pembelajaran membuat hasil
belajar tidak memuaskan. Solusi untuk mengatasi
kendala tersebut perlu dibuat bahan ajar dengan
media yang memadai dan menyenangkan. Bahan ajar
kimia dengan media berbasis chemo edutainment
menambah pengalaman belajar serta memiliki
tantangan menyenangkan bagi peserta didik
sehingga dapat mencapai kompetensi yang
diinginkan dengan suasana menyenangkan.

Dengan demikian dalam pembelajaran siswa
bukan hanya dituntut untuk memiliki kemampuan
mengamati saja, tetapi secara tidak langsung
melibatkan aspek bahasa (mengamati, mendengar,
dan berbicara) telah tercakup di dalamnya.
Pembelajaran dengan perasaan gembira akan

mempercepat proses pembelajaran, belajar akan



36

dapat dioptimalkan, menempatkan peserta didik
sebagai pusat sekaligus subyek pendidikan dan
menghasilkan prestasi belajar. Dengan suasana
belajar yang menyenangkan tanpa
mengesampingkan tujuan pembelajaran yang
sebenarnya (Atminiati dan Binadja, 2017).
Karakteristik dan Kelebihan Chemo-edutainment

Chemo-edutainment sebagai media
pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri.
Semua media pembelajaran inovatif yang
menyenangkan sesuai dengan pembelajaran kimia
yang baik dapat dianggap sebagai media
pembelajaran chemo-edutainment. Beberapa prinsip
dari chemo-edutainment yang menjadi karakteristik
tersendiri sebagai pembelajaran kimia adalah
sebagai berikut :

1) Media  pembelajaran  berbasis Chemo-
edutainment dapat menjembatani proses belajar
dan proses mengajar.

2) Media  pembelajaran  berbasis Chemo-
edutainment berlangsung dalam suasana
kondusif dan menyenangkan dengan didasari

oleh:



37

a) Perasaan gembira dari peserta didik maupun
pendidik dapat mempercepat pembelajaran,
sedangkan  perasaan negatif, seperti
terancam, takut, sedih atau merasa tidak
mampu akan memperlambat belajar bahkan
dapat membuat kejenuhan dalam Kkelas.

b) Peserta didik dapat menggunakan potensi
nalar dan emosinya dalam sebuah permainan
mengenai pembelajaran kimia sehingga
dapat menghasilkan lompatan prestasi
belajar.

c) Dengan media pembelajaran yang tepat
dapat mengakomodir gaya dan keunikan
belajar peserta didik, sehingga proses belajar
mengajar dapat dioptimalkan.

3) Media pembelajaran Chemo-edutainment dapat
menempatkan peserta didik sebagai pusat
sekaligus subyek pendidikan.

d. Kelemahan Chemo-edutainment
Kelebihan media pembelajaran tersebut tidak
luput dari beberapa kelemahan diantaranya adalah :
1) Pendidik membutuhkan waktu untuk
merancang permainan yang unik dan interaktif

bagi peserta didik.
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2) Pendidik  membutuhkan waktu untuk
menjelaskan rule permainan kepada peserta
didik agar tidak menimbulkan miskonsepsi.

3) Pendidik harus mengamati dengan seksama
setiap peserta didik yang sedang memainkan
media pembelajaran agar mengetahui sejauh
mana peserta didik aktif dan menarik terhadap

media pembelajaran tersebut

Chemo-edutainment adalah sebuah media
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran
kimia antara belajar dan hiburan. Chemo-
edutainment memiliki karakteristik dan manfaat
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
ketika memilih media pembelajaran yang inovatif,
interaktif dan efektif. =~ Chemo-edutainment pada
penelitian ini menggunakan permainan harta karun.

4. Permainan Harta Karun
a. Pengertian Permainan Harta Karun

Bermain adalah adalah suatu usaha untuk
melepas atau membebaskan tekanan-tekanan yang
dihadapi seseorang dalam kehidupan sehari-hari
dengan aktivitas yang menyenangkan. Permainan

adalah suatu kegiatan yang dapat membuat
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seseorang merasa senang dengan aktivitas
bermainya. Permainan berperan penting bagi
kemampuan seseorang karena dapat
mengembangkan berbagai aspek, seperti otak kanan
dan tak kiri (Wina, Iriyanto & Aisyah, 2019).
Permainan harta karun adalah sebuah
permainan dimana terdapat seseorang yang mencari
harta tersembunyi dengan melewati beberapa
rintangan. Seseorang yang berhasil melewati
rintangan yang telah tersedia, maka berhasil dan
mendapatkan harta karun tersebut. Permainan harta
karun dirancang untuk menciptakan seseorang teliti,
dan dapat menyelesaikan masalah dengan hati-hati.
Hal ini dapat dikatakan bahwa permainan ini dapat
meningkatkan aspek psikomotorik dan kognitif.
Penambahan permainan dalam pembelajaran
memiliki dua aspek posisif yaitu aspek pendidikan
dan hiburan. Aspek hiburan dapat dilihat melalui
permainan harta karun yang disisipkan dengan
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa
terbebani dengan materi yang diberikan. Aspek
pendidikan diperoleh dari penerapan konsep dan
tujuan pembelajaran yang diajarkan kepada peserta

didik (Masruroh, Susantini & Yuliani, 2014).
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b. Kelebihan dan Kelemahan Permaian Harta Karun

Setiap permainan pasti memiliki kelebihan dan

kelemahan agar dapat dijadikan suatu pertimbangan

tertentu. Kelebihan permainan harta karun adalah

sebagai berikut :

1y

2)

3)

4)

Dapat menghasilkan dua aspek positif yaitu
pendidikan dan hiburan.

Dapat mengembangkan aspek psikomotorik dan
kognitif peserta didik.

Meningkatkan kemampuan otak kanan dan otak
kiri bekerja bersama.

Tidak merasa terbebani dengan materi yang
harusnya susah menjadi mudah karena
dirancang dalam bentuk permaiann.

Kelemahan yang dapat dimunculkan dalam

permainan harta karun adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pendidik harus memantau perkembangan
peserta didik ketika bermain harta karun.
Pendidik harus inovatif dan dapat menggunakan
teknologi yang berkembang dengan baik untuk
menciptakan permainan harta karun.

Harus memiliki indikator dan tujuan yang jelas
ketika menciptakan permainan harta karun

untuk media pembelajaran.
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Dari hasil pemaparan disimpulkan bahwa
penelitin ini menggunakan permaian sebagai media
pembelajaran. Permainan harta karun yang
disisipkan dalam media pembelajaran dapat
meningkatkan aspek positif untuk peserta didik,
sehingga peserta didik dapat memahami materi
dengan baik. Permainan harta karun yang memiliki
kelebihan dan kekurangan dapat dijadikan sebagai
acuan agar pendidik mampu membuat permainan
dengan tetap memperhatikan tujuan dan indikator
yang ingin dicapai. Permainan harta karun ini

mengandung materi kimia yaitu hukum dasar kimia.

5. Pembelajaran Hukum Dasar Kimia

Hukum dasar kimia mempelajari secara kuantitatif
susunan zat dari beberapa reaski kimia. Hukum dasar
kimia membahas tentang Hukum Kekekalan Massa
(Lavoisier), Hukum Perbandingan Tetap (Proust), Hukum
Kelipatan Perbandingan (Dalton), Hukum Perbandingan
Volum (Gay Lussac) dan Hipotesis Avogadro (Devi et al,
2009).

Sebelum memasuki hukum dasar kimia, sebaiknya
perlu dipahami juga mengenai apa itu reaksi kimia, ciri-
cirii, macam-macam dan persamaan reaksi kimia.

Kemudian setelah mengetahuinya, alangkah baiknya
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dapat mempelajari Massa Atom Relatif yang biasa disebut
Ar dan Massa Molekul Relatif yang biasa disebut Mr.
a. Pengertian Reaksi Kimia

Reaksi adalah sesuatu yang timbul atau
berubah karena perlakukan tertentu baik secara
alami maupun buatan. Sebuah reaksi pasti memiliki
bahan yang akan bereksi yang sering kita sebut
sebagai “reaktan”. Kemudian reaksi dari reaktan
menghasilkan sesuatu yang biasa dikenal dengan
istilah “Produk”. Reaksi memiliki dua bentuk yaitu
reaksi kimia dan reaksi fisika. Reaksi fisika adalah
perubahan yang terjadi tanpa menghasilkan zat
baruy, lalu reaksi fisika juga dapat berubah seperti
semula. Contohnya adalah es membeku, margarin
mencair, kapur barus habis dan lain sebagainya
(Sastrohamidjojo, 2018).

Berbeda dengan reaksi kimia, reaksi kimia
adalah reaksi yang menghasilkan zat baru serta tidak
dapat kembali seprti semua. Seperti makanan yang
telah dicerna dalam perut atau organ pencernaan,
maka makanan tersebut tidak dapat kembali seperti
semula. Reaksi kimia melibatkan reaktan dan
produk. Reaksi kimia tertulis sebagai berikut :

aA + bB = cC + dD
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a, b, ¢, d adalah koefisien reaksi Sejumlah

tertentu molekul A bereaksi dengan sejumlah

tertentu molekul B akan menghasilkan sejumlah

molekul tertentu C dan D. Jumlah atom atau jumlah

muatan atau jumlah mol zat pereaksi harus sama

dengan jumlah atom atau jumlah muatan atau

jumlah mol hasil reaksi (Rahmawati dan Ratu 2017).

b. Ciri-Ciri Reaksi Kimia

Ciri-ciri reaksi kimia menurut Sudarmo (2021)

dapat dituliskan sebagai berikut :

1

2)

Menghasilkan Endapan

Beberapa proses reaksi yang terjadi dapat
menimbulkan terbentuknya endapan di dasar
larutan. Contoh reaksi yang terbnetuk endapan
adalah reaksi antara larutan Perak Nitrat (AgNO3)
dengan larutan Kalium  Klorida (KCI),
menghasilkan endapan putih Perak Klorida
(AgCl). Reaksinya adalah :
AgNOs(aq) + NaCl (aq) = AgClI (s) +NaNOsz(aq)
Terjadi Perubahan Suhu

Molekul/senyawa kimia mempunyai energi
dalam yang berupa ikatan kimia. Ikatan ini
memerlukan energi atau dapat melepaskan

energi sehingga suhu reaksi dapat berubah yakni
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4)

5)
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lebih tinggi atau lebih rendah. Contoh:
pembakaran gas LPG Contoh reaksinya adalah:
CsHs(g) + 502(g) = 4H:0 (1) + 3CO2(g)
C2Ha(g) + 302(g) = H20 (1) + 2C0O2(g)
Menghasilkan Gas

Gas pada reaksi kimia dapat muncul
dikarenakan pemanasan. Contoh reaksinya
adalah :
CsH1206(1) = 2C;Hs0H (1) + 2COo.
Perubahan Warna

Molekul/senyawa kimia mempunyai
kemampuan untuk menyerap warna dan
memancarkan warna bergantung dengan zat-
zatnya.  Beberapa  reaksi kimia  dapat
mengakibatkan perubahan warna. Contoh reaksi
perkaratan besi yang dapat mengakibatkan besi
berwarna kuning kecoklatan.
4Fe(s) + 302(g) + 2H20(1) =» 2Fe203.2H20(s).
Menimbulkan Bau

Molekul/senyawa kimia mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan bau ketika
suatu unsur direaksikan bersama. contoh reaksi
yang dapat menimbulkan bau ialah reaksi

natrium hidroksida dan amonia klorid.
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NaOH (aq) + NH4Cl (aq) = NaCl (aq) + H20 (aq) +
NHz (g). Reaksi tersebut menghasilkan gas

ammonia

c. Macam-Macam Reaksi Kimia

Reaksi kimia menurut Maghfiroh et al.,, (2016)

memiliki macam-macam seperti :

iy

2)

3)

Reaksi Pembentukan

Reaksi pembentukan adalah reaksi dari
beberapa atom menjadi produk baru. Contoh
Reaksi :
2Hz (g) + 02(g) = 2H:0(g)
N: (g) + 3Hz (g) = 2NH;
Reaksi Penguraian

Reaksi penguraian adalah kebalikan dari
reaksi pembentukan. Reaksi ini dapat terjadi
karena adanya energi dari luar, seperti energi
panas dan listrik. Pada reaksi penguraian,
senyawa yang mengalami reaksi kimia akan
menghasilkan produk berupa unsur atau senyawa
yang lebih sederhana. Contoh reaksinya adalah :
2NH3z =» N (g) + 3H: (g)
Reaksi pengendapan
Reaksi pengendapan ialah suatu jenis reaksi yang

dapat berlangsung dalam cairan, misalnya air.
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Contoh reaksi yang terbnetuk endapan adalah
reaksi antara larutan Perak Nitrat (AgNOs3)
dengan larutan Kalium Klorida (KCI),
menghasilkan endapan putih Perak Klorida
(AgCl). Contoh reaksinya adalah :
AgNOs3 (aq) + NaCl (aq) = AgCl (s) + NaNOs (aq).
Reaksi Netralisasi

Reaksi  netralisasi  bertujuan  untuk
menetralkan asam dan basa yang nantinya akan
menghasilkan produk, yaitu air. Contoh reaksi :
NaOH (aq) + HCI (aq) = NaCl (aq) + H20 (1)
Reaksi Pembakaran

Reaksi pembakaran merupakan reaksi
reaksi kimia suatu zat dengan oksigen, biasanya
bereaksi lebih cepat disertai pelepasan panas
hingga muncul api. Contoh: pembakaran senyawa
karbon yang melibatkan oksigen dan akan
menghasilkan produk karbon dioksida dan uap
air.
CHa4(g) + 202 (g) = CO2 (g) + 2H:0 (g)
Reaksi Reduksi Oksidasi

Reaksi oksidasi adalah reaksi yang
menyebabkan kenaikan bilangan oksidasi karena

pada prosesnya atom akan melepaskan elektron.
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Sementara reaksi reduksi adalah atom yang
menangkap elektron. Contoh reaksi:
CuO(s) + H2(g) = Cu(s) + H20(g)
Mg (s) + 2HCI (aq) = MgCl2 (aq) + H2 (g)
d. Ardan Mr
Massa Molekul Relatif (Mr) dan Massa Atom Relatif
(Ar) menyatakan perbandingan massa atom unsur
dengan massa atom C-12 atau secara matematik
ditulis :

4 Massa 1 atom unsur
‘r' =

%x massalaromc — 12

Massa atom relatif suatu unsur diperlukan untuk
menentukan massa molekul relatif suatu 20 senyawa
baik yang berupa molekul unsur, molekul senyawa,
dan senyawa ion. Massa molekul relatif dinyatakan
dengan Mr. Massa molekul relatif (Mr) dapat
dinyatakan dengan menjumlahkan massa atom
relatif (Ar) atom-atom unsur pembentuk senyawa
(Chang, 2005).
Mr =Y Ar
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Pembahasan mengenai hukum kimia dapat dilihat

dalam peta konsep berikut :

Hukum Dasar Kimia

|
terdini dani
I

Hukum Hukum Hukum Hukum Hipotesis
Lavoisier Proust Dalton Gay Lussac Avogadro
|
menyatakan menyatakan
ZatA+A+BlOZatC
Massa A + B = Massa C menyatakan

Unsur A + Unsur B 11 Senyawa C
Massa A - Massa B selalu tetap membentuk
Senyawa C

Unsur A +Unsur Bl Senyawa | AB
Senyawa Il A;B5

Massa unsur A sama,

maka massa unsur B, : B, =2 :3

menyatakan

[
Twolgas A+ 1volgas BO 2 volgas C
Volum A -Volum B “Volum C=1:1:2

[
Pada P dan T sama
Ay +B,2AB
Jumlah molekul A; : Jumiah molekul Bs -
Jumiah molekul AB =1:1:2

. Gambar 2.1. Peta Konsep Hukum Dasar Kimia

Peta konsep dari pembelajaran hukum dasar kimia

dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier)

Hukum Lavoisier dicetuskan oleh ilmuwan asal

Prancis, yaitu Antonie Laurent Lavoisier. Dalam

penelitiannya, Lavoisier membakar merkuri -cair

berwarna putih dengan oksigen sampai dihasilkan

merkuri oksida berwarna merah. Tidak sampai situ

saja, Lavoisier memanaskan merkuri oksida sampai
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terbentuk merkuri cair berwarna putih dan oksigen.
Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa massa
oksigen yang dibutuhkan pada proses pembakaran
sama dengan massa oksigen yang terbentuk setelah
merkuri oksida dipanaskan. Oleh karena itu, hukum
Lavoisier dikenal sebagai hukum kekekalan massa
(Utami et al, 2009).

Suatu reaksi terjadi karena adanya pemutusan
ikatan-ikatan pada pereaksi dan selanjutnya terjadi
pembentukan ikatan lagi pada zat hasil reaksi.

perhatikan Gambar 2.2 dan Tabel 2.1.

Hukum Kekekalan Massa

benan\g/)

tabung reaksi
berisi Pb(NO:}.

1. Sediakan larutan Kl pada labu
erlenmeyer besar dan Pb(NO,),
pada tabung reaksi kecil yang diikat
dengan benang.

2. Masukkan tabung reaksi berisi larutan
Pb(NO,),dengan hati-hati ke dalam
labu seperti pada gambar (Hati-hati
kedua larutan jangan tercampur).

3. Sumbat labu kemudian timbang.

4. Miringkan tabung reaksi sampai
kedua larutan bereaksi.

Timbang kembali seluruh alat dan
hasil reaksi tersebut.

larutankl

Gambar 2.2 Percobaan Lavoisier

Tabel 2.1 Data Percobaan Lavoisier

No Percobaan Massa sebelum Massa sesudah
reaksi Pb(NO3), +  reaksi Pb(NO3)2 +
KI (Gr) KI (Gr)
1 3,315 3,315
2 4,970 4,970

3 6,630 6,630
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Berdasarkan percobaan tersebut dapat
diketahui bahwa massa zat sebelum dan sesudah
reaksi adalah sama atau tidak adanya perubahan
(Lopez, 2016), Maka dapat dituliskan sebagai
berikut :

“Dalam setiap reaksi kimia, jumlah massa zat-zat

sebelum dan sesudah reaksi adalah sama”

Contoh soal :

Jika terdapat 2 gram hydrogen beraksi dengan 16

gram oksigen maka berapa gram air yang

dihasilkan?

Jawab :

massa pereaksi = massa produk

2gr+16gr=18gr

Maka gram air yang dihasilkan adalah 18 gram.
Hukum Perbandingan Tetap (Proust)

Seorang ilmuwan asal Prancis, Joseph Louis
Proust (1754-1826), melakukan eksperimen dengan
mereaksikan unsur hidrogen dan unsur oksigen. la
menemukan bahwa unsur hidrogen dan unsur oksigen
selalu bereaksi membentuk senyawa air dengan
perbandingan massa yang tetap yaitu 1 : 8. Hasil

eksperimen Proust dapat dilihat dalam Tabel 2.3.
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Tabel 2.2 Hasil Eksperimen Proust

Massa zat sebelum reaksi Massa zat sesudah reaksi
Hidrogen Oksigen Air Sisa unsur yang
(gr) (gr) (gr) tidak bereaksi
1 8 9 0
2 8 9 1
1 9 9 1
2 16 18 0

Proust meneliti perbandingan massa unsur yang
terkandung di dalam suatu senyawa pada tahun 1799.
Penelitian itu membuktikan bahwa setiap senyawa
tersusun atas unsur-unsur dengan komposisi tertentu
dan tetap. Oleh karena itu, hukum Proust dikenal
sebagai hukum perbandingan tetap (Yusnidar, 2018).

Hukum Perbandingan tetap berbunyi :
“Perbandingan massa unsur-unsur penyusun suatu
senyawa selalu tetap”

Dengan  memakai  pemahaman  hukum
perbandingan tetap, definisi senyawa dapat diperluas
sebagai berikut :

“Senyawa adalah zat yang terbentuk oleh dua
atau lebih unsur yang berbeda jenis dengan
perbandingan massa unsur-unsur penyusunya
adalah tetap”

Contoh soal :
Tentukan perbandingan berat dari unsur-unsur

penyusun glukosa (C¢H1206) !
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Jawab :

=m (C) :m (H) : M (0)

=(6XArC) :(12xArH) : (6xAr0)
=(6x12) : (12x1) : (6x16)

=72 :12 :96

=6:1:8

Hukum Kelipatan Perbandingan (Dalton)

Senyawa yang paling sederhana biasanya
dibentuk dari penggabungan dua unsur tunggal
(senyawa biner), dimana tiap unsur menyambung
satu atomnya masing-masing. Tetapi banyak juga
dijumpai dua macam unsur dapat bergabung
membentuk lebih dari satu macam senyawa dengan
komposisi tertentu. Contohnya pembakaran unsur
nitrogen oleh oksigen pada kondisi yang berbeda-
beda dapat membentuk senyawa berbeda-beda pula,
sebagai NO, NO, NO, N0 dan N;0s.

Seorang ilmuwan asal Inggris, John Dalton
(1766 - 1844), melakukan penelitian dengan
membandingkan massa unsur-unsur pada beberapa
senyawa, contohnya oksida karbon dan oksida
nitrogen. Senyawa yang digunakan Dalton adalah
karbon monoksida (CO) dan karbon dioksida (CO3)
(Hidayanti, 2021).
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Tabel 2.3 Data Perbandingan Massa

Senyawa  Massa C Massa O Massa C : Massa O
Co 1,2 gr 1,6 gr 3:4
C02 1,2 gr 1,2 gr 3:8

Jika massa karbon di dalam CO dan CO; sama,
massa oksigen di dalamnya akan memenuhi
perbandingan tertentu. Perbandingan massa oksigen
pada senyawa CO dan CO;yang diperoleh Dalton
adalah 4 : 8 = 1 : 2. Dengan demikian, hukum Dalton
dikenal sebagai hukum Kkelipatan perbandingan atau
perbandingan berganda. Berikut ini pernyataan
hukum Dalton (Devi et al, 2009).

“Jlika ada dua unsur yang bergabung membentuk
lebih dari satu senyawa, dan jika massa-massa
salah satu unsur dalam senyawa-senyawa tersebut
sama, sedangkan massa-massa unsur lainya
berbeda, maka perbandingan massa unsur lainya
dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan
bilangan bulat dan sederhana”

Contoh soal :

Tentukan perbandingan N jika nitrogen bereaksi
dengan oksigen membentuk senyawa-senyawa NO,

N203, NO dan N:O.
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Jawaban :
Untuk menentukan perbandingan N, kita buat jumlah
O pada semua senyawa yang terbentuk yaitu NO,
N,03, NO dan N0 adalah sama, maka :
3/2 NOz, N203, 3NO dan 3N20
Perbandingan nitrogenya adalah :
3/IN:2N:3N:6N
=3:4:6:12
Hukum Perbandingan Volum (Gay Lussac)

Hukum Gay Lussac dicetuskan oleh ilmuwan
asal Prancis, yaitu Joseph Gay Lussac (1788 - 1850).
yang tertarik dengan penemuan Henry Cavendish
(1731-1810) dari inggris yang menemukan
perbandingan volume hidorgen yang bereaksi dengan
oksigen membentuk air adalah 2 : 1. Jika kedua gas itu
diukur pada suhu (T) dan tekanan (P) yang sama.
Akhirnya pada tahun 1809 Joseph melakukan
percobaan terhadap beberapa reaksi gas.
2 Volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen
= 2 volume uap air
1 Volume gas nitrogen + 3 volume gas oksigen
= 2 volume gas ammonia
1 Volume gas hidrogen + 1 volume gas Klorin

= 2 volume gas hidrogen klorida
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Penelitian Joseph dapat dikatakan bahwa
perubahan volume gas dipengaruhi oleh suhu dan
tekanan. Pada suhu dan tekanan tertentu, 1 liter gas
nitrogen bisa bereaksi dengan 3 liter gas hidrogen
menghasilkan 2 liter gas amonia. Adapun persamaan
reaksinya adalah sebagai berikut :

N, + 3H2 = 2 NH;

Data  percobaan tersebut Gay Lussac
menyimpulkan bahwa :

“Pada temperatur dan tekanan yang sama,
perbandingan volum gas-gas yang bereaksi dan
gas hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan
sederhana” Rahmawati dan Ratu, 2017).

Contoh soal :

Pada reaksi N, + 3H; = 2 NHs. Jika masing-masing gas
diukur pada suhu dan tekanan yang sama, maka
perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dari hasil
reaksinya adalah ?
Jawaban
Perbandingan =gas N; : Gas Hz: Gas NH3

=mol Nz : Mol Hz: Mol NH3

=1:3:2
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Hipotesis Avogadro

Mengapa perbandingan volum gas-gas dalam
suatu reaksi merupakan bilangan sederhana? Pada
awalnya, Hukum Gay Lussac tidak dapat dijelaskan
para ilmuwan termasuk oleh John Dalton, pencetus
teori atom. Ketidakmampuan Dalton Kkarena ia
menganggap partikel unsur selalu berupa atom
tunggal (monoatomik). Barulah pada tahun 1811
Amadeo  Avogadro (1776-1856) dari Italia,
mengemukakan bahwa partikel unsur tidak harus
berupa atom tunggal, tetapi dapat juga berupa
molekul.

Hipotesis Avogadro dicetuskan oleh seorang
ilmuwan asal Italia, Amadeo Avogadro (1776 -
1856), pada tahun 1811. Avogadro menyatakan
bahwa partikel unsur tidak selalu berupa atom yang
berdiri sendiri, melainkan bisa berbentuk molekul
unsur, contohnya Hp, Oz, N2, dan Ps.

Gay Lussac:

2 volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen
= 2 volume uap air

Avogadro:

2 molekul gas hidrogen + 1 molekul gas oksigen

= 2 molekul uap air
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Berdasarkan pemikiran tersebut, Avogadro
berhasil menjelaskan hukum Gay Lussac dan
membuat hipotesis sebagai berikut :

“Pada temperatur dan tekanan yang sama, semua
gas pada volume yang sama mengandung jumlah
molekul yang sama pula” (Utami et al, 2009).

Jadi, perbandingan volume gas-gas itu juga
merupakan perbandingan jumlah molekul yang
terlibat dalam reaksi. Dengan kata lain perbandingan
volume gas-gas yang bereaksi sama dengan koefisien
reaksinya
Contoh soal :

Bila N adalah bilangan Avogadro sama dengan 6,02 x
1023, maka berapa jumlah molekul air yang
terkandung dalam 0,5 mol air ?

Jawaban

1 mol suatu senyawa = 6,02 x 1023 molekul

0,5mol =0,5molx6,02 x1023

= 3,01 x 1023 molekul

B. Kajian Penelitian yang relevan

1.

Penelitian Suryana, Supardi & Kasmui (2018)
menjelaskan bahwa media pembelajaran pada pokok
bahasan  sistem  koloid dapat dikembangkan

menggunakan sistem R&D model ADDIE. Hasil ahli
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materi diperoleh rata-rata yaitu 93,5 dari skor maksimal
100, lalu ahli media sebesar 74 dari skor maksimal 80.
Disimpulkan bahwa media permainan edukasi telah
disusun dengan layak dan efektif digunakan pada proses
pembelajaran.

Perbedaan  pada  penelitian yang  akan

dikembangkan oleh peneliti adalah materi hukum dasar
kimia dan permainan yang dikembangkan berupa
permainan harta karun, sedangkan kajian relevan di atas
menggunakan media permainan edukasi pada materi
sistem koloid.
Hasil dari penelitian Christianti, Sudarmin & Subroto,
(2012) menunjukkan bahwa presentase ketuntasan
belajar klasikal kelas control adalah 70% dan ketuntasan
belajar kelas eksperimen adalah 92,6%. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan terhadap
ketuntasan belajar klasikal kelas control dan ketuntasan
belajar eksperimen. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran berbantuan
media Chemo-Edutainment pada materi koloid dengan
guide note taking lebih menarik, menantang dan
menghibur siswa SMA serta memiliki respons positif.

Perbedaan yang terlihat dari penelitian yang akan

dikembangkan oleh peneliti adalah materi dan bentuk
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permainan dari CET yang telah diterapkan dan
membuahkan hasil melalui uji. Lalu output yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah media cetak,
sedangkan peneliti mengembangan media CET berbasis
web.

Penelitian yang dilakukan oleh Miswadi, Priatmoko &
Inayah (2008) mendapatkan hasil belajar afektif dan
psikomotorik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Kelas eskperimen memiliki tingkat ketercapaian
yang lebih tinggi dibandingkan kelas control, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan komputer dengan
media Chemo-edutainment ini berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia
materi laju reaksi.

Perbedaan antara penelitian di atas adalah dalam
materi. Materi yang akan dikembangkan adalah hukum
dasar kimia. Lalu output yang dihasilkan adalah materi
yang dapat dibuka dengan komputer, sedangkan
penelitian yang dikembangkan dapat dibuka melalui
handpone, komputer, notebokk dan lainya.

Penelitian Nugraha (2020) berhasil mengembangkan
media komik berbasis CET (Chemo-edutainment) sebagai
media pembelajaran yang inovatif bagi SMK. Penelitian

ini memiliki pengaruh terhadap kreativitas dan hasil
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belajar siswa, sehingga guru kimia diharapkan dapat
menggunakan media komik kimia dalam pembelajaran
kimia pada materi pokok termokimia untuk
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.
Penelitian yang akan dikembangan memiliki
perbedaan pada materi dan output yang dihasilkan.
Materi yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah
hukum dasar kimia dan outputnya berbasis web,

sehingga dapat dibawa dimana saja dan kapan saja.

Pengembangan sirkuit cerdik oleh Priatmoko, Saptorini &
Diniy (2012) berdasarkan chemo-edutainment
menghasilkan kelayakan yang tinggi terhadap uji coba
dan validasi ahli. Uji kelayakan yang mencapai 90,62 %
dan uji kualitas mencapai 87,5%, sedangkan uji respons
terhadap siswa 90%. Media sirkuit cerdik ini diterima
dengan baik dengan respons yang positif sehingga layak
dan efektif untuk diaplikasikan dalam pembelajaran di
kelas.

Perbedaan pada penelitian terletak pada prduk
akhir. Produk akhir dari penelitian ini adalah media
demosntrasi langsung mengenai sirkuit cerdik. Namun
produk akhir pada penelitian yang akan dikembangkan

yaitu berupa web.
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Berbagai kajian yang relevan dengan penelitian yang
akan dikembangkan, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  yang  disisipkan permainan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik akan materi yang
diberikan. Media pembelajaran dengan permainan atau
chemo-edutainment dapat digunakan untuk menciptakan
suasana yang menarik, nyaman dan tidak jenuh akan proses

belajar mengajar.

Beberapa permainan pada penelitian relevan, sebagian
besar peneliti masih menghasilkan produk cetak dan
demonstrasi sebagai media pembelajaran. Berbeda dengan
permainan harta karun yang sedang dikembangkan oleh
peneliti. Permainan ini menghasilkan produk berupa web
yang dapat diaplikasikan kapan saja dan dimana saja.
Permainan ini dapat melatih ketelitian, konsentrasi,
kreativitas. Chemo-edutainment dengan permainan harta
karun juga dapat melatih keterpaduan antara otak kanan dan
otak Kkiri, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan peserta
didik. Peneliti juga dapat memperhatikan setiap kelemahan
dan kelebihan dari kajian yang relevan agar dapat

menciptakan media pembelajaran yang baik.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran kimia seringkali dianggap sulit karena
bersifat abstrak, mikroskopis dan matematis. Pembelajaran
kimia salah satunya adalah hukum dasar kimia memiliki lima
hukum yang berkaitan dengan reaksi kimia, sehingga
membuat peserta didik kurang memahami dengan baik.
Manurut angket yang telah disebar, materi hukum dasar
kimia merupakan materi yang tersulit dengan presentase
sebesar 48,6%.

Selain itu, media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar materi hukum dasar kimia masih bersifat
konvensional. Media yang digunakan seperti PPT, Penampilan
video di youtube, LKPD dan lain sebagainya. Hal ini membuat
peserta didik kurang puas dengan hasil dari pembelajaran
kimia. Pendidik dituntut untuk memilihi media pembelajaran
yang interaktif, efektif dan dapat mencapai indikator serta
tujuan pembelajaran. Perkembangan teknologi pada saat ini
juga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan media
pembelajaran seperti website learning yang memiliki fungsi
dan manfaat yang banyak.

Pemilihan media adalah hal yang penting untuk
diperhatikan. Pemilihan media memerlukan beberapa aspek
dan faktor agar media pembelajaran menjadi media yang baik

untuk peserta didik. Salah satu media yang inovatif adalah
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media pembelajaran website learning berbasisi chemo-
edutainment. =~ Media  tersebut memadukan  antara
perkembangan teknologi yaitu website dan permainan dalam
pembelajaran untuk meningkat ketertarikan, konsentrasi,
pemahaman peserta didik.

Penelitian website learning berbasis chemo-edutainment
berisi pendahuluan, capaian dan tujuan pembelajaran, fitur
bertanya kepada pembuat media, video penunjang sebelum
memasuki materi, materi yang lengkap dan permainan harta
karun yang menyenangkan serta menghibur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan serta
pengaruh hasil belajar peserta didik terhadap website
learning berbasis chemo-edutainment sebagai media
pembelajaran. Uraian mengenai kerangka berfikir dapat

diperjelas dalam Gambar 2.3.
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Kenyataanya

1. Kimia adalah materi yang 1.
mudah untuk dipahami
2. Hukum dasar kimia
adalah  materi  yang

mudah untuk dipelajari . 2.
3. Pendidik memiliki | 2

inovasi pada media | £

pembelajaran yang

digunakan seperti 3.

mengikuti

perkembangan teknologi >
serta menarik.

Kimia adalah materi yang
kurang  dipahami karena
bersifat abstrak, mikroskopik
dan matematis

Hukum dasar kimia adalah
materi kimia yang paling sulit
berdasarkan angket dengan
presentase 48.6 %

Kurangnya inovasi pada Media
pembelajaran yang digunakan
karena masih konvensional
dan kurang menarik

4. Hasil belajar peserta 4. Hasil belajar peserta didik
didik memuaskan dan belum memuaskan dan masih
tinggi rendah

Solusi
Website Learning Chemo-edutainemt Permianan harta karun

materi hukum dasar

Pengembangan media pembelajran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta karun pada

kimia

Penerapan \l/

peserta didik

Pengembangan media pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dapat meningkatkan hasil belajar pada

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode
penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan penelitian
Resecarch and Development (R&D). Penelitian R&D memiliki
banyak model yang dapat diangkat sesuai kebutuhan. Model
penelitian R&D yang digunakan adalah 4D yang disarankan
oleh Thiagarajan, Semmel dan semmel (Thiagarajan, Semmel
& Semmel 1974). Model pengembangan 4D Terdiri dari empat
tahap yakni Pendefinisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate)
(Afkar dan Hartono, 2017). Setiap tahapan dari 4D memiliki
beberapa langkah yang harus dilakukan  untuk
menyempurnakan penelitian (Noto, 2014).

Model pengembangan 4D dipilih oleh peneliti dengan
tujuan agar mendapatkan produk baru dari media
pembelajaran. Media pembelajaran yang telah dikembangkan
atau diperbarui diuji oleh tenaga ahli atau pakar agar
mengetahui kevalidan dan kelayakan dari produk tersebut,

kemudian diujicoba terbatas dengan skala kecil.
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B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan 4D terdiri dari empat tahap yaitu

Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan
(Develop) dan penyebaran (Desseminate). Secara garis besar
tahapan dalam pengembangan 4D dapat dilihat pada Gambar
3.1.
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Analisis Awal-Akhir

\Z

Analisis Peserta Didik

1\

DEFINE

Analisis Tugas

%

Analisis Konsep

v

Analisis Tujuan Pembelajaran

v

Penyusunan Instrumen

v

Pemilihan Media

1\

DESIGN

Pemilihan Format

\

Design Awal

\\4

Draft 1

1\

Validasi Ahli

\4

Revisi > Draft 2

%

DEVELOPMENT

Uji Coba Produk

14

Hasil Akhir Revisi
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Tahapan pengembangan 4D secara lengkap dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian digunakan untuk menentukan

dan mendefinisikan hal-hal yang berkaitan dengan
proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
informasi dan data yang berkaitan dengan produk yang
akan  dikembangkan atau  diperbarui. @ Tahap
pendefinisian terdiri dari beberapa langkah seperti :

a. Analisis Awal Akhir (Front-End Analysis)

Analisis awal akhir dilakukan untuk
mengetahui permasalahan pembelajaran kimia untuk
memunculkan data dan fakta. Lalu dari permasalahan
ini peneliti dapat menentukan pengembangan media
pembelajaran yang sesuai.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan untuk
mengamati karakteristik dalam media pembelajaran
yang sering digunakan pada materi hukum dasar
kimia.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas dilakukan untuk menganalisis KI

dan KD atau kurikulum yang sedang dijalankan
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terkait hukum dasar kimia melalui media yang
dikembangkan.
d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui
materi atau konsep dalam pembelajaran hukum
dasar kimia yang diajarkan dalam sekolah tersebut
untuk dituangkan dalam media yang dikembangkan.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional
Objectives)

Analisis tujuan dilakukan untuk mengetahui
tujuan pembelajaran yang sesuai dalam dalam
pembelajaran hukum dasar kimia yang diajarkan
dalam sekolah tersebut. Harapanya media yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran

materi ini.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap pendefinisan telah dilakukan dan telah
dicapai dengan baik, maka selanjutnya dilakukan tahap
perencanaan. Tahap perencanaan ini dilakukan dengan
tujuan untuk merancangan suatu media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran hukum dasar
kimia. Langkah-langkah yang digunakan dalam tahap

perancangan ini meliputi :
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Penyusunan Tes Instrumen (Orientation-Tes-
Contruction)

Instrumen peneltian yang akan
dikembangkan adalah angket validasi ahli media, ahli
materi dan angket peserta didik. Angket peserta didik
terdiri atas respons dan kepraktisan dari media yang
sedang dikembangkan.

Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Media dipilih untuk
menyesuaikan analisis peserta didik, analisisi konsep
dan analisis tugas, karakteristik target pengguna,
serta rencana penyebaran dengan alat yang
bervariasi dari media yang berbeda-beda. Pemilihan
media ini berguna untuk membantu peserta didik
dalam mencapai kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang diharapkan.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal
dari desain. Pemilihan format dilakukan agar format
yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran

hukum dasar kimia. Pemilihan format dilakukan
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dengan mendesain isi pembelajaran, pemilihan
pendekatan dan sumber belajar, mengorganisasikan
dan merancang isi dari media pembelajaran,
membuat desain media pembelajaran yang terdiri
dari desain, layout, gambar dan tulisan.

d. Desain Awal (Initial Desain)

Desain awal adalah rancangan media
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti,
kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing.
Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan
untuk untuk memperbaiki media pembelajaran
sebelum dilakukan produksi, kemudian dilakukan
revisi terhadap produk yang telah diberi masukan
dan nantinya desain awal ini akan dilakukan tahap
evaluasi. Desain awal ini berupa draft 1 dari media

pembelajaran

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang sudah direvisi
rancanganya berdasarkan masukan masukan ahli dan uji
coba terhadap peserta didik. Tahap pengembangan
memiliki langkah-langkah yang harus dilakukan seperti:



a.

72

Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Validasi ahli digunakan untuk memvalidasi isi
dari materi hukum dasar kimia dalam media
pembelajaran sebelum diujicobakan dan hasil
validasi dari ahli akan digunakan untuk melakukan
revisi produk awal. Media pembelajaran yang telah
disusun akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen
ahli media, sehingga dapat diketahui apakah media
pembelajaran tersebut layak digunakan sebagai
media pembelajaran atau tidak. Hasil dari validasi ini
digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
menyempurnakan media pembelajaran yang sedang
dikembangkan. Setelah draft 1 divalidasi dan direvisi,
maka dihasilkan daftar 11 yang selanjurnya akan
diujikan kepada peserta didik.

Uji Coba Produk (Development Testing)

Validasi ahli media dan ahli materi telah
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah uji coba
lapangan terbatas untuk mengetahui penerapan
media pembelajaran dalam pembelajaran hukum
dasar kimia di kelas. Uji coba ini menghasilkan
respons peserta didik dan masukan yang akan

disempurnakan menjadi hasil akhir atau produk jadi.
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4. Penyebaran (Desseminate)

Tahap penyebaran adalah tahap yang dilakukan
setelah produk menjadi hasil akhir. Tahap penyebaran
dilakukan di SMA N 4 Semarang. Pada tahap penyebaran,
peneliti juga melakukan penilaian untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah mendapatkan media pembelajaran web learning
berbasis chemo-edutainment dengan permainan harta
karun pada materi hukum dasar kimia.

Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar
dilakukan dengan cara pemberian pretest dan posttest
kepada peserta didik. Harapan dari tahap penyebaran ini
agar peserta didik dapat mengaplikasikan web learning
dengan baik dan dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran mengenai materi hukum dasar kimia.

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Produk yang telah dikembangkan divalidasi dan
direvisi oleh tujuh ahli media dan ahli materi untuk
mengetahui kevalidan dari media. Komentar atau hasil
dari validasi ahli akan disempurnakan menjadi hasil
akhir atau produk jadi. Hasil akhir akan mendapatkan

hasil apakah produk layak untuk digunakan kepada
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peserta didik. Produk media pembelajaran diujicobakan
kepada peserta didik untuk mengetahui apakah
menghasilkan respons yang sangat baik, baik, kurang
baik atau sangat kurang baik. Setelah melakukan uji coba,
maka perlu adanya penelitian mengenai peningkatan
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media

pembelajaran.

Subjek Coba

Subjek penelitian terhadap media pembelajaran
yang telah dikembangkan adalah 35 peserta didik SMA N
4 Semarang yang sedang berada pada kelas X.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan dua cara yaitu :
a. Tes
Teknik pengumpulan data menggunakan tes
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik sebelum diberikan media pembelajaran yang
dikembangkan (pretest) dan setelah diberikan media
pembelajaran yang dikembangkan (postest). Tes
berjumlah 20 butir dengan tipe soal Pilihan Ganda
(PG).
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b. Non Tes
1) Angket

2)

3)

Angket adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket terdiri atas angket validasi ahli materi
dan ahli media serta angket respons peserta
didik.

Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2017)
adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar
yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian.

Observasi

Observasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh suatu data atau
informasi dengan pengamatan secara langsung
terhadap fenomena/kegiatan yang sedang

dilakukan (Achmad dan Ida, 2018).
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4) Wawancara
Wawancara  adalah  suatu  teknik
pengumpulan data dengan cara bertanya
kepada narasumber yang sesuai dengan bidang
yang bersangkutan (dalam hal ini adalah guru

kimia).

Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan angket dalam melakukan uji
validasi dan respons. Angket diberikan kepada ahli
materi dan ahli media agar mendapatkan nilai kelayakan.
Respons diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan nilai dari media pembelajaran  yang
dikembangkan. Selain angket, peneliti menggunakan
instrument soal Pretest dan Postest untuk mendapatkan
pengaruh hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah mendapat media pembelajaran yang
dikembangkan.
a. Angket Validasi

Angket tenaga ahli dibagi menjadi dua yaitu
ahli media dan ahli materi terhadap media yang

dikembangkan.
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b. Angket Peserta didik
Angket respons peserta didik juga
menggunakan aspek materi dan aspek media yang
dikembangkan.
c. Lembar Observasi
Lembar observasi berisi mengenai aspek apa
saja yang akan diketahui peneliti terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung (dalam hal ini adalah
kegiatan belajar mengajar kimia).
d. Angket Wawancara
Angket wawancara berisi mengenai beberapa
pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti
terhadap narasumber yang bersangkutan (dalam hal
ini adalah guru kimia).
e. Instrumen Tes Peserta didik
Instrumen tes terdiri atas soal Pretest dan
Postest untuk mengetahui pengaruh hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah mendapat media

pembelajaran yang dikembangkan.

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis

secara kualitatif dan secara kuantitatif.
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Uji Kelayakan Media Pembelajaran

Keterangan angket ahli media meliputi
penilaian mengenai tampilan dan seluruh aspek
mengenai instrumen media pembelajaran.  ahli
materi meliputi penilaian mengenai bahasa dan
materi. Penilaian validasi ahli tersebut berdasarkan
skala Likert yang mengacu pada (Maulia dan
Wulandari, 2018) dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Kriteria Skor Skala Likert

r Kriteria

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

%2}
)—\NUJ-PU'Ig

(Maulia dan Wulandari, 2018)

Kemudian nilai rekapitulasi dari skor yang telah
dihasilkan dianalisa menggunakan rumus aiken’s V.
Aiken (1985) merumuskan rumus Aiken’s V untuk

mengukur validitas isi dengan rumus sebagai berikut :

__ XS
[n(c — 1]
Keterangan :
S :r-lo
lo : Angka penilaian terendah (misalnya 1)

c : angka penilaian tertinggi (misalnya 5)



79

r : Angka yang diberikan penilai
n : Banyaknya penilai (7)

Setelah nilai V diperoleh, langkah selanjutnya
adalah mengonversi nilai V dalam tabel aiken’s V. Valid
dalam rumus aiken’s V jika dengan tujuh validator ahli,
rentang kriteria adalah satu sampai lima, media
dengan signifikansi 5% menyatakan validitas rendah
jikaV < 0,75 dan validitas tinggi jika V > 0,75.

Uji Respons Peserta Didik

Angket respons peserta didik bertujuan untuk
mengetahui kriteria keidealan media dan persentase
keidealan media yang dikembangkan. Penentuan
kriteria keidealan dan persentase keidealan media
berdasarkan angket respons peserta didik dapat
menggunakan Tabel 3.1 Kriteria Skor Skala Likert
(Arini dan Lovisia, 2019).

Hasil angket dari peserta didik yang telah diambil,

maka dapat menggunakan rumus :

i
P=f—x100%
n

Keterangan :
P = Presentasi respons
fi = Jumlah skor

n = Nilai skor maksimum ke-i
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Selanjutnya presentasi hasil angket respons
peserta didik yang didapatkan disesuaikan dengan
kriteria seperti yang terlihat pada Tabel 3.2.

Tebel 3.2 Kriteria Nilai Angket Terhadap Uji Respons

Presentase Kriteria
82,5% <P<100% Sangat Baik
62,5%<P=<80% Baik
42,5% <P<60% Kurang Baik
22,5%<P<40% Sangat Kurang Baik

(Arini dan Lovisia, 2019)
Analisis Instrumen Tes
Analisa instrumen tes dilakukan sebelum tahap
penyebaran (desseminte) agar peneliti dapat
mengetahui bahwa soal yang akan diujikan memiliki
nilai validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran.
1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada setiap butir
soal yang dibuat oleh peneliti sebanyak 25 butir.
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari setiap butir soal sebelum diberikan
kepada peserta didik (Yusup, 2018). Rumus yang

digunakan dalam uji validitas adalah :

Mp — Mt f
rpbs = ——— |—
St q
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Keterangan :
rpbs : Koefisien korelasi point biseral
Mp : Skor rata-rata hitung untuk butir yang

dijawab betul

Mt : Skor rata-rata dari skor total
St : Standar Deviasi Skor total
p : Proporsi siswa yang menjawab betul

pada butir yang diuji validitasnya
q : Proporsi siswa yang menjawab salah
pada butir yang diuji validitasnya
Koefisien korelasi poin biseral yang telah
dihasilkan, maka dapat dilanjutkan dengan
perhitungan t hitung dengan rumus sebagai
berikut :
N -2

1—17r2

t hitung =r

Kemudian, lihat t tabel untuk menentukan
apakah soal valid atau tidak. Soal dikatakan valid
apabila t hitung > t tabel dan soal dikatakan tidak
valid jika t hitung < t tabel.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan

apakah soal yang peneliti buat memiliki nilai
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reliabilitas yang sangat tinggi, tinggi, cukup,
rendah atau sangat rendah (Yusup, 2018).
Peneliti menggunakan teknik Kuder Richardson
(KR 20) atau biasa disebut dengan istilah r11.

Rumus yang digunakan adalah :

rll = (n E 1) (52 _Szzpq)

Keterangan :
ri1 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : Proporsi siswa yang menjawab betul

pada butir yang diuji validitasnya
q : Proporsi siswa yang menjawab salah

pada butir yang diuji validitasnya

Ypq : Jumlah Hasil perkalian p dan q
n : Banyaknya item
S : Standar devisi dari tes

r1l memiliki satu hasil terhadap semua
soal yang dibuat oleh peneliti. Setelah hasil dari
r11 telah diketahui maka terdapat kriteria nilai
dari r11. Kriteria nilai reliabilitas dapat dilihat

pada Tabel 3.3.
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Tebel 3.3 Kriteria Nilai Reliabilitas pada Soal

Nilai reliabilitas Kriteria
08-1 Reliabilitas sangat tinggi
0,6-0,8 Reliabilitas tinggi
0,4-0,6 Reliabilitas cukup
0,2-04 Reliabilitas rendah
0,0-0,2 Reliabilitas sangat rendah

(Sugiyono, 2014)

Uji Daya Beda
Uji daya beda soal dilakukan untuk melihat
kemampuan suatu soal dan membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Suatu butir soal
memiliki daya pembeda baik jika kelompok siswa
pandai menjawab benar soal lebih banyak
daripada kelompok siswa yang kurang pandai
(Hamimi, Zamharirah and Rusydy, 2020). Rumus

dari daya uji beda soal adalah :
Ba Bb
or=(3)- (3
Ja Jb
Keterangan :

DP :Daya Beda Soal
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar

Ja :Banyaknya peserta kelompok atas
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Bb : Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
Jb : Banyaknya peserta kelompok bawah
Hasil dari daya beda yang telah diketahui,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan
apakah daya beda soal tersebut jelek, cukup, baik
atau baik sekali. Kriteria nilai uji daya beda dapat

dilihat pada Tabel 3.4.

Tebel 3.4 Kriteria Nilai Daya Beda pada Soal

Nilai daya beda Kriteria
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 -1,00 Sangat Baik

(Hamimi, Zamharirah and Rusydy, 2020)

Uji Kesukaran
Tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui apakah soal yang dibuat oleh peneliti
mudah, sedang atau sukar (Son, 2019). Rumus
yang digunakan untuk mengetahui tingkat

kesukaran tiap butir soal adalah :

- (3
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Keterangan :
P :Indeks kesukaran
B :Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS :Jumlah seluruh siswa

Nilai dari indeks kesukaran yang telah
diketahui akan digolongan menjadi soal mudah,
sedang atau sukar. Kriteria tersebut dapat dilihat

pada Tabel 3.5.

Tebel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran pada Soal

Nilai P Kriteria
P<0,30 Sukar
0,30<P<0,80 Sedang
0,80<P<1,00 Mudah
(Son, 2019)

d. Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)

Peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum
dan sesudah mendapat media pembelajaran yang
dikembangkan dilakukan dengan desain one group
pretest-postest. Desain one group pretest-postest
adalah desain yang digunakan dalam satu kelompok
belajar saja tanpa ada pembanding atau kelas kontrol.
Subjek penelitian diberikan pretest terlebih dahulu
sebelum diberikan perlakuan, kemudian posttest
diberikan ketika subjek telah diberikan perlakuan
(Nuryanti, 2019).
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Analisa data pada peningkatan hasil belajar
menggunakan dapat menggunakan perhitungan N-
Gain. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui nilai dari jawaban peserta didik
(Wahab, Junaedi and Azhar, 2021). Rumus N-Gain
dapat adalah :

. Skor postest — skor pretest

N — Gain = ( - )
skor ideal — sekor pretest

Nilai N-Gain yang telah dihitung dapat dilihat

pada Kkategori apakah sangat tinggi, tinggi, cukup

tinggi, rendah atau sangat rendah. Kriteria nilai N-Gain

dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Kriteria hasil belajar N-Gain

Skor N-Gain Kriteria
G>0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang

0<G<0,3 Rendah
G<0 Gagal

(Wahab, Junaedi and Azhar, 2021)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran web
learning berbasis chemo-edutainment dengan permainan
harta karun pada materi hukum dasar kimia. Media
pembelajaran yang dihasilkan digunakan untuk mengetahui
respons dan peningkatan hasil belajar pada peserta didik.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D
Thiagarajan. Prosedur pengembangan dapat dilihat dalam
Tabel 3.1. Tahapan besarnya meliputi define, design,
development dan desseminate.
1. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahapan define berisi data mengenai
permasalahan dasar pada subjek penelitian yakni SMA N
4 Semarang, sehingga dibutuhkan solusi yang sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. Tahapan define
meliputi :
a. Analisis Awal Akhir (Front-End Analysis)
Analisis awal akhir menghasilkan
permasalahan dasar yang dihadapi dalam

pembelajaran kimia di SMA. Analisis dilaksanakan

87
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dengan observasi pra riset di SMA N 4 Semarang
pada tanggal 14 Juli 2022. Pra riset terdiri atas 35
peserta didik yang sedang berada di kelas XI MIPA 2.
Hasil observasi langsung menjelaskan bahwa
metode yang digunakan oleh pendidik masih teacher
centered atau ceramah, dengan penayangan youtube
sebagai apresepsi peserta didik. Kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi sesuai
dengan media pembelajaran yang digunakan, yaitu
buku paket dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Metode ceramah dan media pembelajaran yang
masih konvensional tidak dapat menarik perhatian
peserta didik terhadap materi kimia (Hayati, Lola &
Anwar, 2019).

Metode ceramah yang terus dilakukan dapat
membuat peserta didik tidak fokus terhadap
pembelajaran kimia. Pendidik hanya menjelaskan
saja tanpa adanya interaksi dengan peserta didik,
membuat peserta didik mengantuk, bermain sendiri
dengan buku catatan atau gadget dan bercerita
dengan teman sebangkunya. Media pembelajaran
konvensional juga membuat peserta didik kurang
tertarik untuk membuka dan membaca. Peserta

didik akan membuka bahan ajar jika disuruh untuk
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mengerjakan saja. Permasalahan tersebut harus
diselesaikan dengan pengembangan metode dan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Maka
dari itu peneliti memberikan sebuah inovasi
pengembangan media menggunakan web learning.
Pemanfaatan web learning didasarkan pada peserta
didik yang cenderung tertarik dengan gadget
daripada pembelajaran (Rohani dan Zulfah, 2021).

Tidak hanya menggunakan web learning,
peneliti juga memberikan unsur hiburan yaitu
berbasis  chemo-edutainment  untuk  menarik
perhatian dan respons, karena pembelajaran dengan
aspek hiburan dapat meningkatkan ketertarikan
peserta didik (Yanida dan Iswendi, 2019). Hasil dari
Analisis tersebut dapat dilihat pada Lampiran 4.
Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis ini dilaksanakan dengan tujuan agar
peneliti mengetahui karakteristik yang dimiliki oleh
peserta didik yang menjadi subjek penelitian.
Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas XI
MIPA 2 dan angket yang telah disebar, karakteristik
peserta didik relatif rendah mengenai antusiasme
pembelajaran kimia. Hasil observasi langsung yaitu

peserta didik tidak fokus terhadap apa yang sedang
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dijelaskan oleh pendidik. Fokus peserta didik tertuju
pada gadget atau smartphone yang mereka bawa.
Pada proses pembelajaran berlangsung, sebagian
besar peserta didik tidak mencatat materi namun
hanya memfotonya saja, sehingga buku catatan yang
dimiliki hanya berisi tugas atau pekerjaan rumah
(PR). Sebagian besar peserta didik belum
memanfaatkan gadget dengan baik, sehingga gadget
masih dianggap memberikan pengaruh yang buruk
pada kegiatan belajar mengajar. (Lestari dan Sulian,
2020).

Hasil angket yang telah disebar oleh 35
peserta didik terdiri dari tiga pertanyaan.
Pertanyaan pertama adalah materi yang dianggap
paling mudah, sebagian besar peserta didik
memberikan struktur atom dan periodik unsur
dengan presentase sebanyak 51%. Lalu pertanyaan
kedua adalah materi yang dianggap sulit, sebagian
peserta didik memberikan hukum dasar kimia
dengan presentase sebesar 48.6%. Selanjutnya
adalah media yang selalu digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, peserta didik memilih PPT, modul
dan buku paket sebagai jawaban terbanyak. Hasil

dari observasi langsung dapat dilihat pada
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Lampiran 4. Adapun hasil angket dapat dilihat pada
Gambar 4.1, Gambar 4.2 dan Gambar 4.3.

y
\,__-

@ Strukiur atom dan periodik unsur
@ lkatan kimia

@ Stoikiometri

@ Hukum dasar kimia

@ Larutan elektrolit dan non elektrolit
@ Reaksi reduksi dan oksidasi

@ Reaksi reduksi oksidasi

Gambar 4.1. Grafik Materi Kimia Termudah
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Gambar 4.2. Grafik Materi Kimia Tersulit
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Gambar 4.3. Penggunaan Media Pembelajaran

Hasil angket juga dapat dilihat pada Lampiran

5 dan Lampiran 6. Berdasarkan permasalahan

tersebut, maka dikembangkan media pembelajaran
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yang dapat memanfaatkan gadget atau smartphone
dari peserta didik yaitu media pembelajaran web
learning  berbasis  chemo-edutainment  untuk
mengalihkan fokus peserta didik dengan permainan
harta karun. Pengembangan media ini dapat
memberikan pengaruh positif peserta didik dengan
penggunaan gadget yang bermanfaat, yaitu untuk
kegiatan belajar mengajar (Isma, Rohman &
Istiningsih, 2022).

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis ini memiliki tujuan untuk mengetahui
kurikulum, kompetensi dasar kimia yang diambil
dari SMA N 4 Semarang. Analisis tersebut diambil
dari hasil wawancara peneliti dengan guru kimia
yakni Ibu Siti Ekowati, M.Pd. Berdasarkan hasil
wawancara, kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum merdeka pada kelas X dan kurikulum
2013 revisi pada kelas XI dan XII. Pada kelas X istilah
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sudah
diganti menjadi modul ajar. Dalam modul ajar
terdapat Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan lainya. Hasil wawancara

dapat dilihat pads Lampiran 2.
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d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Tahap analisis konsep bertujuan untuk
menganalisis konsep-konsep yang akan diajarkan
pada proses pembelajaran. Tahapan ini berisi
susunan konsep yang akan diajarkan berdasarkan
analisis awal secara sistematis. Berdasarkan
kurikulum merdekan untuk kelas X di SMA N 4
Semarang dihasilkan materi sebagai berikut :

1) Pengertian reaksi kimia

2) Ciri-ciri reaksi kimia

3) Macam-macam reaksi kimia

4) Persamaan reaksi

5) Massa Atom Relatif (Ar) dan Massa Molekul
Relatif (Mr)

6) Hukum Dasar Kimia

Konsep materi tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Konsep Materi
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(Specifying

Tahap ini menghasilkan suatu tujuan yang

didasarkan pada modul ajar kimia dalam kurikulum

merdeka (Sanusi, Rohimat & Munthahanah, 2022).

Sesuai yang tertuang pada media pembelajaran web

learning, Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi

hukum dasar kimia adalah :
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1) Peserta didik mampu menuliskan ciri-ciri, jenis
dan persamaan reaksi kimia melalui diskusi
dengan tepat.

2) Peserta didik mampu menyelesaikan hitungan
kimia berdasarkan konsep lima hukum dasar
kimia (hukum Lavoisier, hukum Proust, hukum
Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum
avogadro) melalui latihan soal dengan cermat.

Tujuan  pembelajaran yang  dirancang
diharapkan dapat tercapai dengan baik. Suatu
kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan berhasil
jika tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal (Junaidi, 2002). Peneliti merancang tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
merdeka dan substansi yang tercantum dapat masuk
dalam media pembelajaran yang dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap pendefinisian yang telah dilakukan
mengenai permasalahan dan kebutuhan pada subjek
penelitian, maka selanjutnya adalah tahap perancangan.
Tahap ini bertujuan untuk merancang suatu media
pembelajaran yang dapat digunakan pada materi hukum
dasar kimia. Tahap ini peneliti merancang draft media

pembelajaran web learning, pemilihan format dan media
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serta tes instrumen pendukung penelitian seperti angket

validasi ahli, angket respons peserta didik dan soal

pretest posttest.

a. Penyusunan Tes Instrumen (Orientation-Tes-
Contruction)

Penyusunan tes instrumen digunakan peneliti
sebagai alat ukur kelayakan sebuah media
pembelajaran, respons terhadap media
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar peserta
didik. Penyusunan angket kelayakan oleh validasi
ahli didasarkan pada aspek yang dapat dinilai
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Penyusun angket respons peserta didik didasarkan
pada aspek yang dirasakan peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Angket validasi
Lampiran 9 dan angket respons disajikan pada
Lampiran 14. Penyusunan tes instrumen sangat
penting untuk dilakukan agar media yang
dikembangkan dapat diujikan dan dinilai tingkat
kelayakan serta respons peserta didik ( Zaky, Syazali
& Farida, 2018).

Penyusunan tes hasil belajar didasarkan pada

kisi-kisi soal yang mengacu pada indikator
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pembuatan soal. Kemudian tes instrumen yang
digunakan memiliki dua wujud yaitu tes yang berupa
pretest dan tes yang berupa posttest. Penyusunan
kisi-kisi soal dapat dilihat pada Lampiran 17.
Pemilihan media (Media Selection)

Tahap ini digunakan untuk menentukan media
yang tepat digunakan sebagai pembelajaran sesuai
dengan analisis awal, peserta didik, tugas, konsep
dan tujuan. Media yang tepat digunakan oleh subjek
penelitian adalah web learning yang dapat diakses
melalui gadget atau smartphone, laptop, komputer,
ipad dan perangkat teknologi lainya. Media web
learning yang dipilih oleh peneliti dapat diihat pada
Gambar 4.5.
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€ -+ C A Notwesum | sdhgmanaimakimconyshome Ve H 0@

r\n‘l‘“‘u. Home.

Yuk! Belajar
Hukum Dasar
Kimia

Gambar 4.5. Cara Merevisi Media Web Learning
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Pemilihan media pembelajaran oleh peneliti
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan,
kebutuhan peserta didik serta tercapainya tujuan
pembelajaran kimia, khususnya pada materi hukum
dasar kimia. Media pembelajaran tidak dapat dibuat
sembarangan tanpa tujuan tertentu, sehingga
pengembang media pembelajaran harus menelusuri
latar belakang dari media yang akan dikembangkan

(Wulandari dan Mudinillah, 2022).

Pemilihan format (Format Selection)

Peneliti memilih format yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu media pembelajaran web learning
berbasis chemo-edutainment dengan permainan
harta karun pada materi hukum dasar kimia. Media
pembelajaran tersebut dibuat menggunakan aplikasi
visual studio code dengan tetap memperhatikan
layout, warna, huruf, ukuran dan lain sebagainya.
Adapun aplikasi yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Aplikasi Visual Audio Code

Pemilihan format tersebut diharapkan dapat
memberikan unsur ketertarikan kepada peserta
didik agar media pembelajaran yang dikembangkan
layak serta mendapat respons positif. Aplikasi visual
studio code adalah aplikasi yang berbentuk coding
atau rumus html, yang dapat dirubah, dihapus,
ditambah dan segala macam mengenai web,
sehingga dapat menjadi produk web yang baik
(Munawar, 2019).

Desain Awal (Initial Desain)

Tahap desain awal menghasilkan media
pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada
materi hukum dasar kimia. Media web learning

tersebut meliputi home, capaian, tujuan, fun game,
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materi, tips materi dan fun quis. Adapun rangkaian
awal dari media pembelajaran web learning dapat
dilihat pada Gambar 4.7 berbentuk flowchart dan
Gambar 4.8 Sebagai hasil yang sudah menjadi media

pembelajaran.

Home

Web Learning

Capaian

Tampilan awal Tujuan

Fun Game

Materi

Tips Belajar

Fun Quis

Gambar 4.7 Flowchart Desain Awal Media
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Gambar 4.8. Desain Awal Media Web Learning

Desain awal media pembelajaran web learning
diharapkan dapat memberikan respons positif dari
validasi ahli maupun peserta didik serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan dilakukan untuk menguji
apakah media yang dikembangkan peneliti layak atau
tidak sebagai media pembelajaran. Penilaian terdiri dari
dua jenis, yitu penilaian validasi ahli dan respons peserta
didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Setelah mendapatkan produk akhir yang telah jadi secara
final, maka media pembelajaran sebarkan di SMA N 4
Semarang serta untuk menguji peningkatan hasil belajar

peserta didik.
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Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Sebelum media diujicobakan pada subjek
penelitian atau SMA N 4 Semarang, media harus
divalidasi terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh
tujuh orang validator. Validator ahli yaitu seorang
dosen dan validator praktisi yaitu guru kimia.
Validasi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
dari media pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta katun.

Tujuh validator media pembelajaran antara
lain Bapak Ahmad Minanur Rohim, M.Pd, Ibu Nana
Misrochah, M.Pd, Bapak Mohamad Agus Prayitno,
M.Pd, Ibu Juliya Mardhiya, M.Pd, Bapak Agus
Muliaman, M.Pd, Ibu Siti Ekowati, M.Pd dan Ibu
Wahyu Hidayati, S.Pd.Si. Tahap wvalidasi ahli
dilakukan pada tanggal 27 Januari 2023 sampai 18
Februari 2023 secara online maupun offline. Rubrik
penilaian oleh validator dapat dilihat pada
Lampiran 7 dan Lampiran 8.

Uji validasi ini memiliki dua aspek yakni pada
validasi media dan materi. Peneliti menggunakan
skala likert dalam memberikan point yang akan

dinilai seperti pada Tabel 3.1 (Maulia dan
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Wulandari, 2018) dan rumus aiken’s V pada
perhitungan mengenai uji kelayakan (Aiken, 1985).

Pada perhitungan dengan rumus Aikens’V, nilai
kevalidan dengan tujuh validator ahli dan praktisi
jika rentang kriteria dari angkat satu sampai lima,
dengan signifikansi 5% menyatakan validitas rendah
jika V < 0,75 dan validitas tinggi jika V > 0,75.

b. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan pada subjek
penelitian atau peserta didik kelas X di SMA N 4
Semarang. Uji coba produk bertujuan agar peneliti
dapat mengetahui respons terhadap media yang
dikembangkan. Uji Coba produk dilaksanakan pada
tanggal 6 Maret 2023.

Respons peserta didik dilakukan dengan
membagikan angket mengenai beberapa aspek yang
harus dinilai terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Skala yang digunakan adalah skala
likert yang tertera pada Tabel 3.1 dan menggunakan
rumus presentase respons peserta didik yang
diadopsi dari Arini dan Lovisia, (2019).

4. Tahap Penyebaran (Desseminate)
Tahap penyebaran terlaksana jika media telah

menjadi produk akhir, layak digunakan dan
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menghasilkan respons yang positif. Tahap penyebaran
juga dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik. Sebelum melihat peningkatan hasiil
belajar peserta didik, peneliti melakukan penyusunan
instrument tes yang didasarkan pada beberapa hal
seperti materi yang dipilih tentunya sesuai dengan madia
yang dikembangkan, yaitu hukum dasar kimia.
Penentukan materi juga dapat ditentukan melalui modul
ajar kimia berdasarkan kurikulum merdeka. Kemudian
tipe instrumen soal tes yang akan digunakan adalah
pilihan ganda dengan opsi A,B,C,D,E.

Penyusunan tes selain didasarkan pada modul ajar,
juga didasarkan pada jenjang kognitif yang biasanya
diadosi dari taksonomi bloom. Taksonomi bloom terdiri
dari jenjang kognitif C1-C6. C1 adalah soal untuk
mengingat, C2 untuk soal pemahaman, C3 untuk soal
penerapan, C4 untuk soal analisis, C5 untuk soal esintesis
dan C6 untuk evaluasi. Adapun dimensi pengetahun yang
biasanya sebagai dasar pembuatan soal adalah dimensi
pengetahuan, konseptual, procedural dan metakognitif
(Magdalena et al.,, 2020).

Jenjang kognitif dan dimensi pengetahun tersebut
dapat menciptakan kisi-kisi soal yang akan diujicobakan.

Kisi-kisi soal terdiri dari indikator, soal, jenjang kognitif,
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jawaban dan penjelasan. Kisi-kisi soal yang akan
diujicobakan dapat dilihat pada Lampiran 21.

Kisi-kisi soal telah selesai dibuat, maka tahap
selanjutnya adalah pengujian terhadap instrumen tes.
Pengujian instrumen tes terdiri dari uji validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran pada soal
tes. Kemudian soal dibuat menjadi soal pretest dan
posttest untuk mencari peningkatan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan media

pembelajaran yang dikembangkan.

B. Hasil Uji Coba Produk

Media pembelajaran web learning berbasis chemo-

edutainment dengan permainan harta karun pada materi

hukum dasar kimia dilakukan tiga penilaian untuk

mengetahui kelayakan, respons dan peningkatan hasil belajar

peserta didik. Uji kelayakan dilakukan oleh lima orang dosen

dan dua orang guru dan uji respons serta peningkatan hasil

belajar dilakukan oleh peserta didik sebagai subjek penelitian.

1.

Pra Validasi

Pra validasi dilakukan oleh peneliti kepada dosen
pembimbing skripsi yakni Ibu Lenni Khotimah Harahap,
M.Pd. Peneliti membuat angket validasi ahli media, ahli

materi, respons peserta didik sekaligus kriteria penilaian.
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Kemudian angket diberikan kepada dosen pembimbing
untuk mendapatkan arahan, saran serta masukan. Pra
validasi dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah
angket yang telah dibuat oleh peneliti layak diberikan
kepada validasi ahli mapun peserta didik.
Validasi Ahli

Validasi ahli memiliki dua aspek penilaian yaitu
aspen materi dan aspek media. Aspek materi adalah
penilaian yang berhubungan dengan materi serta
kebahasaan dari media yang dikembangkan. Aspek media
adalah penilaian yang berhubungan dengan tampilan dan
ketertarikan dari media yang dikembangkan. Aspek
materi dan media digunakan untuk mengetahui apakah
isi dari keseluruhan media yang dikembangkan layak
sebagai media pembelajaran atau tidak (Ulfah, Wahyuni
& Nurtamam, 2016). Hasil dari validasi ahli materi dan

media dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Nilai validasi
1
0.5 -
O i T 1
Materi Media

Gambar 4.9 Hasil Validasi Aspek Materi dan Media
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Berdasarkan aspek  penilaian materi
didapatkan nilai rata-rata sebesar 0,81, sehingga
ketika dilihat pada tabel Aiken’s V dengan nilai
signifikansi 5% materi dalam media pembelajaran
tersebut memiliki validitas yang tinggi. Kemudian
pada aspek penilaian media didapatkan rata-rata
sebesar 0,81, sehingga ketika dilihat pada tabel
Aiken’s V dengan nilai signifikansi 5% media
pembelajaran tersebut memiliki validitas yang
tinggi. Hasil dari penilaian materi dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perhitungan Validitas Aspek Materi

No Aspek Nilai Keterangan
Aspek Materi

1 Capaian Pembelajaran 0.85 Valid
2 Tujuan Pembelajaran 0.75 Valid
3 Kurikulum Merdeka 0.78 Valid
4 Pemahaman Materi 0.78 Valid
5 Isi Materi 0.85 Valid
Aspek Bahasa

6 Bahasa yang digunakan 0.82 Valid
7 Kalimat yang digunakan  0.82 Valid
Rata-rata 0.81 Valid

Berdasarkan aspek penilaian media
didapatkan nilai rata-rata sebesar 0,81, sehingga
ketika dilihat pada tabel Aiken’s V dengan nilai

signifikansi 5% materi dalam media pembelajaran
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tersebut memiliki validitas yang tinggi. Kemudian

pada aspek penilaian media didapatkan rata-rata

sebesar 0,81, sehingga ketika dilihat pada tabel

Aiken’s V dengan nilai signifikansi

pembelajaran tersebut memiliki

5% media

validitas yang

tinggi. Hasil dari penilaian media dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Perhitungan Validitas Aspek Media

No Aspek Nilai Keterangan

Aspek Ketertarikan

1 Permainan pada media 0.78 Valid

2 Video pada media 0.75 Valid

3 Latihan soal pada media  0.75 Valid

4 Penggunaan media 0.92 Valid

5 Perngoperasian media 0.85 Valid

Aspek Tampilan

6 Tampilan desain media 0.86 Valid

7 Tampilan gambar dan 0.75 Valid
video

8 Jenis  huruf, wukuran, 0.75 Valid
warna

9 Tata letak gambar dan 0.79 Valid
video

10  Layout pada media 0.89 Valid

11  Fitur dalam media 0.82 Valid

Rata-rata 0.81 Valid

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, Pada

perhitungan dengan rumus Aikens’V, nilai kevalidan

dengan tujuh validator ahli dan praktisi jika rentang

kriteria dari angkat satu sampai lima, dengan
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signifikansi 5% menyatakan validitas rendah jika V <
0,75 dan validitas tinggi jika V > 0,75. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa validasi ahli pada aspek
materi dan media mempunyai validitas tinggi,
sehingga media pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment dengan permainan harta karun
layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Sebuah produk dapat digunakan jika telah terbukti
valid (Sejati dan Koeswanti, 2020). Tabel 4.1 dan
Tabel 4.2 dapat dikonversi menjadi grafik yang
terdapat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.

Validasi Materi
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Gambar 4.10 Hasil Validasi Aspek Materi

Berdasarkan Gambar 4.10, uji validitas media
pembelajaran web learning berbasis chem-
edutainment dengan permaianan harta karun pada

aspek materi terdiri dari 6 indikator yang secara
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keseluruhan telah dinyatakan valid dengan rata-rata
sebesar 0,81. Pada indikator ke-1 dan ke-5
didapatkan nilai kelayakan sebesar 0,85. Kedua
indikator tersebut memiliki nilai paling tinggi
dibandingankan dengan indikator yang lain.
Indikator ke-6 dan ke-7 memiliki nilai kelayakan
sebesar 0,82. Indikator ke-3 dan ke-4 memiliki nilai
kelayakan sebesar 0,78 dan indikator ke-2 memiliki

nilai kelayakan paling rendah yakni 0,75.

Validasi Media
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Gambar 4.11 Hasil Validasi Aspek Media

Berdasarkan Gambar 4.11, uji kelayakan
validitas media pembelajaran web learning berbasis
chem-edutainment dengan permaianan harta karun
pada aspek media terdiri dari 11 indikator dengan
rata-rata 0,81 yang secara Kkeseluruhan telah

dinyatakan valid. Indikator ke-4 memiliki nilai
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kelayakan tertinggi yakni 0,91. Kemudian indicator
ke-10 memiliki nilai kelayakan sebesar 0,89.
Indikator ke-6 memiliki nilai kelayakan sebesar 0,86.
Indikator ke-11 memilii nilai kelayakan sebesar 0,82.
Indikator ke-9 memiliki nilai kelayakan sebesar 0,79.
Indikator ke-1 memiliki nilai kelayakan sebesar 0.78.
Indikator yang memiliki nilai rendah yakni 0,75
adalah indikator ke-2, indikator ke-3, indikator ke-7
dan indikator ke-8. Perhitungan uji validitas ahli
materi dan media secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 12 dan Lampiran 13. Selain memberikan
nilai pada aspek materi maupun media, validator ahli
dan praktisi juga memberikan beberapa saran dan
komentar terhadap media pembelajaran yang

dikembangkan agar produk menjadi lebih baik.

3. Respons Peserta didik

Uji respons peserta didik dilakukan pada subjek
penelitian atau peserta didik kelas X di SMA N 4
Semarang. Uji respons peserta didik bertujuan agar
peneliti dapat mengetahui respons terhadap media yang
dikembangkan (Kartini dan Putra, 2020). Uji Coba
produk dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2023 pada
jam pembelajaran ke 7-8. Peneliti membagikan angket

peserta didik yang berisi beberapa pertanyaan mengenai
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media yang telah dikembangkan. Skala yang digunakan
adalah skala likert yang tertera pada Tabel 3.1 dan
menggunakan rumus presentase respons peserta didik
yang diadopsi dari Arini dan Lovisia, (2019). Hasil dari
respons peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Respons peserta didik

M Positif

Negatif

Gambar 4.12 Hasil Respons Peserta Didik

Berdasarkan perhitungan mengenai presentase
respons peserta didik terhadap media yang
dikembangkan pada Gambar 4.12, maka dihasilkan
sebesar 86.2%. Dilihat dari kategori nilai angket terhadap
uji respons pada Tabel 3.2, maka dapat disimpulkan
bahwa respons peserta didik terhadap media
pembelajaran web learning berbasis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun sangat baik (posititf). Hal
ini sesuai dengan pernyataan Salsabila et al, (2021)

bahwa media web atau internet memiliki pengaruh
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positif terhadap peserta didik, contohnya dapat diakses
dimanapun dan kapanpun, melatih kemandirian peserta
didik, meningkatkan inovasi dan kreatifitas dan lain-lain.
Perhitungan mengenai respons peserta didik dapat
dilihat pada Lampiran 16.
Hasil Belajar Peserta didik

Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia tidak hanya mencari nilai kelayakan
dan nilai respons saja. Media pembelajaran yang
dikembangkan juga untuk mengetahui apakah media
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Sebelum diujcobakan kepada peserta didik, peneliti
membuat soal sebanyak 25 butir dan diujikan nilai
validitas, reliablitias, daya beda dan tingkat kesukaranya.

Berdasarkan wuji validitas soal menggunakan
koefisien korelasi poin biseral (Yusup, 2018), soal yang
dibuat oleh peneliti memiliki nilai valid sebanyak 21 soal
dan tidak valid sebanyak empat dengan nomor soal 7, 11,
13 dan 15. Hasil nilai validitas dapat dilihat pada Gambar
4.13.
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Validitas Soal
30
20
10
0 . .
Valid Tidak Valid

Gambar 4.13 Hasil Uji Validitas Soal Tes

Berdasarkan Gambar 4.13 mengenai nilai validitas
soal, maka peneliti menggunakan soal sebanyak 20 untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik.
Setelah nilai validasi soal diketahu, maka peneliti menguji
reliabilitas keseluruhan dari soal tersebut. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui nilai reliabilitas dari
keseluruhan soal sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah atau
sangat rendah. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus
kuder Richardson atau KR-20 (Yusup, 2018).

Berdasarkan perhitungan dihasilkan bahwa nilai
reliabilitas pada soal tes yang akan diujikan adalah
sangat tinggi. Maka tes dapat diujikan kepada peserta
didik untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta

didik. Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar
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penting dilakukan agar tercapainya tujuan pembelajaran
secara maksimal (Harvianto, 2021).

Uji selanjutnya adalah uji daya beda untuk melihat
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Suatu butir soal memiliki daya
pembeda baik jika kelompok sisa pandai menjawa benar
soal lebih banyak daripada kelompok siswa yang kurang
pandai (Hamimi, Zamharirah and Rusydy, 2020). Uji daya
beda memiliki kategori apakah soal dikatakan jelek,
cukup, baik atau sangat baik yang dapat dilihat pada
Tabel 3.4. Hasil perhitungan uji daya beda dapat dilihat
pada Gambar 4.14.

Uji Daya Beda
20

15

10

Jm WO

Baik Cukup Jelek

Gambar 4.14 Hasil Uji Daya Beda Soal
Terlihat pada Gambar 4.14 bahwa uji daya beda
memiliki tiga kategori. Kategori pertama adalah nilai

daya beda jelek dengan jumlah tes sebanyak enam soal



116

pada nomor 3, 4, 7, 11, 15 dan 24. Kategori kedua adalah
nilai daya beda cukup dengan jumlah soal tes sebanyak
16 soal. Kategori ketiga adalah nilai daya beda yang baik
dengan jumah tes sebanyak tiga soal. Hal ini dapat
diartikan bahwa soal dapat digunakan sebagai uji
peningkatan hasil belajar peserta didik karena jumlah
nilai daya beda baik dan cukup lebih banyak dari jumlah
nilai daya beda jelek (Solichin, 2017).

Uji terakhir adalah uji tingkat kesukaran dengan
tujuan untuk mengetahui apakah soal yang dibuat oleh
peneliti mudah, sedang atau sukar (Son, 2019). Uji
dilakukan agar butir soal memiliki tingkat kognitif yang
berbeda-beda. Peneliti tidak dapat menggunakan soal
yang mudah semua, sedang semua atau bahkan sukar
semua. Kriteria dari uji tingkat kesukaran dapat dilihat
pada Tabel 3.5. Hasil dari uji tingkat kesukaran dapat
pada Gambar 4.15.

Tingkat Kesukaran
20

10

Sukar Sedang Mudah

Gambar 4.15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran
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Data pada Gambar 4.15 menghasilkan bahwa soal
yang mempunyai tingkat soal mudah adalah tujuh soal,
lalu soal sedang sebanyak 15 soal dan soal sukar terdapat
tiga soal. Soal sukar dimiliki oleh soal nomor 7, 11 dan
13. Soal yang dibuat oleh peneliti memiliki variatif dalam
tingkat kesukaran, maka soal tersebut dapat digunakan
untuk menguji peningkatan hasil belajar peserta didik
(Sanjiwani, Muderawan & Sudiana, 2018). Perhitungan
mengenai empat uji ini dapat dilihat pada Lampiran 19
dan Lampiran 20.

Uji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran telah terpenuhi dan didapatkan hasil bahwa
soal tes tersebut dapat digunakan untuk menguji
peningkatan hasil belajar peserta didik. Tahap terakhir
adalah tahap pengujian terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan
media pembelajaran web learning berbassis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia. Uji peningkatan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah mendapat media
pembelajaran yang dikembangkan dilakukan dengan
desain one group pretest-postest. Desain one group
pretest-postest adalah desain yang digunakan dalam satu

kelompok belajar saja tanpa ada pembanding atau kelas
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kontrol. Subjek penelitian diberikan pretest terlebih
dahulu sebelum diberikan perlakuan, kemudian posttest
diberikan Kketika subjek telah diberikan perlakuan
(Nuryanti, 2019).

Analisis data peningkatan hasil belajar peserta
didik menggunakan perhitungan N-Gain. Perhitungan N-
Gain dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai
peningkatan dari jawaban peserta didik (Wahab, Junaedi
and Azhar, 2021). Kategori dari nilai N-Gain dapat
digolongkan menjadi tiga, apakah hasil belajar tinggi,
sedang, rendah atau gagal. Sebelum melakukan
perhitungan N-Gain, Raharjo (2014) menyatakan bahwa
Uji N-Gain dapat digunakan jika ada perbedaan signifikan
antara rata-rata nilai pretest dan posttest melalui Uji
Paired Sample T Test dengan aplikasi SPSS. Hasil Uji
Paired Sample T Test dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Paired Samples Test
Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Enror Difference

Mean Stdl. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  PreTest- PosTest  -18.000 12758 2329 -20.764 -11.238 -6.860 29 000

Gambar 4.16. Hasil Uji Paired Sample T Test

Berdasarkan Gambar 4.16, menurut Santoso
(2014) jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat

perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dengan
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posttest, sehingga data penelitian dapat menggunakan
rumus N-Gain. Hasil dari pretest dan posttest peserta

didik dapat dilihat pada Gambar 4.17.

Nilai pretest postest
4000

3000
2000
1000 I
0 T T

Pretest Posttest  Nilai Ideal

Gambar 4.17. Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 4.17 dijelaskan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah mendapatkan media pembelajaran dengan nilai
0.45 kategori peningkatan adalah sedang. Perhitungan
mengenai peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada
Lampiran 23. Terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik, sehingga media pembelajaran dapat
disebar luaskan di SMA N 4 Semarang agar dapat
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Produk
media pembelajaran yang telah berhasil terhadap uji

validasi, respons dan peningkatan hasil belajar dapat
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disebarluaskan dan digunakan sebagai kegiatan belajar
mengajar (Sulistyani dan Nirwana, 2019).

Produk akhir dari media pembelajaran web
learning berbassis chemo-edutainment  dengan
permainan harta karun pada materi hukum dasar kimia
terbukti dapat layak, memiliki respon positif dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian
Marni dan Gazali, (2019) menyatakan bahwa media
pembelajaran chemo-edutainment dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik karena dapat menciptakan
suasana Kkegiatan pembelajaran dengan menarik dan

menyenangkan.

C. Revisi Produk

Peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran
tidak hanya mencari nilai dari aspek materi dan media saja,
namun juga menginginkan komentar serta saran dari
validator ahli dan praktisi agar media dapat menjadi produk
akhir yang lebih baik dari desain awal. Saran dan komentar
dibutuhkan oleh peneliti karena media pembelajaran yang
dikembangkan juga terdapat kelemahan yang belum disadari
oleh peneliti (Kurniawati dan Nita, 2018). Harapan dari saran
dan komentar ini agar dapat mengurangi beberapa

kelemahan media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun
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komentar dan saran dari validasi ahli maupun praktisi

tertuang pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil revisi saran media pembelajaran oleh validator
ahli dan praktisi
Sebelum Revisi Setelah Revisi

© 0 I R———r——— voe B S, e

Yuk! Belajar
Hukum Dasar

Yuk! Belajar

Hukum Dasar
Kimia

Kimia

Saran:

Jika permainan diletakan sebagai apersepsi, maka subtansi dari
permainan harta karunya akan berkurang, dan jika permainanya
menggunakan analogi, akan menimbulkan miskonsepsi oleh peserta
didik. Maka sebaiknya permainan diletakkan setelah materi untuk

mengetahui apakah peserta didik sudah paham atau belum.

Revisi peneliti :
Fitur fun quiz yang berupa quizizz dihapuskan dari web learning,
lalu digantikan permainan harta karun sebagai latihan soal dengan

beberapa tantangan menarik di dalamnya.

R e veoe: PP TS — —TT]

Apa htu CP (Capa
Pembelajaran)

Apa Itu CP (Capaian
Pembelajaran)?

Apa It TP (Tujuan
?

Apa Itu TP (Tujuan St Pembelajaran)
Pembelajaran)? e
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Saran:
Tidak perlu dijelaskan pengertian capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran itu apa, langsung masuk pada capaian dan tujuann

pembelajaran itu sendiri.

Revisi peneliti :

Menghapus pengertian dari capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran.
(e -
= o =
£l
- )
Apa Itu CP (Capaian .
Pembelajaran)? e
Apa Itu TP (Tujuan
Pembelajaran)?
Apa Itu TP (Tujuan
Pembelajaran)?
= ) °
i . s T

Koreksi :
TP 3.2 Peserta didik mampu menyelesaikan hitungan kimia

berdasarkan konsep ...

Revisi Peneliti :
Mengubah redaksi dari tujuan pembelajaran sesuai koreksi dari ahli

praktisi (guru kimia)

SRS — sesae PR T e T—— sesone

Apa Itu CP (Capaian
Pembelajaran)?

Apa ltu CP (Capaian
Pembelajaran)?

Apa Itu TP (Tujuan e . Apa Itu TP (Tujuan
Pembelajaran)? oo ek e Pembelajaran)?
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Saran:

Capaian Pembelajaran sesuaikan dengan pedoman kurikulum
merdeka pada modul ajar.

Revisi Peneliti :

Mengubah redaksi capaian pembelajaran sesuai dengan pedoman
kurikulum merdeka pada modul ajar. Revisi redaksi dengan
menambahkan kata “mengamati, menyelidiki dan menuliskan reaksi

kimia serta menetapkan hukum hukum dasar kimia”

< 0 SR ————————— sesoe

o ~ - = e — - - - CEE

Apa Itu TP (Tujuan . Apa Itu TP (Tujuan
Pembelajaran)? st Pembelajaran)?

Saran:
Perbaiki tujuan pembelajaran, gunakan kata kerja operasional dari

taksonomi bloom.

Revisi peneliti :
Mengubah redaksi tujuan pembelajaran dengan menggunakan kata
tambahan “siapa yang melakukan, apa yang dilakukan, melalui apa,

dengan apa”

Sebelumnya apaisjp, Sebelumnya apa sih
Hukum Dasar Kimia itu Hukum Dasar Kimia itu ?
2

Hukum dasar kimia adalah
Hukum Dasar Kimia adalah 3 materi yang membahas

materi yang membahas A "
et dasar kimia dapat diterapkan

dalam persamaan reaksi dan
finia perhitungan kimia.
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Saran:
Kata “mengenai” berulang. Revisi: Hukum dasar kimia adalah
materi yang membahas bagaimana hukum-hukum dasar kimia

dapat diterapkan dalam persamaan reaksi dan perhitungan kimia.

Revisi peneliti :

Peneliti mengganti redaksi dengan penggunaan kalimat efektif.

R e venoe 1 0 O ————————————— % 0

Saran:
Alangkah baiknya tokoh dalam hukum dasar kimia diberi
kererangan nama agar siswa memahami tokoh tersebut adalah

pencetur hukum apa.

Revisi peneliti :
Peneliti memberikan nama dibawah gambar tokoh pada kelima

hukum dasar kimia.

o Attt “oe!

i e bt
e

Jangan dijabarkan seperti paragraf saja, namun buatlah alur atau
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tabel untuk memudahkan siswa dalam melihat dan memahaminya.

Revisi peneliti :
Peneliti menjelaskan materi dengan tabel agar peserta didik mudah

memahaminya.

e e T ]
O B A S sasoe

o ~

[rre—

Pendahuluan

Saran :

Explore mengenai materi kurang, materi hukum dasar kimia tidak
hanya mengenai hukum-hukum saja namun ada beberapa subbab

sebelum ke subbab hukum dasar kimia.

Revisi peneliti :
Peneliti menambah subbab materi seperi pengertian reaksi kimia,
cici-ciri reaksi kimia, persamaan reaksi kimia, maca-macam reaksi

kimia, Ar dan Mr. Kemudian masuk pada subbab hukum dasar

kimia.

Hukum Kekekalan Massa
fraoe orafrounson g [

[ty 4




126

Saran:
Pada materi dapat disisipi nilai moral atau nilai karakter yang dapat
ditiru siswa, misalkan “dengan perjuangan yang besar”, “dengan

semangat yang tinggi” dan lain sebagainya.

Revisi peneliti :

Peneliti memberikan nilai moral/karakter pada setiap materi di

subbab hukum dasar kimia, yang berhubungan dengan tokoh.

Saran:

Lebih baik dalam contoh soal, gambar di sampingnya adalah rumus
molekul dari yang ditanyakan agar siswa juga dapat memahami
bentuk molekulnya atau siswa memiliki pemahaman yang luas

setelah membuka web tersebut.

Revisi peneliti :
Peneliti mengganti gambar animas seperti orang yang sedang dalam
laboratorium menjadi senyawa/animasi yang berhubungan dengan

soal. Contohnya adalah gula yakni C¢H1206.
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@ qu You REFlDL’?

601Nt K g el ngiokan, ik U sk Kl by SOt
BEa

tengurak san SELAMAT

Saran:

Biasanya tombol next akan berada di sebelah kanan dan tombol
previous akan berada di sebelah kiri.

Revisi peneliti :

Peneliti merevisi letak tombol next dan previous pada permainan

harta karun.

Saran:
Permainan belum menarik perhatian siswa jika ketika salah atau
benar menjawab hanya terdapat peti terbuka dan tidak ada

rintangan lain selain mendapat emas dan tengkorak.

Revisi peneliti :

Peneliti mengganti konsep permainan, sebelumnya hanya berupa
beberapa peti yang dapat terbuka ketika kita mengklik kunci yang
kita pilih, semua kunci dapat diklik dan dapat menampilkan
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tengkorak serta emas dengan sistem coba-coba. Setelah itu peneliti
mengganti konsep dengan rintangan soal seperti jalan, peti orang

akan berjalan jika peserta didik menjawab dengan benar.

Beberapa saran yang tertera pada Tabel 4.3 telah
mengurangi beberapa kelemahan media pembelajaran yang
dikembangkan, sehingga produk telah menjadi lebih baik dari
desain awal. Setelah direvisi dari validasi ahli materi dan
media oleh peneliti, maka produk diujikan kepada peserta
didik untuk mendapat respons terhadap media pembelajaran

yang dikembangkan (Dwiningsih dan Mengengke., 2018).

. Kajian Produk Akhir

Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun adalah sebuah
pengembangan yang diharapkan mampu memberikan
respons postitif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Media pembelajaran tersebut dilakukan dengan penelitian
pengembangan (R&D) dengan model pengembangan yaitu 4D
oleh Thiagajaran. Penelitian media ini dilaksanakan sebanyak
tiga kali. Penelitian pertama adalah mengenai pra-penelitian
guna mengetahui permasalahan serta kebutuhan peserta
didik pada tanggal 14 Juli 2023. Penelitian kedua adalah
untuk menguji kevalidan soal yang dijadikan sebagai

instrument tes pretest dan posttest pada tanggal 26 Februari
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2023. Penelitian ketiga untuk menguji apakah terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
mendapat media pembelajaran yang dikembangkan pada
tanggal 6 Maret 2023. Tahapan dari model pengembangan 4D
oleh Thiagajaran adalah define, design, develop dan

desseminate.

Media pembelajaran web learning berbasis chemo-

edutainment dengan permainan harta karun dapat diakses

melalui Fun Kimia (sdlugmanalhakim.com) dengan fitur
home, capaian dan tujuan pembelajaran, materi, tips belajar
dan fun game. Fitur tambahan yang terdapat pada media
pembelajaran ini adalah fitur bertanya yang dapat
menghubungkan ke whatsapp peneliti, sehingga mudah dalam
interaksi antara pengguna dan peneliti. Fitur tambahan
selanjutnya adalah fitur yang dapat menuju ke fun game tanpa
scroll sampai bawah. Kemudahan fitur dalam media
pembelajaran dapat digunakan sebagai aspek ketertarikan
peserta didik (Haryadi, Hanifa & Khansa 2021).

Ketertarikan media pembelajaran web learning berbasis
chemo-edutainment juga terletak pada permainan harta karun
yang dikonsep dengan beberapa revisi, saran serta komentar
dari validasi ahli. Permainan harta karun terdiri dari sebuah
jalan yang memiliki lima peti. Peti tersebut menyediakan

sebuah soal dan beberapa jawaban yang dapat membuka peti
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agar boneka dapat berjalan dan menemukan peti lain.
Permaiann harta karun dirancang agar peserta didik dapat
memiliki ketertarikan dalam belajar kimia khususnya pada
materi hukum dasar kimia (Avianto dan Prasida, 2018).

Media yang telah dikembangkan diuji kelayakanya
validasi ahli dan validasi praktisi. Uji validasi ahli sebanyak
lima dosen dan validasi praktisi sebanyak dua guru. Validasi
ahli dan praktisi memiliki dua aspek yang harus dinilai, yaitu
media dan aspek materi (Putri, Elvia & Amir 2021).
Pehitungan menggunakan rumus aiken’s V dan hasil yang
tertera pada Gambar 4.9 menjelaskan bahwa nilai validasi
aspek materi dan aspek media memiliki nilai yang sama yaitu
0.81. Hal ini dapat memberikan kesimpulan bahwa media
pembelajaran web learning berbasis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun layak digunakan sebagai
media pembelajaran dengan nilai validitas tinggi (Sejati dan
Koeswanti, 2020).

Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun juga memiliki
saran, komentas dari validator ahli maupun praktisi.
Komentar dan saran dapat dilihat pada Tabel 4.3. Hasil akhir
dari produk yang telah dikembangkan ini adalah media yang
lebih baik dari desain awal dan dapat lanjut dalam alur uji

coba produk (Dwiningsih dan Mengengke, 2018).



131

Uji coba produk dilaksanakan pada subjek penelitian
sebanyak 35 peserta didik di SMA N 4 Semarang. Uji coba
dilaksanakan sebanyak dua kali, kesempatan pertama untuk
menguji respons dan kesempatan kedua untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan Gambar
4.12 dijelaskan bahwa media web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun sangat baik
(posititf) sebesar 86% dan respons negatif terhadap media
sebesar 14%. Hal ini dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran yang diberikan oleh peneliti dapat diterima
baik kepada peserta didik sebagai media pembelajaran pada
materi hukum dasar kimia. Sesuai dengan pernyataan
Salsabila et al, (2021) bahwa media web atau internet
memiliki pengaruh positif terhadap peserta didik karena
dapat diakses dimanapun dan kapanpun, melatih
kemandirian peserta didik, meningkatkan inovasi dan
kreatifitas serta lainya.

Uji kedua adalah pengujian terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan
media pembelajaran web learning berbassis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia. Berdasarkan Gambar 4.16 dijelaskan
bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan

sesudah mendapatkan media pembelajaran sebesar 0.45
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dengan kategori peningkatan sedang. Terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik menandakan bahwa media
pembelajaran dapat disebar luaskan di SMA N 4 Semarang
agar dapat digunakan untuk Kkegiatan belajar mengajar
(Sulistyani dan Nirwana, 2019). Produk akhir dari media
pembelajaran web learning berbassis chemo-edutainment
dengan permainan harta karun pada materi hukum dasar
kimia terbukti dapat layak, memiliki respon positif dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai
dengan penelitian Marni dan Gazali, (2019) bahwa media
pembelajaran chemo-edutainment dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik karena dapat menciptakan suasana
kegiatan pembelajaran dengan menarik dan menyenangkan.
Media pembelajaran web learning berbassis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia juga memiliki sisi kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan dari media pembelajaran web learning
berbassis chemo-edutainment dengan permainan harta karun
pada materi hukum dasar kimia adalah :
1. Tampilan awal yang menarik karena perbaduan gradasi
warna, tata letak fitur dan lainya.
2. Terdapat fitur untuk bertanya yang dapat

menghubungkan langsung kepada whatsapp penelit,
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sehingga dapat memudahkan peserta didik jika merasa
kesulitan.
3. Terdapat permainan yang sudah terbukti menjadi daya
tarik peserta didik terhadap materi hukum dasar kimia.
4. Media dapat digunakan kapanpun, dimanapun dan

dengan perangkat apapun.

Kemudian kelemahan dari media pembelajaran web
learning berbassis chemo-edutainment dengan permainan

harta karun pada materi hukum dasar kimia adalah :

1. Tampilan hanya berbentuk satu slide saja sehingga tanpa
mengklik tombol fitur peserta didik bisa scroll ke bawah

2. Permainan yang terdapat dalam media pembelajaran
belum memiliki sistem game over, sehingga peserta didik
hanya memiliki tantangan ringan dan harus dalam
pengawasan pendidik.

3. Permainan hanya terdiri dari satu soal pada setiap satu
hukum dasar, tidak memiliki tingkatan pengetahuan
(jenjang kognitif) sehingga pemahaman peserta didik

masih terbatas dan belum luas.

Kelebihan digunakan peneliti untuk menyempurnakan
produk akhir dan dapat bermanfaat bagi semua orang
terutama peserta didik. Kelemahan digunakan peneliti untuk

bahan refleksi ~agar pengembang media dapat
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menyempurkanya dan dapat menjadi sebuah produk yang

lebih baik.

E. Keterbatasan Penelitian
Media pembelajaran web learning berbassis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia memiliki keterbatasan dalam melakukan
penelitian. Keterbatasan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah :

1. Penelitian hanya dilakukan di SMA N 4 Semarang,
sehingga hasil penelitian hanya berlaku di SMA N 4
Semarang. Hasil dapat berbeda ketika dilakukan di
sekolah yang berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan kurang efektif karena hanya
satu pertemuan saja. Hal ini dikarenakan waktu dan izin
penelitian yang sangat terbatas.

3. Penelitian dilakukan sesuai dengan kemampuan peneliti.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan Tentang Produk
Berdasarkan pembahasan mengenai media

pembelajaran learning berbasis chemo-edutainment dengan
permainan harta karun pada materi hukum dasar kimia dapat
disimpulkan bahwa :

1. Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia memiliki karakteristik yang menarik,
interaktif antara pendidik dan peserta didik muncul serta
mampu membuat peserta didik memahami materi
dengan baik.

2. Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia memiliki validitas yang tinggi yakni
0.81, sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

3. Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi

hukum dasar kimia memiliki respons yang baik (positif)
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dari peserta didik yakni 86.2%, sehingga media mampu
atau baik digunakan untuk proses belajar mengajar.

4. Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun pada materi
hukum dasar kimia meningkatan hasil belajar peserta
didik dengan nilai peningkatan sebesar 0.45 dan kategori

peningkatan adalah sedang.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan penelitian yang dikembangkan

menghasilkan beberapa saran seperti :
1. Bagi Peserta Didik
Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun dapat
digunakan sebagai sumber belajar secara mandiri.
Peneliti mengharapkan media pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat digunakan dengan maksimal.
2. Bagi Pendidik
Media pembelajaran web learning berbasis chemo-
edutainment dengan permainan harta karun dapat
digunakan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas khusunya pada materi hukum dasar kimia. Media
yang  dikembangkan  juga  diharapkan  dapat
meningkatkan pemahaman dan ketertarikan peserta

didik terhadap pembelajaran kimia.
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3. Bagi Sekolah
Peneliti mengharapkan fasilitas bagi pihak sekolah
terhadap penyebaran media pembelajaran web learning
berbasis chemo-edutainment dengan permainan harta

karun pada materi hukum dasar kimia.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Sebuah media yang dikembangkan pasti memiliki

kelemahan dan kelebihan. Kelemahan dari media yang telah
disebutkan dalam pembahasan bertujuan agar peneliti
selanjutnya mampu mengembangkan media pembelajaran
web learning berbasis chemo-edutainment dengan permainan
harta karun pada materi hukum dasar kimia. Pengembangan
media seperti memberikan sistem game over agar seperti
permainan pada umumnya, satu permainan terdiri atas satu
hukum dasar dengan tingkatan pengetahuan (jenjang
kognitif) yang telah tersusun agar peserta didik memiliki

tantangan.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru Kimia

No Pertanyaan

1 Kurikulum apa yang sedang diterapkan pada sekolah ?

2 Bagaimana cara membuat RPP/ Modul ajar

3 Media Pembelajaran apa yang digunakan dalam
mengajar ?

4 Apakah sumber pembelajaran yang sering digunakan ?

5 Metode pembelajaran yang sering digunakan dalam
mengajar ?

6 Bagaimana respons peserta  didik  terhadap
pembelajaran pendidikan kimia ?

7 Apa harapan pendidik terhadap media/ proses/ metode

pembelajaran kimia ?
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Guru Kimia

No Pertanyaan Jawaban

1 | Kurikulum apa yang | Kurikulum untuk kelas X
sedang diterapkan | adalah kurikulum merdeka
pada sekolah ? dan untuk Kkelas XI dan XII

adalah kurikulum 2013 revisi.

2 | Bagaimana cara | Melalui silabus yang
membuat RPP/ Modul | diturunkan menjadi RPP lalu
ajar diturunkan lagi  menjadi

proses, metode serta media
pembelajaran yang akan
digunakan. Jika Kurikulum
merdeka maka menggunakan
modul ajar kimia.

3 | Media Pembelajaran | PPT, Youtube sebagai
apa yang digunakan | apersepsi sebelum memasuku
dalam mengajar ? materi youtube berisi

mengenai  aplikasi  kimia
dalam kehidupan sehari-hari,
Papan tulis yang digunakan
untuk mencatat  hal-hal
penting. Terkadang memakai
molview untuk belajar
mengenai molekul.

4 | Apakah sumber | Sumber belajar dari buku
pembelajaran yang | paket, LKS dan internet jika
sering digunakan ? saya memperbolehkan peserta

didik membuka gadget.

5 | Metode pembelajaran | Masih dengan metode
yang sering digunakan | menerangkan melalui PPT
dalam mengajar ? karena kimia putuh

penjelasan yang lengkap, lalu
mengerjakan LKS. Sesekali
berdiskusi dengan
berkelompok lalu presentasi.
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Bagaimana respons
peserta didik terhadap
pembelajaran
pendidikan kimia ?

Karena kimia harus memiliki
pemahaman yang mendalam,
maka hanya beberapa siswa
yang menyukai kimia yang

antusias terhadap
pembelajaran kimia.
Apa harapan pendidik | Adanya strategi dalam
terhadap media/ | pembelajaran  kimia yang
proses/ metode | dapat menarik  perhatian

pembelajaran kimia ?

peserta didik dan adanya
inovasi untuk memudahkan
pemahaman peserta didik
akan pembelajaran kimia.
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Observasi Langsung di Kelas

No Aspek

1 Metode yang digunakan dalam pembelajaran kimia
2 Media yang digunakan dalam pembelajaran kimia
3 Respons peserta didik dalam pembelajaran kimia
4 Sumber belajar dalam pembelajaran kimia

5 Keinginan peserta didik dalam pembelajaran kimia
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Lampiran 4. Hasil Observasi Langsung di Kelas

No

Aspek

1

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kimia

Hasil :
Seperti yang dipaparkan dalam wawancara, metode
yang digunakan masih teacher centered.

Media yang digunakan dalam pembelajaran kimia

Hasil :

Seperti yang dipaparkan dalam wawancara, media yang
digunakan adalah youtube untuk apersepsi, papan tulis
untuk menuliskan hal-hal penting.

Respons peserta didik dalam pembelajaran kimia

Hasil :
Banyak peserta didik yang mengantuk, bahkan ada yang
tidur, ada yang berbicara dengan teman sebangku dan
sebagian fokusnya teralihkan pada gadget yang mereka
bawa.

Sumber belajar dalam pembelajaran kimia

Hasil :

Sumber belajar baru dari buku paket dan internet.
Namun sebagian besar peserta didik membuka internet
daripada membuka buku untuk menjawab soal yang
diberikan.

Keinginan peserta didik dalam pembelajaran kimia

Hasil :

Sebagian besar peserta didik tidak menyukai kimia
karena sulit untuk dipahami dan tidak tertarik dengan
penjelasan pendidik di depan. Sehingga keinginan
peserta didik yaitu terciptanya pembelajaran kimia yang
menyenangkan dan mudah untuk dipahamu.
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Lampiran 5. Angket Kebutuhan Peserta Didik

Survey pra riset Pembelajaran Kimia
Perkanalian saya Isti Faniyah. mahasiswa Pendidican Kimia di Universitas istam Neger
Semarang,

untuk mengisi

Kelas *

Your answer

‘Materi Kimia yang menurut anda sangat mudah *
(O Struktur atom dan periodik unsur

O Ikatan kimia

QO stoikiometri

O Hukum dasar kimia

O Larutan elektrolit dan non elektrolrt

(O Reaksi reduks| dan oksidasi

Materi Kimia yang menurut anda sangat susah *
(O Struktur stom dan periodik unsur

Q) katan kimia

Q swikiomem

(O Hukum dasar kimia

(O Larutan elektrolit dan non elektrolit

(O Reaksi reduksi oksidasi

Media yang pernah digunakan (boleh lebih dari satu)
O per

O Modu

O Bukupaket

O wes

O Apukast



Lampiran 6. Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Materi Kimia yang menurut anda sangat mudah 0 copy

38 responses

dan pariodh unsur

atan slakirolt dan non elebtrolt
(oahsl 100k sl a0 Obidasi
@ Reaksi redubn ohuetas!

Materi Kimia yang menurut anda sangat susah O copy

25 responses

@ Strukts atom dan pariodih unsur

arutan elekrold dan non slekrolt
© Foakal roduksl okadas

Media yang pernah digunakan (boleh lebih dari satu)

p—

O comv
oor —"
st oo

B pakt

Apthan I
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Lampiran 7. RubrikPenilaian Validasi Ahli Materi
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Aspek yang

No L Skor Indikator
dinilai
1. Jelas
2. Sesuai
3. Akurat
SB , .
4. Mudah dipahami
Capaian 5. Relevan dengan kurikulum
1. E’g}r)r)lbela]aran merdeka
B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Jelas
2. Sesuai
SB 3. Akurat ' .
4. Mudah dipahami
Tujuan ' 5. Relevan dengan kurikulum
2. l(’rl?lr)r;bela]aran merdeka
B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Jelas
2. Sesuai
SB 3. Sistematis
Materi 4. Mudah dipahami
3 Berdasarkan 5. Relevan dengan kurikulum
* | kurikulum merdeka
merdeka B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
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1. Jelas
2. Sistematis
SB |3. Sesuaidengan TP dan CP
4. Mudah dipahami
5. Menarik perhatian siswa
Pemahaman B Mencakup 4 indikator
Materi pada CB Mencakup 3 indikator
Web Learning KB | Mencakup 2 indikator
TB Mencakup 1 indikator
B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Jelas
2. Sesuai dengan CP dan TP
Isi materi SB 3. Sesuai dengan konse.:p para ahli
berdasarkan 4. Relevan dengan kurikulum
buku ajar merdeka
untuk tingkat 5. Keterbaruan materi
SMA/MA B Mencakup 4 indikator
sederajat CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Jelas
2. Mudah dipahami
SB |[3. Sesuai EYD
Bahasa yang 4. Interaktif
digunakan 5. Komunikatif
E:gfn];rlfzb B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
Kalimat dan SB 1. Jelas

penggunaan

2. Mudah dipahami
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kata pada Web
Learning

3. Sesuai kaidah penulisan
4. Komunikatif
5. Tidak menimbulkan makna

ganda
B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB Mencakup 1 indikator
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media

No | Aspekyang | g .. Indikator
dinilai
1. Menarik Perhatian siswa
2. Sesuai dengan konsep materi
3. Interaktif
SB |4. Dapat membangun konsep
Permainan materi pada siswa
g | Yyans terdapat 5. Dapat membangun pemahaman
pada Web .
Learning pada siswa
B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB Mencakup 1 indikator
1. Kualitas gambar dan animasi
jelas
2. Ketepatan gerakan dan suara
SB dalam video
3. Sesuai dengan materi
Video pada 4. Mampu menjelaskan konsep
% Web Learning materi
5. Menarik Perhatian Sisa
B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Petunjuk soal jelas
2. Sesuai dengan materi yang
Latihan soal disajikan
10. | pada Web SB | 3. Sesuaidengan CP dan TP
Learning 4. Dapat menguji pemahaman
siswa
5. Ketepatan memberikan feedback
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dalam jawaban

B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB Mencakup 1 indikator
1. Mudah dioperasikan
2. Menarik perhatian siswa
3. Dapat akses di berbagai
SB perangkat
4. Tidak membutuhkan banyak
11, | Penggunaan 5 l;{l;?et\?an den kemb
* | Web Learning . dengan perkembangan
teknologi
B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Dapatdioperasikan di Laptop
2. Dapat dioperasikan di smarphone
SB |3. Dapat dioperasikan di notebook
Pengoperasian 4. Dapat dioperasikan di Komputer
12. | pada Web 5. Dapat dioperasikan di Ipad
Learning B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Petunjuk penggunaan web jelas
2. Hyperlink pada tampilan design
berfungsi baik
SB |3. Tataletak web sesuai dengan
Tampilan urutan
13. | desain pada 4. Proporsi layout sesuai
Web Learning 5. Menarik perhatian siswa
B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
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TB Mencakup 1 indikator
1. Kesesuaian gambar yang
digunakan dalam materi
2. Kualitas gambar yang digunakan
dalam materi
3. Kesesuaian video yang
SB ) .
Gambar dan digunakan dalam materi
video yang 4. Kualitas video yang digunakan
14. | ditampilkan dalam materi
da Web
Ea a e 5. Kualitas suara, audio dan
earning
tampilan video dalam materi
B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Warna yang dipakai nyaman
untuk dilihat
2. Prporsi warna satu dengan
warna yang lain sesuai
SB 3. Ukuran yang digunakan tepat
Jenis huruf, fiar? sesual
ukuran dan 4. jenis teks dan fOl’.lt yang
15. warna pada digunakan sesuai
Web Learning 5. Konsisten.si penggunaan teks
pada media
B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Gambar pada tempat yang sesuai
dengan topik
Penempatan 2. Gambar tidak mengganggu
Gambar dan )
16. video pada SB komponen lain
pada 3. Video pada tempat yang sesuai
Web Learning .
dengan topik
4. Video tidak mengganggu
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komponen lain
5. Gambar dan video saling
berhubungan

B Mencakup 4 indikator
CB Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Efektif
2. Mudah dipahami
SB 3. menarik perhatian
Layout yang 4. Merpudahkan dalam mencari
17, ‘.ce.rdapat pada s Elfllk;](:gm
isi Web -
Learning B Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
1. Sesuai dengan menu kegunaanya
2. Kualitas fitur baik
SB |3. Konsistensi tiap fitur pada media
4. Mudah dalam penggunaan
1g, | Fitur dalam 5. Kualitas pengelolaan fitur
Web Learning B | Mencakup 4 indikator
CB | Mencakup 3 indikator
KB | Mencakup 2 indikator
TB | Mencakup 1 indikator
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Lampiran 9. Angket Penilaian Validasi Ahli Media dan Materi

ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN WEB LEARNING
BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN HARTA
KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

I —
A. Identitas validator

Nama Validator

Profesi Validator:

Alamat Instansi :

B. Petunjuk pengisian:

1. Mohon Bapak/Ibu memilih salah satu jawaban yang sesuai
dengan memberikan tanda ceklist (V) pada salah satu kolom
yang tersedia.

2. Tuliskan masukkan, kritik maupun saran untuk perbaikan
media pembelajaran agar pengembangan lebih lanjut pada
kolom yang telah disediakan.

3. Keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik

CB = Cukup baik
KB = Kurang Baik

TB = Tidak Baik



C. Aspek Penilaian
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Skor
No Aspek yang dinilai SB ‘ B I CB I KB I TB Ket
A | Aspek Materi pada Web Learning
1 Capaian Pembelajaran
| (CP)
2 Tujuan Pembelajaran
| (TP)
3 Materi Berdasarkan
" | kurikulum merdeka
4 Pemahaman Materi pada
" | Web Learning
Isi materi berdasarkan
5. | buku ajar untuk tingkat
SMA/MA sederajat
B | Aspek Kebahasaan pada Web Learnin
6 Bahasa yang digunakan
" | pada Web Learning
7 Kalimat dan penggunaan
" | kata pada Web Learning
C | Aspek Ketertarikan pada Web Learning
8 Permainan yang terdapat
" | pada Web Learning
9 Penggunaan Video pada
" | Web Learning
Latihan soal pada Web
10. .
Learning
Penggunaan Web
11. :
Learning
12 Pengoperasian pada Web
" | Learning
D | Aspek Tampilan
13 Tampilan desain pada
" | Web Learning
Gambar dan video yang
14. | ditampilkan pada Web

Learning
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Jenis huruf, ukuran dan
15. | warna pada Web
Learning
16 Penempatan Gambar dan
" | video pada Web Learning
17 Layout yang terdapat
" | pada isi Web Learning
Fitur dalam Web
18. .
Learning
D. Saran

Masukan, kritik dan saran mengenai media

pembelajaran Web Learning dapat dituliskan pada kolom

berikut ini :

[

J

Semarang, ... Februari 2023

Validator
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
Y_]_L? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semaranqg Telp. 024 76433366 Scemarang 50185

Nomor : B.835/Un.10.8/D/SP.01.06/01/2023 27 Januari 2023
Lamp e

Hal : Permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth.

1. Ahmad Minanur Rohim , M.Pd , Validator Ahli Media
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Nana Misrochah , M.Pd , Validator Ahli Media dan Materi
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

3. Mohammad Agus Prayitno , M.Pd , Validator Ahli Media dan Materi
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

4. Julia Mardhiya , M.Pd , Validator Ahli Materi

(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

5. Agus Muliaman , M.Pd , Validator Ahli Media dan Materi
(Dosen Pendidikan Kimia Universitas Malikussaleh)

6. Siti Ekowati , S.Pd , Validator Ahli Materi

(Guru Kimia SMA N 4 Semarang)

7. Wahyu Hidayati , S.Pd.Si , Validator Ahli Materi

(Guru Kimia SMA N 1 Temanggung)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Isti Faniyah

NIM : 1908076052

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Pengembangan Web Learning Berbasis Chemo-Edutainment

Dengan Permainan Harta Karun Pada Materi Hukum Dasar Kimia

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Scanned by TapScanner
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Lampiran 11. Hasil Penilaian Validator

Validator 1

3 ; RAN

JTAS MEDIA PEMBELAJA

ANGRRT :I\':u\\:lp:: MO EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN
‘\":\'::uw PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

i LEARN
Wi ART

A ldentitas valida A\\M““ il QO
Nama  Validator
s Validator P‘.M‘"‘

Alamat Instansi (G

wati songp  Sewmararg

B Petunjuk pengisian:
1. Mohon Bapak/iba memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda

ceklist (V) pada salah satu kolom yang tersedia.

Tuliskan masukkan, kritik maupun saran untuk perbaikan media pembelajaran agar

pengembangan lebih lanjut pada kolom yang telah disediakan

3 Keterangan:
sB = Sangat Baik
B = Baik
B = Cukup baik
KB = Kurang Baik
™ = Tidak Baik

C Aspek Penilatan

A AspelMay

[ No | Aspek yang dinilai
}
[

(re)
Maters Berda
. kurikulum merdeka

e o
[ 4. Pemahaman Materi pada |
o
v

| Web Learning

5 Penggunaan video pada
Web Learning

Penggunaan Web
| | Learning
Isi materi berd: J
‘ 7. buku ajar untuk tingkat
| | SMA/MA sederajat
| B | Aspek Kebahasaan pada Web Learnin,
Bahasa yang digunakan | _~

B pada web Learning l i b | b |
[ g " Kalimat dan penggunaan |~ \ [ |
kata pada Weh Learning ) 1 |
) Aspek Ketertarikan pada Web Learning J J
[ 10 _ Permainan yangterdapat | ST [ [T T 2%

Scanned by TapScanner
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D. Saran
Masukan, kritik dan saran mengenal media pembelajaran Web Learning dapat

dituliskan pada kolom berikut ini

samn  Slaktan  ditbat (bda lewmloas

[OLS-20
laumapican

Semarang, Januari 2023
Validator

E

Alawad . Mincuar Bobins,

(Nama Validator)

R

Scanned by TapScanner
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Validator 2

ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA PEME JARAN
WEB LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINME ENGAN PERMAINAN
HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

A. Identitas validator

Nama Validator Nana Miscochah , $.8i.,M.Pd.
Profesi Validator Dosen
Alamat Instansi © UIN Walf.songa Semqr‘a@

B. Petunjuk pengisian:
1. Mohon Bapak/Ibu memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda
ceklist (V) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Tuliskan masukkan, kritik maupun saran untuk perbaikan media pembelajaran agar
pengembangan lebih lanjut pada kolom yang telah disediakan.
3. Keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik

cB = Cukup baik
KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik

C. Aspek Penilaian

A _[A
Capaian Pembelajaran
(CP)
Tujuan Pembelajaran
(TP)
Materi Berdasarkan o
kurikulum merdeka
Pemahaman Materi pada
Web Learning
Isi materi berdasarkan
buku ajar untuk tingkat v
SMA/MA sederajat
'k Kebahasaan Web Learn
Bahasa yang digunakan

pada Web Learning
Kalimat dan penggunaan

kata pada Web Learning bt
Ketertarikan pada Web Learnii
Permainan yang terdapat g

Penggunaan Video pada

Web Learning
Latihan soal pada Web s

Learning_

<

Scanned by TapScanner
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Penggunaan Web
T R ol
% Pengoperasian pada Web v
13, | Tampilan desain pada 3
Web Learning
Gambar dan video yang
14. | ditampilkan pada Web
Learning
Jenis huruf, ukuran dan
15. | warna pada Web v
Learning _
e tan Gambar dan v e b B b N A1
ml Web L 3 s | PR e Ao
i e -
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Masukan, kritih dan saran mengenst media pembelajaran Web Learming dapa

Satudskan pada kolom berrkut im

G Kenten Sudah baik Namun Magih belum ada
rewrkatan antam Konten dan 51 Seuai Hujuan

Jang wgin & Capai -

Semarang,  Januari 2023
Vahidator

Scanned by TapScanner
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r

LIDITAS MIEDIA I'I-lM':!'k:;:l"A':!Al\”Nm:“MM”A“
MEMO EDUT AINME d

ANGKET UJI VA dy
HUKUM DASAR KIMIA

WEB LEARNING HERBASIS €

HARTA KARUN PADA MATERI

A Identitas validator adiAN Y ,Sf«‘vn M ?A

Nama Validator M. Aﬁ“‘ ?( 9

Profest Validator Dosen o

. em ar™n)

Alamat Instansi UN w‘\“\w\j‘, ‘S

B. Petunjuk pengisian:
juk peng| berikan tanda

1. Mohon Bapak/Ibu memilih salah satu jawaban yang sesual dengan mem

ceklist (V) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Tuliskan masukkan, kritik maupun saran untuk perbaikan media pembelajaran agar
pengembangan lebih lanjut pada kolom yang telah disediakan.

3. Keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik

cB = Cukup baik
KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik

C. Aspek Penilaian

Capaian Pembelajaran
% () "4
Tujuan Pembelajaran
= | () v
3 Materi Berdasarkan v
" | kurikulum merdeka
4 Pemahaman Materi pada v
" | Web Learnin;
Isi materi berdasarkan
5. | buku ajar untuk tingkat v
SMA/MA sederajat
B Kebahasaan Web.

Bahasa yang digunakan v l
| pada Web Learning
Kalimat dan penggunaan v 1

kata pada Web Learning
k Ketertarikan Web Learni

Permainan yang terdapat v

pada Web Learning
Penggunaan Video pada v

Web Learning J

Latihan soal pada Web v
Learning

174
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D. Saran
Masukan, kritik dan saran mengena media pembelajaran Web Learning dapat

dituliskan pada kolom berikut inl
|- O Seyum wedul ajal S um  mef: )
1: ade @ k\u"‘ (euai 'J!I\'\) A Cidh ekt [
w\\ "qmnu\-u 4\.(“"‘ menggangnia
*.p\\w\ (-L germainan cl\kﬂﬁ Suar g
Nisan  gumatnar denpat divetarkcan [«oi
Lamgilan dagat Jgaciieon beberng ~ halaman
as( Jombol / fifuraya of funagsl .
», 7 ~J T
Semarang, 10 Februari 2023
Validator

o Al Y

(Nama Validal r)

176

s M—
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Validator 4

ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELA
E . ) E :LAJARAN
WEB LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN
HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

A. Ildentitas validator

Nama Validator
Profesi Validator

Alamat Instansi

Tuliya
Dosen
iy walisonge Semarang

Mardhiyo , M.pd

B. Petunjuk pengisian:

1.

C. AspekPen

Mohon Bapak/Ibu memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda
ceklist (\/) pada salah satu kolom yang tersedia.
Tuliskan masukkan, kritik maupun saran untuk perbaikan media pembelajaran agar

pengembangan lebih lanjut pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan:
SB = Sangat Baik
B = Baik
CcB = Cukup baik
KB = Kurang Baik
B = Tidak Baik
ilaian
Sk
No Aspek yang dinilai SB | B or KB | T8 Keterangan
A_| Aspek Materi pada Web Learnin,

Capaian Pembe! lajaran

(- I
Tujuan Pembelajaran
TP

Materi Berdasarkan

kurikulum merdeka

Pemahaman Materi pada

Web Learnin,

Isi materi berdasarkan

buku ajar untuk tingkat

SMA/MA sederajat__

Bahasa yang dxgunakan
pada Web Learning ____
Kalimat dan penggunaan
kata pada Web Learning

Permainan yang tel rd.lpJI
pada Web Learning
Penggunaan Video pa ada
Web Learning

ek Kebahasaan ada We

7

Aspek Ke(ermrikan pada W web. Lzarnln

Scanned by TapScanner
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e —————— T

Penggunaan Web
Learning

12.

Pengoperasian pada Web
Learning

LK

Aspek Tampilan

13.

Tampilan desain pada
Web Learning

—-

4,

ditampilkan pada Web

Gambar dan video yang
Learning

warna pada Web

Jenis huruf, ukuran dan
Learning

Penempatan Gambar dan
video pada Web Learning

Layout yang terdapat \/
pada isi Web Learnin,

dalam Web

Scanned by TapScanner




Validator 5

WNERET U VALY MEDT PEMBEC[RN
WEB LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN

HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

A, Identitas validator

Nama Validator
Profesi Validator : Diosen
Alamat Instansi

B. Petunjuk pengisiam

- Agus Muliaman, M.Pd

:Universitas Malikuszaleh

1. Mohon Bapak/Tou memilih salsh satu jawaban yang sesua dengan memberikan tands
ceklist [+ pada salsh satu kolom vang tersedia
2. Tuliskan masukkan, kritk maupun saran untuk perbaikan media pembelsjaran aga
penzembangan lebih lanjut pada kolom vang telsh dizedizkan.

179

3. Eeterangan:
5B =SangatBaik
B = Baik
CB = Culup baik
KB =HKurang Baik
TH =Tidak Baik
C. AspekPenilaian
I Skor
| vrvmedn® [S1s Jes [m ]| e
A | Aspek Mater] pada Web Legrning
. | CapatnFam balajaran r
[CF)
;| T4uan Fam belajaran
(TP)
3 Mater Berdasarkan J
kurikulum merdaka
R Femahaman Maten pada N
= | weh Leaming
_ Fanggunaan video pada N
* | Wb Loarming
. Panggunaan Wb 4
Leaming
Iz mater] bardazarkan .
7. | buko ajar ook tingkat v
TMASMA sediTalat
E | Aspek Kebahasaan pada Web Lesrnin,
2 Eahasa yang digunakan r
pada Wb Learning
3 Kalimat dan panggunaan
kata pada Weh Leaming
C [ Aspek Ketertarikan pada Web Learning
10 | Permaman yang terdapat |V | I
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pada Weh Leaming

11 | vidio pada Weh Leaming | v

1= Latthan soal pada Weh N
Learning
Fangganaan Wb r

1 Learning *

1o | FEmgAperazan pada ek |

- Learning .
D | Aspek Tampilan
. | Tampilan dazain pada r

15 Wah Leaming *
Camhar dam videa yang

15 | drampilkan pada weh W
Learning
Jints huraf, alaran dan

17 | warma pada Wb VW
Learning

13 Panampatan Cambar dan J
vidoo pada Wb Learning

12 Alar yang terdapat pada r
1 Wih Laaming *

20 Frour dalam Weh N
Learning

Saran

Masukan, kritik dan zaran mengensi media pembelsjaran ek Laarning mai

ditulizkan pada kolom berikut ini :

1. Penggunskan titik, koma den kats balo, tolong dissmpumakan.
2. Pengrunasn warmns depat dipadukan dengan wama lzin, gradasi
‘EME Ztzw pola warna.
Turzn tulizen pada gzme tolong dizsspaikan, janzan terlale kecil.
Soal pada game boleh ditambahlan vntuk mezing- mazing hulumd

Semarang, Januari 2023
Validator
—

[Agus Muliaman, M.Pd)




Validator 6

ANGHET UJl VALIDITAS MEDLA PEMBELAJARAN

WEB LEARNING BERBASLS CHEM O EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN
HARTA EARUN PADA MATER] HUKUM DASAR KIMIA

A Identites validator

Mama Validator
Profesi Validator

Alamat Instansi

» GURN KIM1A

B. Petunjuk pengisin:

h

= 5ITI EKDWATL 5.Pd, MPd

: 5MAN 4 Semarang L Karangrejo Na. 12 A Banyumanik Semarang

181

Mohon Bapak/lbu memilih salah satu jawsban yang sesuai dengan memberikan tanda

celdlst (v) pada saleh s2ta kolom yang tersedia.

Tulisian masvickan, krittk mavpun saran wntuk perbalkan media pembelajaran agar

pengembangan lebih lanjut pada kolom yang telah disediakan.

Z
1 Keterangam:
5B = Sangat Balk
B = Balk
B =Cukup baik
KR = Kurang Baik
TB = Tidak Baik
C. Aspek Penilaian
Mo Aspek yang dinilai I
A

Capatan Pembelajaran
{CP]

5B [ B
Aspek Materi pads Web Legrming

Skor
[ce [we [Te |

Keterangan

|

Tujuan Pembsela)aran
[TF)

Maker] Herdasarkan
Seorikulum merdeka

Pemahaman Mabker] pada
Wb Learning

Penggumaan video pada
Wb Learning

Penggumaan Wek
Learning

Isi materi berdasarkan
traku ajar uniuk tinglkat
EMAYMA sederajat

Aspek Kebahasaan pada Web Learmim,

Hahasa yang diganakan
macda Wik Loarming

Kalimat dan pengguraan
lkata pada Web Learning

Ectertarilan pads Web
Permainan yang terdapat "]
pada Wik Loarming
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11. | Video pada Web Lesrming | %
1z, | Latihan soal pada Web r
= | Learning
13, | Penggumaan Wik N
~ | Learning
14, | Pengoperasian pada ek
Learning
0| Aspek Tampilan
it Tampilan desaln pada N
— | Wab Learning
Gambar dan wideo yang
16, | ditamspillan pada Wk A
Learning
lenis hurof, uiuran dan
17. | warna pada Web |
Learning
i Penempatan Gambar dan d
* | wideo pada Web Leamning
14, | Aur yang terdapat pada N
il Wk Learning
g, | Frer dalam Web r
Learning
0. Earan

Masukan, kritk dan saran mengenal media pembelajaan Web Leoming dapat

dituliskan pada kolem berikut ini :

Secara keselurshan web sudah baik. CP'TP, materi ajar, video dan
fin game sdah dapar saling melenskapi menjadi sato kesauan
pembelajaran kimia berbasis Web. Adapum sedikit saran ferlampir

Semarang, Januari 2023
WValidatar

[SITIEKDWATIL, S Pd, MPd)



Validator 7

ANGHET Ul VALIDITAS MEDLA FEMBELAJARAN

WEB LEARNING BERBASIS CHEMD EDUTAINMENT DENGAN FERMAINAN
HARTA KARIIN FADA MATERI HUEUM DASAR KIMI1A

A ldemtitas validator

Kama Valslator
Prodesd Valldates

Alamat Instansi

B. Petunjuk pe

L Mabon Bapak/Te memilih salsh sam jawesban yang seswi dengan memberian moda

ngisiam:

Wik Hidayati, S.PA50
G KClimila Analisis
SMHK Hegeri 1 Temangung

celdist [+] pada salah saru kolom yang tersedia.

Z Tuliskan masukkan, kritk maepen saran uniuk perbaikan media pembelajaran agar
pengem hangan lehih lanjut pada kolom yang telah disediakan.

]

5B
B

CE
KB
TH

L Aspek Pemilaian

Mo

Kol ratiglan:

= Samgat Baik
= Balk

& Cukup haik

= Hurasg Baik
= Thilak Badk

Aok pam dinilai

Shor

Kelerangan.

A

Aspuk Matiri pada Wik Lirming

Capatan Pembeajaran
ICH)

Tpuin Fiabalafarin
T#)

Mlatari Birdasarkan
kuriiulim merdeka

Parroi b rmsim. M sbara puacka
Wb Larniog

Pergrunaan vidio peda
W Liar

g
Pergrumniaan Wed
Lirurnigg

bl muatieni Bendasarkan
bubox gjar mntuk gt
SALA LA e jat

HAahasa yaay deguzsakan
pada Wb Lasroing

Kalirrel dis praggquzsan
kot gl icd Loairming

Eatertarihan

Pur e yang terdapl

pada Wb Lisroing

183
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11. | Video pada Web Learning v

12, Latihan soal pada Web v
Learming

13, Penggunaan Web v
Learning
Pengoperasian pada Weh R

14. v
Learning

D | Aspek Tampilan

15 Tampilan desain pada v

~ | Web Learning

Gambar dan video yang

16. | ditampilkan pada Web v
Learning
Jenis huruf, ukuran dan

17. | warna pada Web v
Learming

18 Penempatan Gambar dan v

" | video pada Web Learning
19 Alur yang terdapat pada v
" | isi Web Learning
20, Fitur dalam Web v

Learning




Masubkan, kritlk dan saran al madia hidaj Wb Learning dapat

divaliskan pada kolom beribut ol :

1. CP dan TF idak dfabarkan pengeniannya tidak apa — apa
2 F'ﬂiH.ﬂEITI mmrﬂlﬂpﬂﬂ n o akmal Saima jika
saiah. L o 'ﬂw '“;Rac Karun,
hﬂuubuhganpnmgmumrqn Jati ticlak nerkesan pamborosan fiur
da Gidak memibosanian.

3. Bahasa yang dgunakan coba dipebaiki e interak lag, dsisipian nia-niai
arakier yang dapal ditine swa. Misal, “Pada tahun 16... Aslonie Laurent
Larssisior, malakukan sebiah penelian. Rasa Loyl M Ong
urn.l.rrmul..rruunmuﬂudun m.mmmnn':r

IRy re—— wwumwmlm

ke dengan

4. M.'lhrllrdtlgnrl.m lzkih rincd lagl. mmmdm
(Maranya sk Bnghen kisulkan maier dengan peng gunasn Bahasa
mmmuhmmrmmm%
Eshasa bulks fesemahan semacam voge | dan || yang bahasanya sdh
pEsing. Ja Sk b focis mamahan male] fidak peri mamahsmi maksad
ki matmya.

5. Desisipi hasil pradiium sedermana supaya ketih bagus, misaimya video
Cubcar+-Soda ki yang dicampur menghaslian wam yang diangiap bakon, dan
ditimbang massa awal dan sk AL Vs lain yang mendukung maten

6. Animasi moizkul yang ada dsamping, ja dsesualkan dengan soal pas j e
paanm. Misal rekaci pembeniuian MH3, moliol deebaelabiya juga molikul

HNH3, kan siswa jd bisa el i wngaer 1 ungur N dan 3 unsur H
T. Quizziznga bagus, lapi sepr soal di buky teks. Coba dibuat soal cerila
yang apiial

8. seriakan jugs apikasi hukum dasar pads kekiupan sehar-har, bukan sekedar
analogi tepung dan coklat jd ke, km membuat ke i pmmm,-nuumrh.-,
ada senyawa yang hilang juga kan pmumumw
Misainya . proses cksimaks emas di freeport, pemanasan air
pﬂu!n:;nhmnng.lﬂ.umm wymmlummm

! o produik reaksi ity 1k sHlamanya bisa diibat

5. vl ¥aa. hanyak sthall sarannya.

Temanggung, Jawaari 2023
Walidater

SO\e2”

[Wakyu Hidsyati)
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Lampiran 12. Perhitungan Validasi Ahli Media

186

Validator | Perhitungan Aiken
Aspek n*(c- KET

3145 7 S1 | S2 | S3 | S4|S5|S6|S7 | XS 1) \%
Permainan yang terdapat pada 335 4 | 4| 3| 2| 2|4a]4a]| 3|22 22 0.786 Valid
Web Learning :
Penggunaan video pada Web 4|25 3 (a3 |3 |1 ]|a]al]2]2n]| 28 0.75 Valid
Learning
Latihan soal pada Web Learning 4 2 3 3 21 28 0.75 Valid
Penggunaan Web Learning 5 4 3 4 26 28 0.929 Valid
Pengoperasian pada Web 4lals 4 | 4| 3| 3|3 |a|a]|3]|22]| 28 0.857 Valid
Learning
Tampilan desain pada Web 414|s5 4 | 4| 3|3 (3| 4| 4|3 |24]| 28 0.86 Valid
Learning
Gambar dan video yang .
ditampilkan pada Web Learning 41215 4 4 3 3 1 4 3 3 21 28 0.75 Valid
Jenis huruf, ukuran dan warna 3|44 4 | 4|3 |2|3]|3]|3]3]21]| 28 0.75 Valid
pada Web Learning )
Penempatan Gambar dan video 413 |s 4 | 4| 3| 3| 2]4]|3]|3|22]| 28 0.79 Valid
pada Web Learning )
Layoutyang terdapat pada isi 5055 4 | a3 a|a| 4|33 |25 28 | 08 | vaid
Web Learning .
Fitur dalam Web Learning 5]13]|5 4 4 3 4 2 4 3 3 23 28 0.82 Valid

Rata-rata 0.81 Valid




Lampiran 13. Perhitungan Validasi Ahli Materi
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Validator Perhitungan Aiken
Aspek KET
1 ‘ 2 ‘ 3 4 5 ‘ 6 ‘ 7 S1 ‘ S2 ‘ S3 ‘ S4 | S5 S6 S7 ¥Ss | n*(c-1) ‘ A"
Aspek Materi pada Web Learnin,
Capaian Pembelajaran (CP) > 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 24 28 0.8571 | Valid
Tujuan Pembelajaran (TP) > > 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 |2 28 0.75 Valid
Materi Berdasarkan kurikulum 5 4 | a | 3 5 4 | 4| a3 4 | 3|3 |2 28 0.7857 | Valid
merdeka
Pemahaman Materi pada Web s | a3 | 3|5 | s | a]|als 4 | a3 |2 28 0.7857 | Valid
Learning
Isi materi berdasarkan buku ajar :
untuk tingkat SMA/MA sederajat 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 24 28 0.8571 Valid
Aspek Kebahasaan
Bahasa yang digunakan pada Web 5 s | a | a | a | a]| a]|a]a 3 | 3|3 |23 28 0.8214 | Valid
Learning
Kalimat dan penggunaan kata pada 5 s | a | 4| a | 4] a]|a]a 3| 3| 3|23 28 0.8214 | Valid
Web Learning
0.8112

Rata-rata
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Lampiran 14. Angket Respons Peserta didik

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN WEB
LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN PERMAINAN

HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

A. Identitas validator

Nama Siswa

NIS

Kelas

B. Petunjuk pengisian:

1.

Mohon anda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada salah satu kolom yang
tersedia.

Jawaban yang anda berikan pada angket respon ini tidak

mempengaruhi nilai anda pada mata pelajaran kimia.

Keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik

CB = Cukup baik
KB = Kurang Baik

TB = Tidak Baik



C. Aspek Penilaian

189

No

Pertanyaan Respon Siswa

Skor

SB

CB

KB

TB

Pembelajaran menggunakan Web
Learning lebih menyenangkan
dibandingkan dengan metode
ceramah menggunakan PPT atau
menonton Youtube

Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam
memahami materi karena terdapat
permainan harta karun

Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
mendalami mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Pembelajaran menggunakan Web
Learning sangat menarik, tidak
monoton dan tidak membosankan

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membantu saya untuk lebih
mudah mengingat materi karena
menggunakan analogi yang mudah
diingat

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan
lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan
pada Web Learning mendukung saya
dalam memahami materi

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan
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saya dalam mengoperasikan media

10.

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat
nyaman serta jelas untuk dilihat

11.

Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak
dibandingkan menonton
pembelajaran youtube

12.

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya
menggunakan link untuk membuka
media

13.

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena
dapat digunakan dalam jangka
panjang

14.

Media Web Learning memudahkan
saya untuk belajar kapan saja dan
dimana saja

15.

Media Web Learning memudahkan
saya karena dapat diakses dibanyak
perangkat seperti smartphone,
notebook, laptop, computer dan
lainya.
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Lampiran 15. Lembar Respons Peserta Didik

WEB LEARNING BERBASIS CHEMO B e LAJARAN
i BE S 'TAINMENT DENG.
HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR l‘:INMI;:RMMNAN

A. Identitas validator
Nama Siswa : AETi) Sjol‘i(.' lwuhpr

- F 0079964 |
Kelas cEx-8 48

B. Petunjuk pengisian:

1. Mohon and ili j
nda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist (V)

pada salah satu kolom yang tersedia.

awab: i

] an yang anda berikan pada angket respon ini tidak mempengarubhi nilai anda pada mata
pelajaran kimia.

3. Keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik

CB = Cukup baik

KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik

C. Aspek Penilai

Skor
Ni
o Pertanyaan Respon Siswa SB | B B | KB | TB

Pembelajaran menggunakan Web
Learning lebih menyenangkan
1. | dibandingkan dengan metode ceramah

kan PPT atau \)

Youtube
Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam J
memahami materi karena terdapat

yermainan harta karun
Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
3. | mendalami mata pelajaran kimia \/
khususnya pada materi hukum dasar

kimia e e [ S
pembelajaran menggunakan Web
4. Learning sangat menarik, tidak monoton

dan tidak membosankan____ j
| permainan yang terdapat pada Web \/
antu saya untuk lebih

5. | Learning mem
and.xhgwnglﬂg;u materi karena | . L

Scanned by TapScanner
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menggunakan analogi yang mudah
diingat

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan
lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan pada
Web Learning mendukung saya dalam
memahami materi

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan saya
dalam mengoperasikan media

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat

nyaman serta jelas untuk dilihat

Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak

P an

youtube

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya menggunakan
link untuk membuka media

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena dapat

digunakan dalam jangka panjang

Media Web Learning memudahkan saya
untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

<

Media Web Learning memudahkan saya
karena dapat diakses dibanyak
perangkat seperti smartphone, notebook,

laptop, computer dan lainya.

Scanned by TapScanner



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBEL,
AJARA
'WEB LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN LERMNAINAN
HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

193

A. ldentitas validator

Nama Siswa : RatU Zayani Ayunngrai o

NIS
Kelas

12216448
LR

B. Petunjuk pengisian:

1.

pada salah satu kolom yang tersedia.

pelajaran kimia.

3. Keterangan:

SB
B

CB
KB
B

C. AspekP

= Sangat Baik
= Baik

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik

Mohon anda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist (V)

Jawaban yang anda berikan pada angket respon ini tidak mempengaruhi nilai anda pada mata

Pertanyaan Respon Siswa

Skor

SB

CB |KB | TB

Pembelajaran menggunakan Web

Learning lebih menyenangkan

dibandingkan dengan metode ceramah
kan PPT atau

Youtube

L—

permainan harta karun

Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam
memahami materi karena terdapat

Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
mendalami mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Pembelajaran nwnggﬂnakan Web
Learning sangat menarik, tidak monoton
dan tidak membosankan

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membantu saya untuk lebih
mudah mengingat materi karena
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Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan
lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan pada
Web Learning mendukung saya dalam
i materi

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan saya
dalam mengoperasikan media

10.

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat
nyaman serta jelas untuk dilihat

11.

Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak

dibandingkan menonton pembelajaran
youtube

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya menggunakan
Jink untuk membuka media

4

13.

14.

15.

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena dapat

\%

digunakan dalam jangka panjan|
Media Web Learning memudahkan saya
untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

Media Web Learning memudahkan saya
karena dapat diakses dibanyak

perangkat seperti smart_phane, notebook,
Japtop, computer dan lainya.

v
i

||
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBE
! S EMBELAJARA
WEB LEARNING BERBASIS CHEMO EDUTAINMENT DENGAN lI’F.RI\III‘JAINAN
HARTA KARUN PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA

Identitas validator

CAvifutie Atale stk
sqatbu W

EAG

A.
Nama Siswa
NIS

Kelas

B. Petunjuk pengisian:

1. Mohon anda memilih salah satu jawaban

pada salah satu kolom yang tersedia.

pelajaran kimia.

Keterangan:
SB

B

CB

KB

TB

= Sangat Baik
Baik

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik

C. Aspek Penilaian

No Pertanyaan Respon Siswa

Pembelajaran menggunakan Web
Learning lebih menyenangkan

menggunakan PPT atau'menonton
Youtube

Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam

2. | memahami materi karena terdapat
ermainan harta karun
Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
3. mendalami mata pelajaran kimia

khususnya pada materi hukum dasar

kimia
pPembelajaran
Learning sangat men;
k membosankan
an yang ter
Learning membantu saya untuk lebih
mudah mengingat materi karena

Jawaban yang anda berikan pada angket respon ini tidak mem

dibandingkan dengan metode ceramah

| A |

;enggﬁakan; Web
arik, tidak monoton

dapatpada Web

11

yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist (\/)

pengaruhi nilai anda pada mata

Skor

ERLECaCy

v

T

|
|
1

/

| I

8 I
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Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan

lebih aktif dalam mengikuti
bel

an
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I ) .

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan pada
Web Learning mendukung saya dalam
hami materi

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan saya

_| dalam mengoperasikan media

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat
nyaman serta jelas untuk dilihat

Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak
dibandingk belajaran
youtube

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya menggunakan
link untuk buka media

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena dapat

dalam jangka panjang

Media Web Learning memudahkan saya
untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

Media Web Learning memudahkan saya
karena dapat diakses dibanyak
perangkat seperti smartphone, notebook,

laptop, dan lainya.
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A. Identitas validator

Nama Siswa ;\m“da ho\ia, ¥

NIS

Kelas

T 22
CeX-%

B. Petunjuk pengisian:

1. Mohon anda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist W)

pada salah satu kolom yang tersedia.

2. Jawaban yang anda berikan pada angket respon ini tidak mempengaruhi nilai anda pada mata

pelajaran kimia.

3. Keterangan:

SB
B
CB
KB
TB

C. AspekP

= Sangat Baik
= Baik

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik

No

Pertanyaan Respon Siswa

SB

Pembelajaran menggunakan Web

Learning lebih menyenangkan

dibandingkan dengan metode ceramah
kan PPT atau

Youtube

kimia

Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam
memahami materi karena terdapat
| permainan harta karun

Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
mendalami mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar

pembelajaran menggunakan Web
Learning sangat menarik, tidak monoton

dan tidak membosankan
f’1~r‘x||;1||1.;1: yang terdapat pada Web
Learning membantu saya untuk lebih
mudah mengingat materi karena
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menggunakan analogi yang mudah
diingat

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan
lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan pada
Web Learning mendukung saya dalam

m hami materi

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan saya
dalam mengoperasikan media

10.

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat
nyaman serta jelas untuk dilihat

Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak
dibandingkan menonton pembelajaran
youtube

12

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya menggunakan
link untuk buka media

13.

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena dapat

dig dalam jangka p

Media Web Learning memudahkan saya
untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

B

Media Web Learning memudahkan saya
karena dapat diakses dibanyak
perangkat seperti smartphone, notebook,
laptop, computer dan lainya.
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Kelas
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. Identitas validator

Radnyona

€.x-8

. Petunjuk pengisian:

1.

pada salah satu kolom yang tersedia.

Keterangan:

= Sangat Baik
= Baik

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik

. Aspek Penilaian

Mohon anda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist (V)

Jawaban yang anda berikan pada angket respon ini tidak mempengaruhi nilai anda pada mata
pelajaran kimia.

No Pertanyaan Respon Siswa

SB | B

Pembelajaran menggunakan Web

Learning lebih menyenangkan

1. | dibandingkan dengan metode ceramah
kan PPT atau

Youtube

Pembelajaran menggunakan Web
Learning memudahkan saya dalam
memahami materi karena terdapat

permainan harta karun
Pembelajaran menggunakan Web
Learning membuat saya untuk terus
3. | mendalami mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

7!’01!\]):5!.11.““" menggunakan Web
4. Learning sangat menarik, tidak monoton
dan tidak membosankan
Permainan yang terdapat pada Web
Learning membantu saya untuk lebih
mudah mengingat materi karena

v
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menggunakan analogi yang mudah

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya tertarik dan
lebih aktif dalam mengikuti

Permainan yang terdapat pada Web
Learning membuat saya untuk lebih
menyukai mata pelajaran kimia
khususnya pada materi hukum dasar
kimia

Video dan gambar yang disajikan pada
Web Learning mendukung saya dalam
memahami materi

11.

Tombol dan fitur yang terdapat pada
Web Learning dapat memudahkan saya
dalam mengoperasikan media

Perpaduan warna, huruf, font dan
ukuran pada Web Learning sangat
nyaman serta jelas untuk dilihat
Media Web Learning membantu saya
dalam menghemat kuota banyak

e

on pembelajaran

youtube

12.

Media Web Learning membantu saya
menghemat ruang di laptop atau
smartphone karena hanya menggunakan
link untuk b media

Media Media Web Learning
memudahkan saya untuk
mempelajarinya kembali karena dapat

digunakan dalam jangka panjang

Media Web Learning memudahkan saya
untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

15.

Media Web Learning memudahkan saya
karena dapat diakses dibanyak

perangkat seperti smartphone, notebook,
laptop, computer dan lainya.
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Respons Peserta didik

No Aspek Total Nilai
1 Menyenangkan 159
2 Memudahkan 147
3 Pendalaman materi 138
4 Ketertarikan 150
5 Mudah meningat 146
6 Keaktifan 144
7 Menyukai materi 141
8 Aspek video 146
9 Aspek fitu dan tombol 143
10 Aspek tampilan 146
11 Hemat kuota 150
12 Hemat ruang perangkat 142
13 Jangka Panjang
13 Unsur flesibebilitas 150
14 Kemudahan akses 145
Total skor respons 2199
Total maksimum respons 2550
Presentase respons 86.2 %

Hasil angket dari peserta didik yang telah diambil, maka
dapat menggunakan rumus :

P = ﬁ x 100%
n
Keterangan :
P = Presentasi respons
fi = Jumlah skor
n = Nilai skor maksimum ke-i

Sehingga

_ 219 _
P = s550 X 100% =86.2 %
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Perhitungan Excel

Aspek

15

14

13

12

11

10

1

Nama
Responden

10
11
12
13
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14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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31

32
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c. 16 gram

No Indikator Butir Soal J cnjang Kunci
Kognitif
Hukum dasar kimia memiliki lima hukum yang C1
Peserta  didik wajib l.<ita ke.tahui. Huk-um kekekalan massa Hukum kekekalan massa
mampu dapat dlsepgt juga sebagai hukum... ditemukan oleh Antonie
1 menyebutkan i' ]l;igﬁlsiler Laurent Lavoisier dan sering
istilah  dalam ' disapa dengan hukum Lavoisier
lima hukum | © Dalton
dasar kimia. d. Gay Lussac Jawaban: A
e. Avogadro
Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh C2 Hukum Kekekalan Massa
Peserta  didik | makhluk hidup setiap harinya. Air merupakan “Massa total reaktan = Massa
mampu senyawa kimia dengan rumus H;0. Hz0 total produk”
menghitung terbentuk karena adanya reaksi unsur Hidrogen
unsur yang | dan unsur Oksigen. Jika senyawa H;0 yang Unsur H + Unsur O = Senyawa
2 belum terbentuk adalah 18 gram, maka berapa unsur Air
diketahui dari | oksigen yang bereaksi jika massa hidrogen yang 2 gram + Unsur O = 18 Gram
hukum bereaksi adalah 2 gram ? Unsur O = 18 gram - 2 gram
kekekalan a. 18gram Unsur O = 16 gram
massa. b. 2gram

Jawaban : C
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d. 9gram
e. 20gram

Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas C2 Hukum Perbandingan tetap

hydrogen dan 2 liter gas Kklorin sehingga dalam hydrogen : klorin :
Peserta  didik | menghasilkan 4 liter gas hydrogen Klorin. hydrogen klorin=1:1:2
mampu Apabila seorang praktikan seorang praktikan
menghitunga tersebut mereaksikan 10 liter gas hydrogen, Maka jika hydrogen yang
unsur yang | maka berapa gas hydrogen klorida yang bereaksi adalah 10 liter,
belum dihasilkan ? perbandinganya adalah :
diketahui a. 10 liter 10:10:20
dengan hukum | b. 20 liter
perbandingan c. 30 liter Sehingga hydrogen klorida yang
tetap. d. 40 liter dihasilkan adalah 20 Liter

e. 50 liter

Jawaban : B
didik Pernyataan di bawah ini yang dikemukakan oleh Hukum Gay Lussac Berbunyi :
frf;rilgi '4X ] Gay Lussac adalah .... “Pada temperatur dan tekanan
menyebutkan a. energi tidak dapat diciptakan dan tidak yang sama, perbandingan
. dapat dimusnahkan volum gas-gas yang bereaksi
bunyi  hukum . C1 g 7
. b. massa zat sebelum dan sesudah reaksi dan gas hasil reaksi merupakan

perbandingan

volume (Gay
Lussac)

adalah tetap
C. perbandingan massa unsur-unsur dalam
senyawa selalu tetap

bilangan bulat dan sederhana”

Jawaban: D
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d. volume gas-gas yang bereaksi dan volume
gas-gas hasil reaksi pada T dan P sama
berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana

€. pada T dan P sama, semua gas bervolume
sama mengandung jumlah molekul yang
sama

Peserta  didik
mampu
menghitung
perbandingan
volume dari
reaksi
pembentukan
nitrogen.

Ammonia adalah senyawa yang dihasilkan dari
unsur nitrogen dan unsur oksigen. Reaksi yang
terjadi adalah :

N, (g) + 3 H; (g) ==>2 NH3 (g)

Jika masing-masing gas diukur pada suhu dan
tekanan yang sama, maka perbandingan volume
gas-gas yang bereaksi dari hasil reaksinya
adalah ...

a. 1:3:2
b. 1:2:3
c. 2:3:1
d 3:2:1
e. 3:1:2

C3

Hukum perbandingan volume
menyetakan bahwa :

“Pada temperatur dan tekanan
yang sama, perbandingan
volum gas-gas yang bereaksi
dan gas hasil reaksi merupakan
bilangan bulat dan sederhana”

Sehingga pada 1 volume
nitrogen yang bereaksi dengan
volume hydrogen menghasilkan
2 volume nitrogen

Perbandinganya:1:3:2

Jawaban: A
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Peserta  didik
mampu
menghitung
massa  unsur
yang belm
diketahui
dengan hukum
perbandingan
tetap.

Karbondioksida yang kita

keluarkan dari

pernapasan dapat dimanfaatkan oleh daun pada

tumbuhan.
karbon dan

Karbondioksida dengan
oksigen diketahui

unsur
memiliki

perbandingan 3 : 8. Jika karbon yang bereaksi
adalah 1,5 gram, maka massa oksigen yang dan
massa karbondioksida yang terbentuk adalah ...

Pao0 o

4 gram dan 1,5 gram
4 gram dan 3,5 gram
1,5 gram dan 4 gram
3,5 gram dan 4 gram
1,5 gram dan 3,5 gram

C3

Karbon dan Oksigen memiliki
perbandingan: 3:8

Karbon yang bereksi adalah 1,5
gram

Oksigen yang berekasi

g x1,5=4gram
Maka, karbondioksida yang
dihasilkan 1,5 gram + 4 gram =

5,5 gram

Jawaban : A
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Peserta  didik
mampu
menghitung
perbandingan
oksigen dalam
senyawa yang
berbeda dengan
hukum
perbandingan
berganda.

Nitrogen adalah unsur yang memiliki banyak
manfaat, seperti dalam tanaman, industry,
medis, makanan, minuman dan lainya. Selain
manfaat, ternyata unsur nitrogen dapat bereaksi
dengan oksigen membentuk beberapa senyawa
seperti : NOz N;03, NO dan N;O. ]Jika
perbandingan nitrogen dalam senyawa tersebut
adalah sama, maka perbandingan oksigen dalam
senyawa tersebut adalah ...

1:2:3:4

® a0 T
=W oW

4
:1:

2

2

B W N
Wk N R

C3

Soal dengan hukum
perbandingan berganda, yang
dilakukan  pertama adalah
membadingkan unsur N dan O
dengan membandingkan Ar nya

[NOz) H (N203) H (NO) H (NzO)
(14 :32):(28:48):(14:16):
(28:16)

Lalu samakan perbandingan
unsur N (unsur O juga ikut

dikalikan)

(28:64):(28:48):(28:32):
(28:16)

Lalu membandingkan unsur O
64:48:32:16

Sederhakan
4:3:2:1

Jawaban : C
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Suatu unsur nitrogen memiliki

Avogadro 6,02 x 1023, maka berapa berapa

bilangan

1 mol senyawa nitrogen oksida

Peserta  didik | jumlah jumlah senyawa nitrogen oksida yang memiliki  bilangan  Avogadro
6,02 x 1023
mampu memiliki konsentrasi sebesar 0,5 mol ....
menghitung a. 6,02x102 .
jumlah senyawa | b, 602 x 102 C2 I(\)/Ikaslfg,ao_,S mol senyawa nitrogen
dengan hukum | ¢, 3,01x1023 05 x (6_02 x1023) = 3,01 x 103
Avogadro. d. 30,1x10% ’ ' o
23
e. 9,03x10 Jawaban : C
Unsur F 0 Tot
Unsur fosfor dan unsur oksigen direaksikan al
membentuk dua jenis senyawa. Dalam 55 gram Senyawa. | 31 |24 |55
1
p " didik | Senyawa 1 terdapat 31 gram unsur fosfor dan
me;rir 3 i dalam 71 gram senyawa 2 terdapat 40 gram Senyawa. | 31 40 71
p : unsur oksigen. Maka dalam dua senyawa 2
menyelesaikan , )
. tersebut, berapa perbandingan unsur oksigen ...
perbandingan C4 .
hukum a. 3:5 Perbandingan unsur O =
. b. 5:3 24:40
perbandingan
tetap c. 1:3
| d 1:5 Disederhanakan =
e. 6:10 3:5

Jawaban: A
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Propena adalah senyawa yang banyak
kegunaanya seperti pada tali, pakaian, karpet
dan lanya. Propena memiliki rumus C3zHs.

Perbandingan volume terjadi
jika reaksi yang berlangsung

Peserta  didik ropena dapat bereaksi dengan oksigen dengan setara. Maka reaksi harus
mampu Eeallzsi _ p 8 8 8 disetarakan dahulu :
menyelesaikan ) 2C3Hg + 90, => 6CO; + 6H,0
bandi C3He + O3 => CO; + H,0
10 | berbandingan Tuliskan perbandingan volumenya ! C4

volume dari 5. 9? 3.3 8 ya: Sehingga perbandingan
reaksi a. o volumenya adalah=2:9:6:6

b. 2:6:9:6
pembakaran 2:0:6:6
propena. . o Jawaban : C

d 2:9:6:3

e. 2:9:3:6

Suatu tabung yang berisi gas metana, CH4 (Mr = gﬁksrat: d;at:::}lli f;flutzﬁaizﬁ
Peserta  didik | 16) ditimbang pada suhu dan tekanan tertentu. p

. ; . s yang sama, maka berlaku
mampu Tabung itu dikosongkan, kemudian diisi dengan hukum perbandinean teta
menyelesaikan | gas oksigen pada suhu dan tekanan yang sama. Mr CH PMr 0 & p-
analisa dari | Berapakah berat gas metana? 4 z
11 . Cé6 16:32

hukum a. Sama dengan berat oksigen 1:2
perbandingan b. Dua kali berat oksigen )
tetap (Hukum | c. Setengah berat oksigen ziile(r? ahrgzls‘isilnasscaHS adalah
proust) d. Lima kali berat oksigen & =

e.

Seperlima berat oksigen

Jawaban : C
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Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan
nama hukum dasar kimia yang ditemukanya

Hukum kekekalan massa

Peserta  didik adalah ... Lavoisier
No | Penemu | Nama Hukum Hukum perbandingan tetap
mampli hui a. Lavoisier | Hukum Perbandingan tetap Proust
mengetanul b. Gay Hukum Kekekalan Massa Hukum perbandingan berganda
12 | pasangan istilah C2
hukum  dasar Lussac : Dalton
o C. Avogadro | Hukum Perbandingan Hukum perbandingan volume :
kimia yang
sesuai. Berganda Gay Lussac
d. Proust Hukum Perbandingan tetap
e. Dalton Hukum perbandingan Jawaban : D
volume
Hukum kekekalan massa
. .. | Jika 24 gram karbon dibakar dengan gas oksigen berlaku pada ruang yang
Peserta  didik . )
dalam wadah yang tertutup rapat, maka hasil tertutup rapat. Jika 24 gram
mampu . . !
. reaksinya adalah ... karbon dibakar dengan oksigen
menyelesaikan
analisis dari | & Sama dengan 24 gram maka massa yang akan sama
13 hukum b. Kurang dari 24 gram C6 dengan 24 gram karena tidak
c. Lebih dari 24 gram ada unsur  yang dapat
kekekalan : .
d. Kurang atau sama dengan 24 gram dilepaskan/ditambah dalam
massa (Hukum . .
- e. Tidak dapat diramalkan wadah tertutup.
Lavoisier)

Jawaban: A
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Data percobaan pembentukan air dari

gas

hydrogen dan gas oksigen adalah sebagai

Dalam tabel tersebut berlaku

berikut: huk bandi
Massa Massa Massa Massa Sisa v ur:n perbandingan  tetao
Peserta  didik | | Hidrogen | Oksigen H20 H 0 yaitu:
mampu 4 gram 16 gram 18 gr 2gr |- Massa H: O : H20
menyelesaikan 5 gram 32 gram 36 gr lgr |- 2:16: 18
analisa dari | | 6 gram 50 gram 54 gr - 2gr .27 .
14 ! : : 5 4:32:46
hukum Dari data di atas, perbandingan massa hydrogen 6:48: 54
perbandingan dan oksigen pada air adalah ... o
teetfcr())bdazrrll hasil | ‘a. 1:4 Disederhanakan
p - b. 2:4 1:8:9
c. 1:6
d. ; : g Jawaban: D
e. :
Rumus kimia untuk seng dan besi berturut-turut
L dalah ...
P k|2
d:sita didi a. Sndan Be Unsur seng = Zn
p b. Sndan Fe Unsur Besi = Fe
15 | menyebutkan ¢ 7ndan Fe C1
lriirsri-nama d. ZndanBe Jawaban : C
' e. SedanBe
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Pasangan senyawa berikut yang keduanya Rumus empiris adalah
Peserta  didik rumul;sl ez)m;()jms éi ci;algl;l... perbandingan nilai bilangan
dapat . M2Us dan Lebs bulat terkecil dari atom-atom
b. C6H1206 dan BaClz
menyebutkan yang menyusun suatu molekul.
16 c. NH;3dan CH3COOH C1 .
contoh rumus Senyawa yang tidak dapat
empiris  pada d. H:0z dan CoH; disederhanakan lagi.
suatu senyawa. | °© Al20; dan CsHo
Jawaban: C
Jumlah unsur N :
Jumlah atom nitrogen terbanyak dalam senyawa
T . KNO3=1
Peserta  didik a 3
rrf;;;i A KNOs b. Fe(NOs)s=3
menghitung b. Fe(N03)3 C. CO(NHz)z =2
17 jumlah suatu C. CO(NHz)z C2 d. Ca(NOZ)z =2
unsur  dalam | & EagNOZ)z e. N2Os=2
€. 2Us
suatu senyawa. Jawaban : B
Peserta  didik | Berapa banyak jumlah atom dalam senyawa B K
18 | mampu (NH4)2804? ) anyaknya atom
menghitung a. 10
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jumlah  suatu
unsur dalam
suatu senyawa.

P a0

12
13
15
17

N=2, H=8, S=1, 0=4
Jumlahnya = 15

Jawaban: D

Fe,03adalah rumus kimia untuk senyawa...

Nama senyawa Fe;03 adalah

Peserta  didik | & Besioksida Besi (III) Oksida sesuai dengan
mampu b. Dibesi trioksida reaksi
) . Besi(ii) oksida
19 berik ¢ c1
e la | A Besi(i) besiiii) oksida 4Fe3* + 30, + 12" > Fe;0;
suatu senvawa e. Besi(iii) oksida
y ) Jawaban : E
Di antara proses berikut yang merupakan reaksi a. Belerang melebur = Fisika
Peserta  didik | Kimiaadalah.... b. Air menguap = Fisika
?na(fr?tebutkan a. Belerang melebur C. Gul.a dilarutkan = F1_31k.a.
20 contzh i b. Air menguap c1 d. lodium merilyublln_— l.:ls?ka
- e Gula dilarutkan e. Makanan dicerna = Kimia
reaksi fisika S' lodium menyublin Jawaban: E

Makanan dicerna
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Koefisien reaksi yang tepat untuk reaksi:
K(s) + H.0(1) = KOH(aq) + Hz(g)

Reaksi harus disetarakan
dahulu agar mengetahui
koefisien dalam reaksi :

Peserta  didik
mampu berturut-turut adalah ...
menyelesaikan a. 2,1,1,1 2K(s) + 2H,0(1) = 2KOH(aq) +
H
21 kesetaraan lc) ; % g 1 €3 2(g)
ﬁiﬁ? reaksi d. 2: 1: 2: 1 Maka Koefisienya adalah :
e. 1,2,1,2 2:2:2:1
Jawaban : C
Reaksi dikatakan setara jika
jumlah unsur reaktan dan
p L . jumlah unsur produk adalah
eserta  didik | Reaksi yang sudah setara adalah ... sama
dapat memilih | a. CHa(g) +2 02(g) => CO2(g) + 2 H20(1) ’
reaksi  Kkimia | b. CaO(s) + 2 HCl(aq) => CaClz(aq) + 2 H.0(1) A Setara
22 | yang sudah | c.  Fe;03(s) + C(s) => 2 Fe(s) + 3 CO(g) C3 b. Belum setara pada
setara dari | d. CzHe(g) + 3 02(g) => 2 CO2(g) + H20(1) unsur O dan H
beber_apa e. 2Hz(g)+3S02(g) => 2 H20(1) + 2 SO2(g) c. Belum setara pada
reaksi. unsur O dan C
d. Belum setara pada

unsur H dan O
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e. Belum setara pada
unsur S dan O

23

Peserta  didik
dapat
menyebutkan
nama unsur
yang sesuai
dengan rumus
molekulnya.

Berikut ini nama unsur dan rumus kimianya ,,.
(1) Natrium (Na)

(2) Oksigen (02)

(3) Emas (Au)

(4) Klorin (Cl2)

(5) Timbal (Pb)

(6) Fosfor (P4)

Urutan penulisan rumus kimia yang benar
adalah ...

(1), (2),dan (4)

(1), (2),dan (6)

(1), (3),dan (4)

(1), (4),dan (5)

(1), (3),dan (5)

a0 o

C1

Nama unsur yang sesuai

(1) Natrium (Na)
(2) Oksigen (0)
(3) Emas (Au)
(4) Klorin (CI)
(5) Timbal (Pb)
(6) Fosfor (P)

Jawaban : E
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Pada P dan T tertentu 2 liter gas NO
mengandung 4n molekul. Pada keadaan yang
sama 10 liter gas oksigen mengandung jumlah

2 liter gas NO = 4n Molekul

Peserta  didik ]
mampu molekul sebanyak ... 10 Liter gas NO = 20n Molekul
24 | menyelesaikan a. 2n C3
aplikasi hukum b. 5n
Avogadro. c. 8n
d. 10n Jawaban: E
e. 20n
Reaksi  harus disetarakan
) terlebih dahulu :
Pada reaksi: x C2Hg(g) + y O2(g) => z COz(g) +
Peserta  didik | H,0(g). x, y, dan z berturut-turut yang benar 2C,He(g) + 704(g) => 4C0,(g) +
mampu adalah ... 6H,0(g)
menyelesaikan a. 1,7,2
25 kesete.lraan o b. 4,7,2 c3 X, y, Z berturut-turut =
reaksi kimia | c¢. 2,7,4
dalam reaksi | d. 4,74 2:7:4
pembakaran e. 2,72
etana.

Jawaban: C
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Lampiran 18. Instrumen Tes

1. Hukum dasar kimia memiliki lima hukum yang wajib kita ketahui.
Hukum kekekalan massa dapat disebut juga sebagai hukum...
a. Lavoisier

b. Proust

c. Dalton

d. Gay Lussac
e. Avogadro

2. Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup
setiap harinya. Air merupakan senyawa kimia dengan rumus H;O0.
H;0 terbentuk karena adanya reaksi unsur Hidrogen dan unsur
Oksigen. Jika senyawa H,0 yang terbentuk adalah 18 gram, maka
berapa unsur oksigen yang bereaksi jika massa hidrogen yang
bereaksi adalah 2 gram ?

a. 18gram

b. 2gram
c. 16gram
d. 9gram
e. 20gram

3. Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas hydrogen dan 2 liter gas
klorin sehingga menghasilkan 4 liter gas hydrogen klorin. Apabila
seorang praktikan seorang praktikan tersebut mereaksikan 10 liter
gas hydrogen, maka berapa gas hydrogen klorida yang dihasilkan ?

a. 10 liter
b. 20 liter
c. 30liter
d. 40 liter
e. 50 liter

4. Pernyataan di bawah ini yang dikemukakan oleh Gay Lussac adalah
a. energitidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan
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massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap
perbandingan massa unsur-unsur dalam senyawa selalu tetap
d. volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi
pada T dan P sama berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana
€. pada T dan P sama, semua gas bervolume sama mengandung
jumlah molekul yang sama

Ammonia adalah senyawa yang dihasilkan dari unsur nitrogen dan
unsur oksigen. Reaksi yang terjadi adalah :

N2 (g) + 3 Hz (g) ==> 2 NH;3 (g).

Jika masing-masing gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama,
maka perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dari hasil
reaksinya adalah ...

a. 1:3:2
b. 1:2:3
c. 2:3:1
d 3:2:1
e. 3:1:2

Karbondioksida yang kita keluarkan dari pernapasan dapat
dimanfaatkan oleh daun pada tumbuhan. Karbondioksida dengan
unsur karbon dan oksigen diketahui memiliki perbandingan 3 : 8.
Jika karbon yang bereaksi adalah 1,5 gram, maka massa oksigen
yang dan massa karbondioksida yang terbentuk adalah ...

a. 4 gramdan5,5gram

4 gram dan 3,5 gram

5,5 gram dan 4 gram

3,5 gram dan 4 gram

5,5 gram dan 3,5 gram

o oo T

Nitrogen adalah unsur yang memiliki banyak manfaat, seperti dalam
tanaman, industry, medis, makanan, minuman dan lainya. Selain
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manfaat, ternyata unsur nitrogen dapat bereaksi dengan oksigen
membentuk beberapa senyawa seperti : NO2, N2O3, NO dan N;0. Jika
perbandingan nitrogen dalam senyawa tersebut adalah sama, maka
perbandingan oksigen dalam senyawa tersebut adalah ...

a. 1:2:

=W oD W
N N~ bW
W = N R

o o 0 o
B W

Suatu unsur nitrogen memiliki bilangan Avogadro 6,02 x 1023, maka
berapa berapa jumlah jumlah senyawa nitrogen oksida yang
memiliki konsentrasi sebesar 0,5 mol ....

a. 6,02x10%
b. 60,2x1023
c. 3,01x10%
d. 30,1x1023
e. 9,03x1023

Unsur fosfor dan unsur oksigen direaksikan membentuk dua jenis
senyawa. Dalam 55 gram senyawa 1 terdapat 31 gram unsur fosfor
dan dalam 71 gram senyawa 2 terdapat 40 gram unsur oksigen.
Maka dalam dua senyawa tersebut, berapa perbandingan unsur
oksigen berturut-turut...

a. 3:5

13

13

:5

110

o a0 o
N R = Ul

Propena adalah senyawa yang banyak kegunaanya seperti pada tali,
pakaian, karpet dan lanya. Propena memiliki rumus C3He. propena
dapat bereaksi dengan oksigen dengan reaksi :

C3H6 + 02 => COZ + HzO
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12.

13.

14.
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Tuliskan perbandingan volumenya !

a. 2:9:3:3
b. 2:6:9:6
c. 2:9:6:6
d 2:9:6:3
e. 2:9:3:6

Suatu tabung yang berisi gas metana, CH4 (Mr = 16) ditimbang pada
suhu dan tekanan tertentu. Tabung itu dikosongkan, kemudian diisi
dengan gas oksigen pada suhu dan tekanan yang sama. Berapakah
berat gas metana?

a. Sama dengan berat oksigen
Dua kali berat oksigen
Setengah berat oksigen
Lima kali berat oksigen
Seperlima berat oksigen

o oo T

Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan nama hukum dasar
kimia yang ditemukanya adalah ...

No | Penemu Nama Hukum

a. Lavoisier Hukum Perbandingan tetap

b. Gay Lussac Hukum Kekekalan Massa

C. Avogadro Hukum Perbandingan Berganda
d. Proust Hukum Perbandingan tetap

e. Dalton Hukum perbandingan volume

Jika 24 gram karbon dibakar dengan gas oksigen dalam wadah yang
tertutup rapat, maka hasil reaksinya adalah ...

Sama dengan 24 gram

Kurang dari 24 gram

Lebih dari 24 gram

Kurang atau sama dengan 24 gram

Tidak dapat diramalkan

cao0 o

Data percobaan pembentukan air dari gas hydrogen dan gas oksigen
adalah sebagai berikut:
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16.

17.
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Massa Massa Massa Massa Sisa
Hidrogen Oksigen H20 Hidogen Oksigen
4 gram 16 gram | 18 gram | 2 gram -
5 gram 32gram | 36gram | 1gram -
6 gram 50 gram | 54gram | - 2 gram

Dari data di atas, perbandingan massa hydrogen dan oksigen pada
air adalah ...

a. 14

o o0 0 o
N R RN
O O O b

Rumus kimia untuk seng dan besi berturut-turut adalah ...

a. SndanBe
b. SndanFe
c. ZndanFe
d. ZndanBe
e. SedanBe

Pasangan senyawa berikut yang keduanya rumus empiris adalah ...
da. N204 dan CszOH

b. Ce¢H1206 dan BaCl;
c. NHszdan CH3COOH
d HzOz dan Csz

e. Al;02dan C4H1o

Jumlah atom nitrogen terbanyak dalam senyawa ...

a. KNOz

b. Fe(NOs)s

C. CO[NHz)z
d. Ca(NOZ)z

e. N205



18. Berapa banyak jumlah atom dalam senyawa (NH4)2S04?

® a0 o

10
12
13
15
17

19. Fe;03adalah rumus kimia untuk senyawa...

a.

o a0 o

20. Di antara proses berikut yang merupakan reaksi kimia adalah ...

a0 o

Besi oksida

Dibesi trioksida
Besi(ii) oksida

Besi(ii) besi(iii) oksida
Besi(iii) oksida

Belerang melebur
Air menguap

Gula dilarutkan
Iodium menyublin
Makanan dicerna

21. Koefisien reaksi yang tepat untuk reaksi:
K(s) + H.0(1) & KOH(aq) + Hz(g)
berturut-turut adalah ...

a.

o oo T

2,111
1,2,2,1
2,2,2,1
2,1,2,1
1,2,1,2

22. Reaksi yang sudah setara adalah ...

a.
b.
C.

CHa(g) + 2 02(g) => CO2(g) + 2 H20(1)
CaO(s) + 2 HCl(aq) => CaClz(aq) + 2 H20(1)
Fe;03(s) + C(s) => 2 Fe(s) + 3 CO(g)

224



d.
e.
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C2He(g) + 3 02(g) => 2 CO2(g) + H20(1)
2 Hz(g) + 3 S02(g) => 2 H.0(1) + 2 SO2(g)

23. Berikut ini nama unsur dan rumus kimianya ,,.
(1) Natrium (Na)
(2) Oksigen (02)
(3) Emas (Au)
(4) Klorin (Cl2)
(5) Timbal (Pb)
(6) Fosfor (P4)

Urutan penulisan rumus kimia yang benar adalah ...

e a0 oo

(1), (2), dan (4)
(1), (2), dan (6)
(1), (3), dan (4)
(1), (4), dan (5)
(1), (3), dan (5)

24. Pada P dan T tertentu 2 liter gas NO mengandung 4n molekul. Pada
keadaan yang sama 10 liter gas oksigen mengandung jumlah
molekul sebanyak ...

a.

o a0 o

2n
5n
8n
10n
20n

25. Pada reaksi: x C2Hg(g) + y 02(g) => z CO2(g) + H20(g). x, y, dan z
berturut-turut yang benar adalah ...

a.

o oo T

1,72
4,7,2
2,7,4
4,7,4
2,72
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Lampiran 20. Hasil Excel Instrumen Tes

UJI VALIDITAS, UJI REABILITAS, UJI DAYA BEDA DAN UJI TINGKAT KESUKARAN
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Lampiran 20. Hasil Analisis Instrumen Tes

1. Uji Validitas

228

No T hitung T tabel Ket
1 5.21 0.68 Valid
2 297 0.68 Valid
3 2.73 0.68 Valid
4 2.80 0.68 Valid
5 0.82 0.68 Valid
6 1.77 0.68 Valid
7 0.59 0.68 Unvalid
8 4.20 0.68 Valid
9 2.39 0.68 Valid
10 3.80 0.68 Valid
11 -0.20 0.68 Unvalid
12 4.06 0.68 Valid
13 -0.40 0.68 Unvalid
14 4.98 0.68 Valid
15 0.39 0.68 Unvalid
16 2.29 0.68 Valid
17 4.63 0.68 Valid
18 3.44 0.68 Valid
19 3.77 0.68 Valid
20 4.38 0.68 Valid
21 2.57 0.68 Valid
22 3.34 0.68 Valid
23 411 0.68 Valid
24 2.20 0.68 Valid
25 3.30 0.68 Valid

2. Uji Reliabilitas

Aspek Nilai
n 25
N 29.08
Ypq 4.432
Hasil reliabilitas 0.883
Kriteria Reliabilitas sangat tinggi




3. Uji Daya Beda

229

No Daya Beda Ket
1 0.23 Cukup
2 0.22 Cukup
3 0.08 Jelek
4 0.12 Jelek
5 0.31 Cukup
6 0.28 Cukup
7 -0.1 Jelek
8 0.38 Cukup
9 0.36 Cukup
10 0.38 Cukup
11 0.1 Jelek
12 0.29 Cukup
13 0.02 Jelek
14 0.46 Baik
15 0.22 Cukup
16 0.31 Cukup
17 0.31 Cukup
18 0.37 Cukup
19 0.29 Cukup
20 0.31 Cukup
21 0.38 Cukup
22 0.22 Cukup
23 0.46 Baik
24 0.07 Jelek
25 0.46 Baik
4. Uji Tingkat Kesukaran
No Tingkat Sukar Ket
1 0.231 Mudah
2 0.22 Sedang
3 0.08 Mudah
4 0.12 Sedang
5 0.31 Mudah
6 0.28 Sedang
7 -0.1 Sukar
8 0.4 Sedang
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9 0.36 Sedang
10 0.38 Sedang
11 0.1 Sukar
12 0.29 Sedang
13 0.02 Sukar
14 0.46 Sedang
15 0.22 Sedang
16 0.32 Mudah
17 0.31 Mudah
18 0.37 Sedang
19 0.29 Sedang
20 0.31 Mudah
21 0.38 Sedang
22 0.22 Sedang
23 0.46 Sedang
24 0.07 Mudah
25 0.46 Sedang




Lampiran 21. Kisi-Kisi Instrumen Tes Setelah Pengujian
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c. 16 gram

No Indikator Butir Soal J cnjang Kunci
Kognitif
Hukum dasar kimia memiliki lima hukum yang C1
Peserta  didik wajib l.<ita ke.tahui. Huk-um kekekalan massa Hukum kekekalan massa
mampu dapat dlsepgt juga sebagai hukum... ditemukan oleh Antonie
1 menyebutkan i' ]l;igﬁlsiler Laurent Lavoisier dan sering
istilah  dalam ' disapa dengan hukum Lavoisier
lima hukum | © Dalton
dasar kimia. d. Gay Lussac Jawaban: A
e. Avogadro
Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh C2 Hukum Kekekalan Massa
Peserta  didik | makhluk hidup setiap harinya. Air merupakan “Massa total reaktan = Massa
mampu senyawa kimia dengan rumus H;0. Hz0 total produk”
menghitung terbentuk karena adanya reaksi unsur Hidrogen
unsur yang | dan unsur Oksigen. Jika senyawa H;0 yang Unsur H + Unsur O = Senyawa
2 belum terbentuk adalah 18 gram, maka berapa unsur Air
diketahui dari | oksigen yang bereaksi jika massa hidrogen yang 2 gram + Unsur O = 18 Gram
hukum bereaksi adalah 2 gram ? Unsur O = 18 gram - 2 gram
kekekalan a. 18gram Unsur O = 16 gram
massa. b. 2gram

Jawaban : C
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d. 9gram
e. 20gram

Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas C2 Hukum Perbandingan tetap
hydrogen dan 2 liter gas Kklorin sehingga dalam hydrogen : klorin :
Peserta  didik | menghasilkan 4 liter gas hydrogen Klorin. hydrogen klorin=1:1:2
mampu Apabila seorang praktikan seorang praktikan
menghitunga tersebut mereaksikan 10 liter gas hydrogen, Maka jika hydrogen yang
unsur yang | maka berapa gas hydrogen klorida yang bereaksi adalah 10 liter,
belum dihasilkan ? perbandinganya adalah :
diketahui a. 10 liter 10:10:20
dengan hukum | b. 20 liter
perbandingan c. 30 liter Sehingga hydrogen klorida yang
tetap. d. 40 liter dihasilkan adalah 20 Liter
e. 50 liter
Jawaban : B
didik Pernyataan di bawah ini yang dikemukakan oleh Hukum Gay Lussac Berbunyi :
Fne;rirti 14X 1 Gay Lussac adalah .... “Pada temperatur dan tekanan
p a. energi tidak dapat diciptakan dan tidak yang sama, perbandingan
menyebutkan d . .
. apat dimusnahkan volum gas-gas yang bereaksi
bunyi  hukum . C1 g 7
. b. massa zat sebelum dan sesudah reaksi dan gas hasil reaksi merupakan
perbandingan

volume (Gay
Lussac)

adalah tetap
C. perbandingan massa unsur-unsur dalam
senyawa selalu tetap

bilangan bulat dan sederhana”

Jawaban: D
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d. volume gas-gas yang bereaksi dan volume
gas-gas hasil reaksi pada T dan P sama
berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana

€. pada T dan P sama, semua gas bervolume
sama mengandung jumlah molekul yang
sama

Peserta  didik
mampu
menghitung
perbandingan
volume dari
reaksi
pembentukan
nitrogen.

Ammonia adalah senyawa yang dihasilkan dari
unsur nitrogen dan unsur oksigen. Reaksi yang
terjadi adalah :

N, (g) + 3 H; (g) ==>2 NH3 (g)

Jika masing-masing gas diukur pada suhu dan
tekanan yang sama, maka perbandingan volume
gas-gas yang bereaksi dari hasil reaksinya
adalah ...

a. 1:3:2
b. 1:2:3
c. 2:3:1
d 3:2:1
e. 3:1:2

C3

Hukum perbandingan volume
menyetakan bahwa :

“Pada temperatur dan tekanan
yang sama, perbandingan
volum gas-gas yang bereaksi
dan gas hasil reaksi merupakan
bilangan bulat dan sederhana”

Sehingga pada 1 volume
nitrogen yang bereaksi dengan
volume hydrogen menghasilkan
2 volume nitrogen

Perbandinganya:1:3:2

Jawaban: A




234

Peserta didik

Karbondioksida yang kita keluarkan dari
pernapasan dapat dimanfaatkan oleh daun pada

Karbon dan Oksigen memiliki
perbandingan:3:8

Karbon yang bereksi adalah 1,5

mamou tumbuhan. Karbondioksida dengan unsur
men %itun karbon dan oksigen diketahui memiliki gram
massga ugnsur perbandingan 3 : 8. Jika karbon yang bereaksi _ _

an belm adalah 1,5 gram, maka massa oksigen yang dan c3 ngIgen yang berekasi
ﬁikeg‘cahui massa karbondioksida yang terbentuk adalah ... 3% 1,5 =4 gram

a. 4gramdan 1,5 gram
dengan hukum b. 4 gramdan 3,5 gram ioksi
perbandingan - *8 8 Maka, karbondioksida yang
tetap ¢. 15gramdan 4 gram dihasilkan 1,5 gram + 4 gram =
. d. 3,5gram dan 4 gram 5,5 gram
e. 1,5 gramdan 3,5 gram
Jawaban : A
Suatu unsur nitrogen memiliki bilangan r1ngrlr(l)illii?ny?)‘i/rjnn:riogi\r:/(?k;ﬁg
Peserta  didik | Avogadro 6,02 x 1023, maka berapa berapa 6.02 x 1023 5 5
mampu jumlah jumlah senyawa nitrogen oksida yang ’
jrzrerﬁi}}lllzléﬁiawa rr;emléllélzk:()rllzezgltram sebesar 0,5 mol .... 2 Maka, 0,5 mol senyawa nitrogen
dengan hukum | b. 60,2x1023 oksida = 23y _ 2
Avogadro. c. 3,01x10% 0,5x(6,02x10%) =3,01x 10
d. 30,1x10%

Jawaban : C
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e. 9,03x1023

Peserta  didik
mampu
menyelesaikan
perbandingan
hukum
perbandingan
tetap.

Unsur fosfor dan unsur oksigen direaksikan
membentuk dua jenis senyawa. Dalam 55 gram
senyawa 1 terdapat 31 gram unsur fosfor dan
dalam 71 gram senyawa 2 terdapat 40 gram
unsur oksigen. Maka dalam dua senyawa
tersebut, berapa perbandingan unsur oksigen ...

a. 3:5
b. 5:3
c. 1:3
d 1:5
e. 6:10

C4

Unsur F 0 Tot
al

Senyawa. | 31 24 55

1

Senyawa. | 31 40 71

2

Perbandingan unsur O =
24:40

Disederhanakan =
3:5

Jawaban: A




236

Propena adalah senyawa yang banyak
kegunaanya seperti pada tali, pakaian, karpet

Perbandingan volume terjadi
jika reaksi yang berlangsung

Peserta  didik dan lanya. Propena .memiliki rumus CsHe. setara. Maka reaksi harus
propena dapat bereaksi dengan oksigen dengan .
mampu reaksi - disetarakan dahulu :
menyelesaikan ' 2C3Hg + 902 => 6CO; + 6H,0
. C3Hs + 02 => CO2 + H20
9 perbandingan Tuliskan perbandingan volumenya ! C4
volume dari a 2 9p. 3.3 § ya: Sehingga perbandingan
reaksi ' DO volumenya adalah=2:9:6:6
b. 2:6:9:6
pembakaran 2:0:6:6
propena. c. PO Jawaban: C
d 2:9:6:3
e. 2:9:3:6
Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan
nama hukum dasar kimia yang ditemukanya Euku-rr.l kekekalan ~massa
Peserta  didik | adalah .. avolsier .
mampu No | Penemu | Nama Hukum Eukurtn perbandingan tetap
mengetahui a. Lavoisier | Hukum Perbandingan tetap Hiokulfm erbandinean bereanda
10 | pasangan istilah | | b. Gay Hukum Kekekalan Massa C2 . Dalton P & &
hpkpm dasar Lussac - Hukum perbandingan volume :
kimia yang | | c. Avogadro | Hukum Perbandingan Gav Lussac
sesuai. Berganda y
d. Proust Hukum Perbandingan tetap Jawaban : D
e. Dalton Hukum perbandingan '
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| volume

11

Peserta  didik
mampu
menyelesaikan
analisa dari
hukum
perbandingan

tetap dari hasil

percobaan.

Data percobaan pembentukan air dari gas
hydrogen dan gas oksigen adalah sebagai

berikut:

Massa Massa Massa | Massa Sisa
Hidrogen | Oksigen H20 H 0
4 gram 16 gram 18 gr 2gr -

5 gram 32 gram 36 gr 1gr -
6 gram 50 gram 54 gr - 2 gr

Dari data di atas, perbandingan massa hydrogen
dan oksigen pada air adalah ...

1:4

(LI =PI ST © 1)

N RN
O 0 O

C5

Dalam tabel tersebut berlaku
hukum perbandingan tetao
yaitu :

MassaH:0:H20
2:16:18
4:32:46
6:48:54

Disederhanakan
1:8:9

Jawaban : D
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Pasangan senyawa berikut yang keduanya Rumus empiris adalah
Peserta  didik r;lmul;sl ez)m;()jms éi ci;algl;l... perbandingan nilai bilangan
dapat - MU dan Lats bulat terkecil dari atom-atom
g. C6H1206 dan BaClz
menyebutkan yang menyusun suatu molekul.
12 h. NHsdan CH3COOH C1 .
contoh rumus | | Senyawa yang tidak dapat
empiris  pada | " H20, dan CzH, disederhanakan lagi.
suatu senyawa. j- AlOzdan CeHio
Jawaban: C
Jumlah unsur N :
Jumlah atom nitrogen terbanyak dalam senyawa
T f.  KNO3=1
Peserta  didik
mampu f. KNO3 g. Fe(N03)3 =3
menghitung g. Fe(N03)3 h. CO(NHz)z =2
13 jumlah suatu h. CO(NHz)z Cc2 i Ca(NOZ)z =2
unsur  dalam ; EagNOZ)z J- NoOs=2
. 205
suatu senyawa. Jawaban : B
Peserta  didik | Berapa banyak jumlah atom dalam senyawa B K
14 | mampu (NH4)2804? ) anyaknya atom
menghitung f. 10
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jumlah  suatu
unsur dalam
suatu senyawa.

12
13
15
17

N=2, H=8, S=1, 0=4
Jumlahnya = 15

Jawaban: D

Peserta  didik

Fe;03adalah rumus kimia untuk senyawa...
f. Besioksida

Nama senyawa Fe;03 adalah
Besi (III) Oksida sesuai dengan

mampu g. Dibesi trioksida reaksi
) h. Besi(ii) oksida
15 berik C1
e la | 1+ Besi(ii) besiii) oksida 4Fe3* + 30, + 12" > Fe;0;
suatu senyawa j-  Besi(iii) oksida
' Jawaban : E
Koefisien reaksi yang tepat untuk reaksi: Reaksi  harus  disetarakan
Peserta  didik K(s) + H20(1) = KOH(aq) + Hz(g) dahulu agar mengetahui
mampu berturut-turut adalah ... koefisien dalam reaksi :
. 2,1,1,1
16 li‘;‘ggij’jfkan 2,2, 3 2K(s) + 2H,0(1) & 2KOH(aq) +

dalam reaksi
kimia

NN R
NP NN
NN N

o a0 oTw
N =

Hz(g)

Maka Koefisienya adalah :
2:2:2:1
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Jawaban : C
Reaksi dikatakan setara jika
jumlah unsur reaktan dan
jumlah unsur produk adalah
Peserta  didik Reaksi yang sudah setara adalah ... sama.
- a. CHa(g) +2 02(g) => COz(g) + 2 H20(1)
dapat memilih f. Setara
i o b. CaO(s) + 2 HCl(aq) => CaCly(aq) + 2
reaksi kimia 0l g. Belum setara pada
17 | yang sudah 20() C3 unsur O dan H
setara dari c. Fex0s(s) + C(s) => 2 Fe(s) + 3 CO(g) h. Belum setara pada
beberapa d. CoHe(g) + 3 Oa(g) => 2 CO(g) + H20() unsur O dan C
reaksi. e. 2Hy(g) +3502(g) =>2 H0(1) + 250:(g) i. Belum setara pada
unsur H dan O
j- Belum setara pada

unsur S dan O
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Berikut ini nama unsur dan rumus kimianya ,,.
(7) Natrium (Na)

(8) Oksigen (02)

(9) Emas (Au)

(10)  Klorin (Cl12)

Nama unsur yang sesuai

(7) Natrium (Na)

Peserta  didik X (8) Oksigen (0)
dapat (g) ’é‘lmfbal (pr) (9) Emas (Au)
menyebutkan (12)  Fosfor (P4) (10)  Klorin (Cl)
18 ;er:;a ;;;il;rl Urutan penulisan rumus kimia yang benar C1 83 ’ll:‘imfbal((PP)b)
osfor
dengan rumus adalah ...
molekulnya a. (1), (2), dan (4]
' b. (1), (2),dan (6)
c. (1),(3),dan (4) Jawaban : E
d. (1),(4),dan (5)
e. (1), (3),dan (5)
Pada P dan T tertentu 2 liter gas NO 2 liter gas NO = 4n Molekul
Peserta  didik mengandung 4n molekul. Pada keadaan yang
mampu sama 10 liter gas oksigen mengandung jumlah 10 Liter gas NO = 20n Molekul
19 | menyelesaikan rr;olekZL:ll sebanyak ... C3
aplikasi hukum b. tn
Avogadro. c. 8n Jawaban : E

d. 10n
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e. 20n
Reaksi harus disetarakan
) terlebih dahulu :

Pada reaksi: x C2Hg(g) + v O2(g) => z COz(g) +
Peserta  didik | H,0(g). x, y, dan z berturut-turut yang benar 2C2He(g) + 702(g) => 4C02(g) +
mampu adalah ... 6H20(g)
menyelesaikan a. 1,7,2
kesetaraan b. 4,7,2 c3 X, y, Z berturut-turut =
reaksi kimia | ¢. 2,7,4
dalam  reaksi | d. 4,7 4 2:7:4
pembakaran e. 2,72
etana.

Jawaban : C
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Lampiran 22. Instrumen Tes Setelah Pengujian

1. Hukum dasar kimia memiliki lima hukum yang wajib kita ketahui.
Hukum kekekalan massa dapat disebut juga sebagai hukum...
a. Lavoisier

b. Proust

c. Dalton

d. Gay Lussac
e. Avogadro

2. Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup
setiap harinya. Air merupakan senyawa kimia dengan rumus H;O0.
H;0 terbentuk karena adanya reaksi unsur Hidrogen dan unsur
Oksigen. Jika senyawa H,0 yang terbentuk adalah 18 gram, maka
berapa unsur oksigen yang bereaksi jika massa hidrogen yang
bereaksi adalah 2 gram ?

a. 18gram

b. 2gram
c. 16gram
d. 9gram
e. 20gram

3. Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas hydrogen dan 2 liter gas
klorin sehingga menghasilkan 4 liter gas hydrogen klorin. Apabila
seorang praktikan seorang praktikan tersebut mereaksikan 10 liter
gas hydrogen, maka berapa gas hydrogen klorida yang dihasilkan ?

a. 10 liter
b. 20 liter
c. 30liter
d. 40 liter
e. 50 liter

4. Pernyataan di bawah ini yang dikemukakan oleh Gay Lussac adalah
a. energitidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan
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massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap
perbandingan massa unsur-unsur dalam senyawa selalu tetap
d. volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi
pada T dan P sama berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana
€. pada T dan P sama, semua gas bervolume sama mengandung
jumlah molekul yang sama

Ammonia adalah senyawa yang dihasilkan dari unsur nitrogen dan
unsur oksigen. Reaksi yang terjadi adalah :

N2 (g) + 3 Hz (g) ==> 2 NH3 (g).

Jika masing-masing gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama,
maka perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dari hasil
reaksinya adalah ...

a. 1:3:2
b. 1:2:3
c. 2:3:1
d 3:2:1
e. 3:1:2

Karbondioksida yang kita keluarkan dari pernapasan dapat
dimanfaatkan oleh daun pada tumbuhan. Karbondioksida dengan
unsur karbon dan oksigen diketahui memiliki perbandingan 3 : 8.
Jika karbon yang bereaksi adalah 1,5 gram, maka massa oksigen
yang dan massa karbondioksida yang terbentuk adalah ...

a. 4 gramdan5,5gram

4 gram dan 3,5 gram

5,5 gram dan 4 gram

3,5 gram dan 4 gram

5,5 gram dan 3,5 gram

o oo T
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Suatu unsur nitrogen memiliki bilangan Avogadro 6,02 x 1023, maka
berapa berapa jumlah jumlah senyawa nitrogen oksida yang
memiliki konsentrasi sebesar 0,5 mol ....

a. 6,02x1023
b. 60,2x1023
c. 3,01x1023
d. 30,1x102%3
e. 9,03x10%

Unsur fosfor dan unsur oksigen direaksikan membentuk dua jenis
senyawa. Dalam 55 gram senyawa 1 terdapat 31 gram unsur fosfor
dan dalam 71 gram senyawa 2 terdapat 40 gram unsur oksigen.
Maka dalam dua senyawa tersebut, berapa perbandingan unsur
oksigen berturut-turut...

a. 3:5
b. 5:3
c. 1:3
d 1:5
e. 6:10

Propena adalah senyawa yang banyak kegunaanya seperti pada tali,
pakaian, karpet dan lanya. Propena memiliki rumus C3He. propena
dapat bereaksi dengan oksigen dengan reaksi :

C3H6 + 02 => COZ + HzO

Tuliskan perbandingan volumenya !

2:9:3:3

O© O© O O O
(o) @)
A W o

e a0 oW
N DN DN DN
w

Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan nama hukum dasar
kimia yang ditemukanya adalah ...

No | Penemu Nama Hukum

a. Lavoisier Hukum Perbandingan tetap




11. Data percobaan pembentukan air dari gas hydrogen dan gas oksigen

b. Gay Lussac | Hukum Kekekalan Massa

C. Avogadro Hukum Perbandingan Berganda
d. Proust Hukum Perbandingan tetap

e. Dalton Hukum perbandingan volume

adalah sebagai berikut:
Massa Massa Massa Massa Sisa
Hidrogen Oksigen H20 Hidogen Oksigen

4 gram 16 gram | 18gram | 2 gram -

5 gram 32gram | 36gram | 1gram -

6 gram 50 gram | 54gram | - 2 gram
Dari data di atas, perbandingan massa hydrogen dan oksigen pada
air adalah ...

a. 1:4

b. 2:4

c. 1:6

d 1:8

e. 2:9

12. Rumus kimia untuk seng dan besi berturut-turut adalah ...

a. SndanBe
b. SndanFe
c. ZndanFe
d. ZndanBe
e. SedanBe

13. Jumlah atom nitrogen terbanyak dalam senyawa ...
da. KNO3

b. Fe(NO3)s

c. CO(NH2):2

d. Ca(NOZ)z

e NzOs
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15.

16.

17.

18.

Berapa banyak jumlah atom dalam senyawa (NH4)2S04?

® a0 o

10
12
13
15
17

Fe,03adalah rumus kimia untuk senyawa...

a.

I

Besi oksida

Dibesi trioksida
Besi(ii) oksida

Besi(ii) besi(iii) oksida
Besi(iii) oksida

Koefisien reaksi yang tepat untuk reaksi:
K(s) + H.0(1) & KOH(aq) + Hz(g)
berturut-turut adalah ...

a.

o a0

2,1,1,1
1,221
2,2,2,1
2,1,2,1
1,2,1,2

Reaksi yang sudah setara adalah ...

© a0 o

CHa(g) + 2 02(g) => CO2(g) + 2 H20(1)
Ca0(s) + 2 HCl(aq) => CaClz(aq) + 2 H20(1)
Fe,03(s) + C(s) => 2 Fe(s) + 3 CO(g)
C2He(g) + 3 02(g) => 2 CO2(g) + H20(1)

2 Ha(g) + 3 S02(g) => 2 H,0(1) + 2 SO4(g)

Berikut ini nama unsur dan rumus kimianya ,,.
(1) Natrium (Na)

(2) Oksigen (02)

(3) Emas (Au)

(4) Klorin (C12)

247
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(5) Timbal (Pb)
(6) Fosfor (P4)

Urutan penulisan rumus kimia yang benar adalah ...

® a0 oo

(1), (2), dan (4)
(1), (2), dan (6)
(1), (3), dan (4)
(1), (4), dan (5)
(1), (3), dan (5)

19. Pada P dan T tertentu 2 liter gas NO mengandung 4n molekul. Pada
keadaan yang sama 10 liter gas oksigen mengandung jumlah
molekul sebanyak ...

a.

o oo T

2n
5n
8n
10n
20n

20. Pada reaksi: x C2Hg(g) + y 02(g) => z CO2(g) + H20(g). x, y, dan z
berturut-turut yang benar adalah ...

a.

b
C.
d.
e

1,7,2
4,7,2
2,7,4
4,7,4
2,7,2



Lampiran 23. Hasil Analisis Hasil Belajar

1. Hasil Pretest Postest Peserta Didik
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No Nama Pretest Postest
1 1 60 75
2 2 40 85
3 3 45 85
4 4 80 80
5 5 90 100
6 6 85 90
7 7 30 70
8 8 55 80
9 9 85 90

10 10 85 100

11 11 85 95

12 12 85 90

13 13 85 90

14 14 65 85

15 15 70 70

16 16 85 100

17 17 60 85

18 18 75 85

19 19 80 90

20 20 80 85

21 21 80 80

22 22 15 45

23 23 60 70

24 24 40 80

25 25 70 85

26 26 80 95
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27 27 75 90
28 28 50 70
29 29 65 70
30 30 45 70
Total 2005 2485
Skor Idel 3000

2. Menghitung N-Gain

Aspek Nilai
Total skor pretest 2005
Total skor posttest 2485
Skor Ideal 3000
Hasil N-Gain 0.48
Kriteria Peningkatan Hasil Belajar sedang
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Lampiran 24. Modul Kimia (Hukum Dasar Kimia)

MODUL AJAR KIMIA
HUKUM DASAR KIMIA
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! E , o O C

A Identitas Umnm
Wama Penyusun  : Hend Eartika Indrivand

Institnsi : SMA Weger 4 Semarang
Tahun Penyusuman : 2022

SE TEANG RELS TOSY reprLAnmas WAKRD
E SMA X Siswa Tamp Muka . H@jfﬁﬂ

B. Tujuan Pembelajaran
3.1 Peserta didik mampu ciri-ciri dan jents reaksi kimia, serta menuliskan
3.2 Pesenta didik mampn menghifmz konsep empat buluum dasar kimia (hukuam Lavoisier,
Erukcurn Promst, hukoam Dialton, dan hokom Gay Lussac) dengan cermat.
3.3 Peserta didik mampn menerapkan bukum dasar kimia ik menyelesaikan kass
dalam kebicupan sehari-hari melahyi prtike] ahan rawa Dasang Suns dengan cermat.
. Elemen Capaian Pembelajaran
1. Pemahaman Sains
1. Eeterampilan Proses

D Profil pelajar pancasila
1. Berakhlak mulia
2. Bemnalar knitis
3. Mandiri
4. Ereatif
5. Bergotong-rovong
E. Media Pembelajaran
Luring:  E-modul ajar, modul peserta didik
Alat malis, LCD, PPT, dan Video pembelajaran

ET didil:

= Siswa regularipikal

o Siwa dengan hambatan belajar

o Siswa cerdas berbakat istimewa (CIEI)
o Siswa denzan kstonaan

G Metode/ Model Pembelajaran yang Dignnakan

Project Bazed Learning TPACE jawah, dan eksperimen
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—

H. Pengetahnan prasyarat
Sebelum m.ﬂ.hh:hu pembelajaran, peserta didik diharapkan
1. Mampu meruliskan lambang unsar
1. Mampu mengetahni pama, nomer atom, dan massa abem suah umsur-
3. Mampu meruliskan persamaan reaksi
4. Mampu menyetarakan persamaan reaksi

I Petunjuk Pengzunaan E-Aodul

Peseria didik yang hebat, azar kalian dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, dalam

mmpﬂigme—mnﬁﬂmsﬂahlmmmmﬂk-pmm;nksehagmm:t
. Bacalah e-modul mi secara berurutan dan berosahalah umfok memahami iy karena
muteri ini akan menjadi prasyarat pada materi selanjumya.

1. Unnik mengetahni pemahamanmv tethadap materi yang dipslajari, jawablah setiap
peranyaan yang ada latihan seal, wji pemahaman diri serta pada kegiatan evahiasi.

3. Jika ada materi yang belum kalian pahami maka baca dan pelajari kembali peta kansep
dan deskrips] senfa waBan maten pada modul mi dengan seksama

4. Magmsuﬂimpm;ﬂumpenf&hmmppaﬂahuhmsmldmgmsmmsm
dengan pemabaman, bukan dengan cara dibafalkan

5. Dalam mengerjakan soal, baik o latiben soal maupm evahisi, berusahalah kalian
menzerjakan sesuai dengan kemampuan kalian, belajarlsh percaya din dengan tidak
melihar kumeci jawaban terlebih dabuba sebelum kalian menyelesaikan seal-seal
terssbut. Semoga Tuhan Yang Maha E:a senantiasa memberikan kemudahan bagi
kalian dalam mempelajari mater pada modnl ini.

I. Pertanvaan pemantik
Guru memberikan pertanyaan seperti: Apakah ada yang tahu senyawa kimia dari garam

yaog biaza kifn punakan sebagal pemambah rasa asin dalam makanan? apakah param
tersebut aman digonakan? Tersusun dari atom-atom apa s3ja garam tersen?

Gambar | Garam
Sumber: www merdeka com

J. Perziapan pembelajaran
1. Sebelum memulai pembelsjaran, peserta didik dibarapkan sadah membaca dan
mempelsjan materi bab Hulom Dazar EKimia
1. Peserta didik memyiapkan media presentasi (apabila diperhukan).
3. Guro dan peserta didik mempersiapkan e-modul sebagal peranskat pembelajaran
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E. Kepiatan pembelajaran

Pertermnan 1 Mencari Fenomena dan Literasi Numeras Sistem Periodilz Unsar dan

Persamasn Realsd

Pembukaan (30 memt)

3. Gum menvampakan fguan pembelyjaran yang
4. Gum m.alakuk.m apresepsi dengan  menampilkan
gambar tumbuokan
- |

I.alubmzn)a
‘Gampbar apa ina?

« Apakah ada yang B senyawa kimda dari
Earam vang bizsa kita eumakan ssbagai
penambah rasa asin dalam makanan?

= Apakah zaram tersebut aman digunakan?

« Tersusun dam atom-atom apa s3ja Famm
tersetart?

« Apakah dolu SME belajar mengenal system

= Dalam tombuhan terjadi proses apa?

. vamhmmmﬂﬁkmreakstfmmu
yang tenadi pada fumbuhan’

Apa i reaksi®

5 &mm;mpﬂmmmlmpammnum
fangsarzan.
5. Gura menvampaikan proses kegiatn yang dilakukan

1 Gurn menpondisikan Eelas Telhjar  Eemm . Peseria @k menjawan
mengucapkan salam dan berdoa berzama. salam dan herdoa dipimpin
2. Gum menanyakan kabar, mengecek kshadiran peserta | oleh kenua kelas.
didik, daﬂkl;-mpmpemdﬂlkumlkmﬂmukm 1. Peserta didik menyi
; : pemyataan gum

3. Pesera didik melihat
gambar fuminthan yang
duzajikan garn

4. Pezerta didik menjawal
PeManyAAn-Pertanyaan gun
secara kritis

Kegiatan [nfi [ 75 memit)

Orientasi Peserta Didik pada Masalah
10 Peserta didk mengamati Power Pain? mengenai
mater Sistem Periodik Unsur dan Persamaan Reaksi
Kimi
isazi Peserta Didik
1L Pﬁsma d.ldik dibagi menjadi

Peserta  didik  menvimak
penjelasan g secraa seksama

Peserta  didlk  hekerjasama
dengan kelompoknya masing-
masing,
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Lampiran 25. Tabel Aiken’s V
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Mo. of tems Mumber of Rating Categories (c )
{m}
ar 2 4 5
Raters (n) W p W p W p W p W p W P

2 1.00 | 0,040 | 100 | 0.025 | 1.00 | 0.020
3 1.00 [ 0.008 [ 1.00 | 0.005 | 1.00 | 0.003
3 1.00 [ 0037 | 100 | 0016 | 092 [ 0.032 [ 0.57 | 0.045 | 0.85 | 0.029
4 1.00 (0004 | 094 | 0.008 | 095 | 0.004 | 0.92 [ 0006
4 100 (0012 | 092 | 0020 | 053 [ 0.024 [ 085 | 0.027 | 0.83 | 0.029
5 1.00 [ 0,004 | 093 | 0006 | 0.90 | 0.007 [ 0.83 | 0.007 | 0.87 | 0.007
5 1.00 | 0031 ) 090 |0025| 087 | 0021 [ 0.50 | 0.040 [ 080 | 0.032 | 0.77 | 0.047
[ 092 (0010 | 089 | 0007 | 0.8 [ 0.005 | 0.83 | 0.010 | 0.83 | 0.003
[ 1.00 | 0016 | 063 | 0035 | 0.7 | 0050 [ 079 | 0.029 | O.7F | 0.036 | 0.Y5 [ 0.041
7 093 (0004 056 | 0007 | 0.82 [ 0.040 [ 0.83 | 0.006 | 0.81 | 0.008
7 el 008 L 028 L0018 L 078 10045 L 075 | 0.041 | 074 [0.038 [ 0.74 [0.036
[ 1.00 | 0004 ) 088 | 0007 | 083 | 0007 | 0.81 [ 0.008 [ 0.80 | 0.007 | 078 | 0.007
[i] 065 | 0035 | 0581 | 0024 | 075 | 0.040 [ 075 | 0.030 | 072 | 0.039 | 0.71 | 0.047
9 1.00 | 0.002 | 039 (0,003 | 081 [0.007 | 0.31 | 0.006 | 0.7 | 0.009 | 0.78 | 0.007
) 0.59 | 0020 | 078 | 0032 | 0.74 | 0036 | 0.72 | 0,038 | 0.71 0.39 [ 0.70 [ 0.040
10 1.00 | 0001 ) 085 [ 0005 080 | 0007 [ 075 [ 0.008 [ 076 | 0.009 | 075 | 0.010
10 0.80 | 0001 | 075 | 0.040 | 073 | 0032 [ 070 | 0.047 | 070 | 0.039 | 0.65 | 0.045
11 0.81 (0006 | 052 | 0.007 | 075 | 0007 | 077 | 0.006 | 075 | 0.010 | 0.74 | 0.008
11 082 | 0033 073 | 0.045 | 0.73 | 0.029 [ 0.70 035 | 069 | 0.035 | 0.68 | 0.041
12 0.92 | 0003) 079 | 0010 | 078 | 0006 [ 0.75 [ 0.00% [ 073 | 0.010 | 0.74 | 0.008
12 083 | 0019 | 075 | 0025 ) 069 | 0046 [ 069 | 0.041 | 068 | 0.038 | 0.67 | 0,049
13 0.892 | 0002) 081 |0005]| 077 | 0006 [ 0.75 [ 0.006 [ O.74 | 0.007 | 072 | 0.010
13 0.77 | 0046 | 0.73 | 0.030 | 069 | 0.041 | 067 | 0.0453 | 068 | 0.037 | 0.67 [ 0041
14 056 | 0006) 079 | 0006 | 076 | 0005 ( 073 [ 0.008 [ 073 | 0.007 | 0.71 | 0.009
14 0.79 | 0029 | 071 | 0035 | 069 | 0036 [ 065 | 0.036 | 066 | 0.050 | 0.66 | 0.047
15 0.87 | 0004 ) 077 | 0005 073 | 0010 [ 073 [ 0.006 [ O.72 | 0.007 | 0.71 | 0.008




Lampiran 26. Tabel T Hitung Uji Validasi
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 001 0.00s n.om
ar 0.50 0.20 0.1 0.050 n.02 0010 n.002
1| 100000 | 307768 | 531375 | 1270520 | 3152052 | E3.6%674 | 313.30564
2| osmsso| tsesez | 291909 | s3moes | sosess | gooems | zaorez
3| o7esse| ts3avva | 23%338 | 3245 | as4oim | sedoet | o243
4| oraoro| 1533 | 24mas | 277eds | ardsss | semdne | 7aTas
5| o7zsee | ta7ses | zowsos | zsvoss | aae4ss | snsie | sesass
g| o7i7se| t.3evs | 194313 | 2assm1 | 3dzeT | aToTas | saooves
7| o7i11a| tgsme | vsmess | 23esen | zoovos | 3asess | avesae
8| o7osas| 13msez | tasess | 2a30s00 | zsseds | 3asse | asoore
3| o7merz| 13s303 | 183t | 228218 | 2emiss | 3osmes | azmee
10| osssst | 1373 | tsizes | 2zmmes | aveswv | 3iesrr | svasm
11| omeoras | 13s343 | 17esss | 2zmoss | zrimss | maeset | snzemm
12| omeosas | 13ssz2 | 17meza | 2i7ami | z2eeioo | 3psass | 3mooes
13| memssz | 13so7 | 17moms | 2ieoaw | zesmst | apiess | assie
14| meszez | t3aso3 | 17131 | 21asvs | zezass | zovess | a7ETas
15| meoizo | 134081 | 173305 | 213185 | z2enmes | 2maemi | 37azes
16| meootz | 133sTs | 17ases | 21vemi | zssass | 2ooove | asmsss
17| oessen | 133333 | 173ee1 | 2oesz | zseess | zmsszs | amasw
18| Dss936 | 133039 | 173005 | 21mos2 | 2sseis | 2eTeas | 3sinss
18| omssvez | 13z | 17213 | 2omana | asses | 2mepss | asToan
20| oesses | tazsae | t7mem2 | zomses | zsres | zessma | assie
21| omess3s | 132319 | 17move | 2oveet | z2sies | 2mmas | asomes
22| msssst | ta3zize | 17i7e | 2ovssr | aspese | zmiere | asmase
23| mess:t | 131345 | 171397 | 2oeses | 2aseer | zmovme | 4mdse
24 | opsssss | 13t7es | 17ies | 2oesso | zamers | 27eems | asssTe
25 | nessez | 13153 | 17osia | zosess | zamst | z7evas | sasoes

26 | 065404 | 131297 | L7056 | ZOSSe3 | ZATEES | ZTTETT | Samn
27| osssse | 131370 | 17o3za | 2osies | savees | 27vpes | aazis
26 | mss3ss | 131zs3 | 170113 | 2odms | zaerie | z7esss | sames
23| Dsm304 | 131143 | 1smei3 | 2mesea|  zsemme | 27seam | aamem
30| osseve | 131042 | 1swrzs | 2oazev | zasvos | 27eomo | 3zesss
31| osszes | 130345 | 1sesm | zomesi | zaseez | zraane | sameso
52| oeezzs | 13psst | 1goaEs | 203883 | 24dpes | 27I6dE | 336SM
33| osszon | t3ov7e | tsmas | zomesz | sassvo | 27mmse | aassam
34| mesi7T| t30ses | 1seose | zosmma | zasiis | z7zsas | saerss
35| mssise | 130521 | 1smesr | 2omon | zasmme | 27oser | 3adoos
se | mss137| 130sst | 1sssso | 2oospe | sazaso | 27ioas | 3zmoes
37| oest1e | 13mas | 1ssme | 2mesis | zaswss | zrisar | 3amses
38| Dssi0D | 13md23 | 1ssses | 2mmess | zazst | 27mss | 33toms
39 | omssosz | 1309ee | 1smess | ooooen | saosme | 27over | aziome
40| oemer | 130303 | 1ssses | coowa| sazess | 27oass | 3amess
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Lampiran 27. Dokumentasi Penelitian

Hasil Pengujian Instrument Tes
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Lampiran 28. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap : Isti Faniyah
2 Tempat & Tanggal Lahir : Temanggung, 23-02-2000
3 Alamat Rumah : Sojayan 005/001 Campursari
Bulu Temanggung
4 HP : 085711923507
5 E-Mail : Istifaniyah21@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD N Campursari Bulu Temanggung
2. SMP Islam Ngadirejo Temanggung
3. SMKN 1 Temanggung
4. UIN Walisongo Semarang

C. Karya Ilmiah
1. Kajian Logam dalam Al-Qur’an dan Korelasinya Terhadap

Pemikiran Jabir bin Hayyan (Sinta 3 UIN Sunan Gunung
Djati Bandung)

Semarang, 21 Maret 2023

Isti Faniyah

NIM. 1908076052



